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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran
bagi siswa tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi II Yogyakarta yang
mencakup kegiatan pembuka, kegiatan inti, kegiatan penutup, dan kegiatan
evaluasi.
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah guru kelas III dan lima siswa tunagrahita kategori ringan
kelas III. Lokasi penelitian adalah di SD Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi
dan member check. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara reduksi
data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
terdapat empat kegiatan pokok yang dilakukan guru, yaitu: (1) kegiatan pembuka
pembelajaran; mencakup pemberian apersepsi pada siswa, mengecek kemampuan
awal siswa, dan menjelaskan tujuan pembelajaran, (2) kegiatan inti pembelajaran;
metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, diskusi
kelompok, dan demonstrasi; media yang digunakan adalah media cetak; prinsip
pembelajaran yang digunakan adalah prinsip kasih sayang dan motivasi; strategi
pembelajaran yang digunakan adalah perpanjangan waktu bagi siswa; pengelolaan
pembelajaran kelompok yang kooperatif; tugas diberikan secara lisan dan tertulis
tetapi belum memperhatikan perbedaan individual siswa; melibatkan siswa agar
aktif dalam pembelajaran dengan cara memberikan pertanyaan; belum
berkolaborasi dengan guru pendamping khusus secara intensif; serta belum
menggunakan waktu, bahan, dan perlengkapan pegajaran secara efektif dan
efisien; (3) kegiatan penutup pembelajaran; mencakup pemberian penguatan pada
siswa dengan melakukan tanya jawab mengenai materi yang sudah dipelajari; (4)
kegiatan evalusai dilakukan dengan cara tes lisan dan tertulis namun belum ada
kegiatan remedial dan/atau pengayaan; penilaian dilakukan terhadap hasil belajar
siswa pada satu hari; tetapi belum melakukan tindak lanjut hasil penilaian.
Kata kunci: pelaksanaan pembelajaran, siswa tunagrahita kategori ringan,
inklusi
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Memperoleh pendidikan merupakan hak setiap manusia, tidak terkecuali
bagi anak berkebutuhan khusus (ABK). Anak berkebutuhan khusus memiliki
kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan di sekolah. Pendidikan
bagi anak berkebutuhan khusus tidak hanya melalui pendidikan yang
diselenggarakans ecara terpisah di Sekolah Luar Biasa (SLB). Namun, anak
berkebutuhan khusus juga dapat menempuh pendidikan di sekolah reguler
bersama anak normal lainnya melalui pendidikan inklusi.
Pendidikan inklusi merujuk pada layanan pendidikan untuk semua tanpa
terkecuali. Pendidikan untuk semua didasarkan atas deklarasi universal tentang
Hak Asasi Manusia tahun 1948, yang menyatakan bahwa pendidikan dasar
wajib bagi setiap anak. Konvensi Hak Anak yang diadopsi dari dewan Umum
PBB pada tanggal 20 November 1989 antara lain di bagian (2) yang berisi
artikel tentang nondiskriminasi dan di bagian (3) yang berisi tentang
kepentingan terbaik bagi anak. Abin Syamsudin menyatakan bahwa semua
hak-hak berlaku bagi semua anak tanpa pengecualian. Ini merupakan
kewajiban negara untuk melindungi anak dari bentuk diskriminasi apa pun,
termasuk diskriminasi dalam bidang pendidikan (Tarmansyah, 2007).
Staub dan Peck (dalam Tarmansyah, 2007:83 dan Apriyanto, 2012:62)
menyatakan bahwa pendidikan inklusi adalah penempatan anak berkelainan
ringan, sedang, hingga berat secara penuh di kelas reguler. Hal ini
2menunjukkan bahwa anak-anak berkelainan, apapun jenis dan bentuk
kelainannya, dapat belajar di kelas reguler bersama dengan anak-anak lainnya.
Freiberg (dalam Tarmansyah, 2007:83) juga mengemukakan bahwa melalui
pendidikan inklusi, anak berkelainan dididik bersama-sama anak-anak lainnya
yang normal untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.
Proses pembelajaran pada kelas yang menyelenggarakan pendidikan
inklusif seharusnya dapat menciptakan suasana kelas yang kooperatif, saling
bekerja sama, dan demokratis. Siswa dan guru dapat menjalin hubungan yang
hangat tanpa memandang perbedaan yang ada pada beberapa anak yang diberi
label khusus di kelas, termasuk anak tunagrahita kategori ringan.
Anak tunagrahita ketegori ringan, atau yang dapat disebut dengan anak
mampu didik, mempunyai IQ antara 50/55-70/75. Anak tunagrahita yang
termasuk kategori ini tidak mampu untuk mengikuti program di sekolah biasa
tetapi masih mempunyai kemampuan yang dapat dikembangkan melalui
pendidikan walaupun tidak maksimal dalam bidang-bidang akademis, sosial,
dan pekerjaan (Efendi, 2006:90).
Wardani (Apriyanto, 2012:36) menyatakan bahwa walaupun anak
tunagrahita kategori ringan tidak dapat menyamai anak normal seusianya,
mereka masih dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana.
Mereka dapat bergaul dan mempelajari pekerjaan yang hanya memerlukan
semi-skilled. Jadi, dapat disimpulkan bahwa walaupun anak tunagrahita ringan
tidak dapat mengikuti pembelajaran yang diberikan pada anak normal, anak-
anak dalam kategori ini masih dapat diajarkan untuk membaca, menulis,
3berhitung sederhana, dan bidang pekerjaan yang tidak memerlukan keahlian
khusus.
Penjabaran di atas menunjukkan bahwa hambatan yang esensial dari
anak-anak tunagrahita kategori ringan adalah keterbatasannya dalam
kecerdasan, yang selanjutnya hal ini dapat menimbulkan berbagai
permasalahan. Masalah belajar merupakan masalah yang nyata bagi anak-anak
tunagrahita, termasuk yang berkategori ringan. Hal ini disebabkan keterbatasan
dalam ranah berpikir.  Kesulitan ini akan semakin tampak nyata bila anak-anak
ini dihadapkan pada bidang pelajaran akademik seperti membaca, berhitung,
atau pelajaran lain yang membutuhkan penalaran. Demi mengatasi kesulitan
belajar ini, guru harus kreatif menciptakan kondisi pembelajaran supaya anak
mau belajar. Selain itu, materi pembelajaran harus aplikatif dalam kehidupan
anak. Guru harus menggunakan prinsip-prinsip pembelajaran yang sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan belajar anak-anak tunagrahita ringan. Hal
ini mencakup metode mengajar yang bervariasi, media yang konkrit (nyata)
atau dengan alat peraga, materi yang dekat dengan kehidupan anak, dan tujuan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individual anak.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD Inklusi
Bangunrejo II Yogyakarta pada bulan September 2014, diperoleh data bahwa
terdapat lima anak tunagrahita kategori ringan yang duduk di kelas III. Pada
pembelajaran di kelas, kelima anak ini tetap belajar bersama dengan anak-anak
lain yang beragam karakteristiknya.
4Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan guru menyiapkan siswa agar
siap di tempat duduk masing-masing untuk berdoa bersama dan menerima
pelajaran. Guru tidak memberi perlakuan yang berbeda secara sosial maupun
akademik terhadap kelima anak tersebut. Hal ini berarti bahwa metode, media,
materi, dan evaluasi pembelajaran yang digunakan dan diberikan kepada
kelima anak tersebut sama dengan yang diberikan kepada siswa  lainnya di
dalam kelas.
Siswa tunagrahita kategori ringan tidak diajar dengan metode atau
strategi pembelajaran yang khusus demi meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran yang diberikan. Guru juga menggunakan media atau
sumber belajar yang sama untuk semua siswa. Hal ini berlaku pula pada
pembelajaran bagi kelima siswa tunagrahita kategori ringan yang berada dalam
kelas tersebut. Guru tidak menggunakan sumber belajar pendamping yang
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan belajarnya.
Persamaan media atau sumber belajar yang digunakan guru dalam
pembelajaran di kelas bagi semua siswa berakibat pada materi yang diberikan
guru pada kelima anak tunagrahita kategori ringan tersebut tidak berbeda
dengan yang diajarkan pada siswa-siswa lain. Hal ini bertolak belakang dengan
kemampuan dan kebutuhan belajar yang dimiliki oleh kelima anak tersebut.
Pada akhir pembelajaran, guru memberikan penguatan materi yang telah
diberikan dan penilaian. Penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga
dipandang belum sesuai dengan karakteristik dan kemampuan yang dimiliki
oleh kelima anak tersebut. Hal ini dikarenakan bentuk tugas reguler tersruktur
5dan soal-soal ulangan harian disamaratakan dengan siswa-siswa lain di dalam
kelas. Dalam artian, guru tidak memberikan tes khusus kepada kelima anak
tersebut.
Hal-hal tersebut di atas berakibat pada nilai-nilai akademis anak-anak
tunagrahita kategori ringan yang berada dalam kelas tersebut berada jauh di
bawah nilai rata-rata kelas karena kurangnya pemahaman terhadap materi
pembelajaran. Padahal, jika mereka dididik dengan metode, media, materi, dan
evaluasi yang sesuai, bukan tidak mungkin mereka dapat berprestasi di sekolah
sesuai kemampuan mereka. Hal inilah yang menarik minat peneliti untuk
meneliti pelaksanaan pembelajaran bagi siswa tunagrahita tingkat ringan kelas
III di SD Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah yang ada. Adapun masalah-masalah
tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Anak tunagrahita kategori ringan di kelas III yang mengalami kesulitan
dalam mengikuti pembelajaran di kelas karena kurangnya pemahaman.
2. Materi yang diberikan kepada anak tunagrahita kategori ringan di kelas III
tidak berbeda dengan materi yang diberikan kepada siswa normal lainnya
di dalam kelas reguler.
63. Media pembelajaran yang digunakan guru belum konkret sehingga anak
tunagrahita kategori ringan di kelas III kesulitan dalam memahami materi
yang diberikan.
4. Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam memberikan materi
terkesan kurang variatif sehingga anak tunagrahita kategori ringan di kelas
III masih kesulitan dalam memahami materi yang diberikan.
5. Evaluasi pembelajaran yang diberikan guru belum sesuai dengan
karakteristik dan kemampuan yang dimiliki anak tunagrahita kategori
ringan di kelas III.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah dikemukakan sebelumnya, permasalahan dalam penelitian ini dibatasi
pada pelaksanaan pembelajaran pada siswa tunagrahita kategori ringan kelas
III di SD Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
dalam penelitian ini peneliti membatasi pada masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan pembuka bagi
siswa tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II
Yogyakarta?
72. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan inti bagi siswa
tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II
Yogyakarta?
3. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan penutup bagi
siswa tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II
Yogyakarta?
4. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan evaluasi bagi
siswa tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II
Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan pembuka bagi siswa tunagrahita
kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta.
2. Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan inti bagi siswa tunagrahita
kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta.
3. Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan penutup bagi siswa tunagrahita
kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta.
4. Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan evaluasi bagi siswa tunagrahita
kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta.
8F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis, yaitu sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah ilmu pengetahuan mengenai pelaksanaan pembelajaran di
pendidikan inklusi, khususnya pembelajaran untuk anak tunagrahita
kategori ringan.
2. Manfaat praktis, yaitu bagi guru dan sekolah:
a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai salah satu
upaya yang dikembangkan untuk meningkatkan kinerja guru dan
meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori
ringan di sekolah dasar inklusi.
b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan
penetapan kebijakan pelaksanaan kurikulum sekolah dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori
ringan di sekolah dasar inklusi.
G. Definisi Operasional
Menghindari salah tafsir dalam penelitian ini, maka berikut ini
merupakan definisi beberapa istilah yang digunakan, antara lain yaitu:
a. Tunagrahita kategori ringan adalah salah satu jenis dari tunagrahita yang
mempunyai tingkat kecerdasan 50/55-70/75. Anak tunagrahita ringan tidak
mampu mengikuti pembelajaran dalam sekolah biasa namun masih
9mempunyai kemampuan yang dapat dikembangkan dalam pendidikan
walaupun tidak maksimal dalam aspek akademis, sosial, dan pekerjaan.
b. Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang sengaja direncanakan dan
dirancang sedemikian rupa oleh pendidik dalam rangka memberikan
bantuan kepada peserta didik untuk terjadinya proses belajar.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Mengenai Tunagrahita Kategori Ringan
Berbagai cara telah digunakan para ahli untuk mengklasifikasikan anak
tunagrahita yang mempunyai karakteristik dan masalah yang kompleks.
Kalangan American Education mengelompokkan tunagrahita menjadi educable
mentally retarded, trainable mentally retarded, dan totally dependent
(Mumpuniarti, 2007:12). Anak tunagrahita kategori ringan dapat pula disebut
sebagai mampu didik (educable mentally retarded), yang setingkat dengan
mild, borderline, marginally dependent, moron, dan debil. IQ anak-anak yang
termasuk dalam kategori ini berkisar antara 50/55-70/75.
Anak yang menyandang kelainan tunagrahita kategori ringan memiliki
karakteristik fisik yang tidak jauh berbeda dengan anak normal. Astati
berpendapat, seperti yang dikutip Mumpuniarti (2007:15) bahwa kemampuan
motorik anak tunagrahita kategori ringan lebih rendah dari anak normal.
Dirangkum dari Kemendikbud (2012:17-18), karakteristik anak
tunagrahita kategori ringan mencakup empat aspek, yaitu:
1. Karakteristik fisik. Anak tunagrahita kategori ringan mempunyai
kemampuan berbicara yang baik dan memiliki keadaan tubuh yang baik.
Namun, bila anak-anak ini tidak mendapat latihan yang baik, postur tubuh
akan tampak kurang dinamis dan kurang berwibawa sehingga memerlukan
latihan keseimbangan, latihan pembiasaan diri untuk menunjukkan sikap
yang baik, memiliki gambaran tubuh yang baik, dan lain-lain.
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2. Karakteristik bicara (komunikasi). Anak tunagrahita kategori ringan dapat
berbicara dengan lancar walaupun perbendaharaan katanya terbatas bila
dibandingkan dengan orang normal. Anak-anak ini juga mengalami
kesulitan dalam menarik kesimpulan mengenai isi pembicaraan.
3. Karakteristik kecerdasan. Anak tungrahita kategori ringan mencapai
kecerdasan paling tinggi setara anak normal yang berusia 12 tahun
walaupun umur kronologisnya sudah dewasa. Anak-anak ini juga dapat
berkomunikasi secara tertulis walau sifatnya sederhana. Selain itu, anak-
anak ini juga mampu membaca hal-hal yang sering dilihat atau didengar.
4. Karakteristik pekerjaan. Anak tunagrahita kategori ringan dapat
mengerjakan hal-hal yang sifatnya semi-skilled, tetapi pekerjaan tertentu
dapat dijadikan bekal hidup serta mampu berproduksi lebih baik sehingga
mempunyai penghasilan dan bekerja secara bebas. Selain itu, keadaan emosi
cukup stabil dalam pekerjaan, dalam artian tidak mudah bosan bila
dihadapkan dengan pekerjaan yang  berulang-ulang sehingga produktivitas
meningkat dan dapat menjual hasil pekerjaannya bila diberi pelatihan
mengenai cara menjual atau promosi hasil pekerjaannya.
Tunagrahita kategori ringan menurut AAMR mempunyai tingkat
kecerdasan yang berkisar antara 55-70 dan sebagian dari anak-anak ini
mencapai usia kecerdasan mental (Mental Age/MA) yang sama dengan anak
normal usia 12 tahun ketika mencapai usia kronologis (Chronological Age)
dewasa. MA tunagrahita kategori ringan berkembang tidak sejalan dengan
bertambahnya CA dan hal inilah yang dianggap sebagai keterbelakangan
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mental anak. Anak tunagrahita kategori ringan mengalami ketertinggalan 2
atau 5 tingkatan di bidang kognitif disbanding anak normal yang usianya
sebaya. Semakin bertambah usia anak tunagrahita kategori ringan,
ketertinggalan dibanding anak usia sebayanya yang dewasa dan normal
semakin jauh. Hal ini disebabkan perkembangan kognitifnya terbatas pada
tahap operasional konkrit yang juga berakibat pada kesulitan untuk berpikir
abstrak.
Anak yang menyandang keterlambatan di bidang kognitif melalui
tahapan yang sama seperti anak yang normal dengan perbedaan pokok pada
pencapaian nilai dan level yang tertinggi. Pencapaian bagi anak yang
tunagrahita akan lebih lambat. Lebih berat tingkat keterbelakangannya, lebih
lambat pula perkembangan tahapannya. Individu yang tunagrahita juga tidak
mampu mencapai seluruh tahapan perkembangan.
Kesulitan berpikir abstrak dan keterbatasan di bidang kognitif ini
berakibat pada aspek kemampuan lainnya yang digunakan untuk proses belajar.
Kemampuan itu menyangkut perhatian, ingatan, dan kemampuan untuk
generalisasi. Hallahan dan Kauffman juga menekankan bahwa kesulitan
tunagrahita adalah di bidang perhatian, ingatan, bahasa, dan akademik
(Mumpuniarti, 2007:17).
1. Aspek Perhatian Tunagrahita Kategori Ringan
Brooks dan McCauley, seperti dikutip oleh Mumpuniarti (2007:18)
menyatakan bahwa “Attention allocation is problem in general for mentally
retarded people that may extend to all domains of information processing.”
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Hal tersebut berarti bahwa pengalokasian perhatian merupakan masalah
yang umum pada penyandang tunagrahita dalam taraf berbagai domain dari
pemrosesan informasi. Hal ini juga menunjukkan bahwa aspek perhatian
pada tunagrahita mengalami masalah pada fokus dan pendistribusian
dimensi perhatian yang dipilih. Smith menyatakan bahwa penyebab dari
masalah pada aspek perhatian tunagrahita adalah tiga komponen pokok yang
meliputi rentang perhatian yang tidak tahan lama, fokus perhatian yang
kacau, dan pemilihan stimulus yang diperhatikan (Mumpuniarti, 2007:18).
Masalah perhatian yang ada pada tunagrahita tersebut juga berakibat
pada aspek ingatannya karena pemrosesan informasi yang disimpan dan
ingin digali lagi saat dibutuhkan perlu perhatian yang intensif. Perhatian
intensif yang dimaksud adalah perhatian yang tahan lama, terfokus, dan
mampu memilih stimulus yang relevan. Jika ketiga aspek tersebut dibentuk
dan berjalan dengan lancar, maka akan menghasilkan dimensi informasi
yang diperhatikan tersebut tersimpan secara tertata pada ingatan. Cara
menata dimensi informasi tidak dapat dilakukan oleh tunagrahita tingkat
ringan sehingga aspek ingatan mereka juga tidak tahan lama.
2. Aspek Strategi Mediasional Tunagrahita Kategori Ringan
Strategi mediasional merupakan tahapan pengantara untuk
mengorganisasikan input rangsangan atau stimulus ke dalam proses mental.
Stimulus yang hadir secara spesifik pada individu harus diorganisasikan dan
disimpan supaya dapat dipanggil jika diperlukan (Mumpuniarti, 2007:19).
Mengacu pada karakteristik perhatian tunagrahita yang mempunyai
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kecacatan (deficiency) pada kemampuan mereka mengorganisasikan input
rangsangan untuk disimpan dan dipanggil, maka ada dua metode mengajar
yang dapat meningkatkan kemampuan siswa tunagrahita mengategorikan
data yang masuk, yaitu dengan pengelompokan (grouping) dan pengantara
(mediation).
Metode grouping adalah usaha untuk mengelompokkan item-iten
yang akan dipelajari atau berkelas-kelas sari materi yang akan diberikan.
Cara ini lebih menguntungkan bagi pembelajar tunagrahita daripada materi
disajikan secara acak urutannya. Materi dapat dikelompokkan secara spatial
(mengambil jarak) untuk membedakan secara visual, secara temporer,
dengan selang waktu diam di antara item-item, secara perseptual atau
tanggapan dari item-item tertentu.
Pengaturan input materi menggunakan cara dan tanda yang mudah
dingat. Kemudahan itu dengan cara materi dikelompokkan, selanjutnya
disajikan dengan jarak, dengan melampirkan benda tertentu, dengan
kategori, dan memaknakan tanggapan secara visual dengan rangsangan yang
relevan.
Cara lain untuk metode ini menurut Stephens, yang dikutip oleh
Mumpuniarti (2007:20), adalah merinci ke kategori-kategori atas dasar
kelompok isi ke dalam kesamaan fisik (seperti sama warnanya), fungsi
(misalnya bahan pakaian), konsep (tanaman dan binatang), dan kesepadanan
rangkaiannya (misalnya subjek dan objek digunakan untuk penyusunan
yang gramatikal).
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Strategi mediasional berikutnya adalah dengan menggunakan
mediator. Mediator adalah sesuatu untuk mengantarai atau menghubungkan.
Dalam pembelajaran verbal, mediator menunjuk pada proses yang mana
individu menghubungkan suatu stimulus untuk direspon.
Meyers dan Milan mencatat tentang penyempurnaan tugas dengan tipe
mediator pada subjek tunagrahita. Subjek dibelajarkan dengan strategi
mediasi atau disediakan mediator-mediator sebagai kalimat hubungan
rangsangan dan respon. Hal ini bertujuan memfasilitasi pembelajar
tunagrahita dalam tugas-tugas yang berhubungan dengan pasangan
(Mumpuniarti, 2007:20). Dalam pembelajaran pada tunagrahita diperlukan
mediasi dengan penggunaan kata-kata yang berpasangan sebagai penunjuk
antara rangsangan dan responnya. Penggunaan mediasi ini agar materi yang
dipelajari ada kebermaknaannya.
Cara penggunaan mediator dan pengelompokan materi tersebut
berimplikasi pada pembeljaran bagi para tunagrahita. Pertama, materi yang
disajikan adalah yang familiar atau relevan dengan kehidupan anak-aak
tunagrahita kategori ringan sehari-hari. Kedua, informasi harus
dikelompokkan atau diorganisasikan ke bagian-bagian yang bermakna.
3. Aspek Ingatan Tunagrahita Kategori Ringan
Ingatan adalah kemampuan individu untuk menangkap informasi yang
telah disimpan. Kemampuan ini merupakan aspek yang paling berat untuk
proses belajar, bahkan bagi tunagrahita ringan sebagai kekurangan yang
lebih berat. Problem ingatan bagi anak tunagrahita ringan disebabkan oleh
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berbagai faktor. Westling & Fox (dalam Mumpuniarti, 2007:21)
mengemukakan bahwa akar dari permasalahan ingatan bagi anak
tunagrahita adalah karena kurangnya seleksi perhatian. Hal tersebut juga
ditegaskan oleh Mercer dan Snell (dalam Mumpuniarti, 2007:21) bahwa
kekurangan tersebut dihubungkan dengan suatu ketidakmampuan
memfokuskan rangsangan yang relevan dalam situasi belajar.
Faktor-faktor yang dipandang sebagai penyebab permasalahan ingatan
pada anak tunagrahita ialah ketidakmampuan seleksi perhatian,
ketidakmampuan memfokuskan stimulus yang relevan, kekurangan dalam
menstrukturkan pembelajaran, inefisien dalam strategi pengulangan latihan,
ketidakmampuan mengambil keuntungan petunjuk dari lingkungannya, serta
tidak efektif mengalihkan pengetahuan ke tugas dan situasi baru. Semua hal
tersebut mengindikasikan permasalahan ingatan pada tunagrahita ringan.
B. Kajian Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Isjoni (2009:14) menyatakan bahwa pembelajaran adalah sesuatu yang
dilakukan oleh siswa, bukan dibuat oleh siswa. Pada dasarnya, pembelajaran
merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik dalam melakukan
kegiatan belajar. Jadi, dengan kata lain pembelajaran adalah suatu usaha
yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka mengupayakan peserta didik
belajar. Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas
kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik.
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Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh J. Drost, seperti
dirangkum oleh Nazarudin (2007:162), yaitu pembelajaran merupakan
usaha yang dilakukan untuk menjadikan orang lain belajar. Jadi,
pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang diusahakan dengan tujuan
agar individu (misalnya guru, siswa, dan sebagainya) dapat melakukan
aktifitas belajar.
Nazarudin (2007:163) menyimpulkan bahwa pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang dalam
rangka membantu dan mempermudah proses belajar dengan harapan dapat
membangun kreativitas siswa.
2. Variabel Pembelajaran
Menurut Reigeluth dan Merill (dalam Made Wena, 2011:3-7), variabel
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:
a. Kondisi Pembelajaran, merupakan faktor-faktor yang memengaruhi
strategi pemlajaran dalam meningkatkan hasil belajar. Variabel kondisi
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: tujuan
pembelajaran (pernyataan tentang hasil belajar yang diharapkan),
karakteristik bidang studi (aspek-aspek yang dapat memberikan landasan
yang berguna dalam mendeskripsikan strategi pembelajaran), dan
karakteristik siswa (terkait dengan kualitas individu siswa seperti bakat,
motivasi, gaya belajar, pengetahuan awal yang telah dimiliki, dan
sebagainya).
18
b. Strategi Pembelajaran, merupakan cara-cara yang berbeda untuk
mencapai hasil belajar yang berbeda di bawah kondisi yang berbeda.
Variabel strategi pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
strategi pengorganisasian (cara untuk menata isi suatu bidang studi dan
kegiatan ini berhubungan dengan tindakan pemilihan materi, penataan
materi, pembuatan diagram, format, dan sebagainya), strategi
penyampaian (cara untuk menyampaikan pembelajaran pada siswa
dan/atau menerima serta merespon masukan dari siswa), dan stategi
pengelolaan (cara untuk menata interaksi antara siswa dan variabel
strategi pembelajaran lainnya selama proses pembelajaran berlangsung
yang berhubungan dengan penjadwalan, pembuatan catatan kemajuan
belajar, dan motivasi).
c. Hasil Pembelajaran, adalah semua efek yang dapat dijadikan indikator
tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran di bawah kondisi
yang berbeda. Variabel hasil pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi
tiga. Pertama, keefektifan pembelajaran yang diukur dari tingkat
pencapaian siswa. Kedua, efisiensi pembelajaran, diukur dengan
perbandingan antara jumlah waktu yang dipakai siswa dan/atau jumlah
biaya yang digunakan dalam pembelajaran. Ketiga, daya tarik
pembelajaran. Diukur dengan mengamati kecenderungan siswa untuk
tetap atau terus belajar.
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3. Prinsip Pembelajaran
Pembelajaran yang dilakukan dalam setting inklusi mengacu kepada
pembelajaran yang ramah. Maka, prinsip pembelajaran yang harus
diperhatikan guru mencakup prinsip umum dan prinsip khusus seperti yang
dikemukakan oleh Direktorat PLB (2004) sebagai berikut:
a. Prinsip umum, yang meliputi:
1) Motivasi, agar siswa  tetap memiliki semangat yang tinggi dalam
belajar.
2) Konteks, memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada di
lingkungan sekitar.
3) Keterarahan, yaitu tujuan belajar yang jelas, penggunaan alat yang
sesuai, dan strategi pembejaran yang tepat.
4) Hubungan sosial, yaitu mengoptimalkan interaksi sosial antarwarga
belajar.
5) Belajar sambil bekerja, yaitu memberi kesempatan pada siswa untuk
melakukan penelitian atau percobaan.
6) Individual, yaitu memahami karakteristik masing-masing anak
sehingga mendapatkan perhatian yang sesuai.
7) Menemukan, yaitu melibatkan anak untuk turut menemukan
pemecahan masalah yang dihadapinya.
8) Pemecahan masalah, yaitu anak dihadapkan pada suatu masalah dan
diminta untuk merumuskan, mencari data, menganalisis, dan
memecahkannya sesuai dengan kemampuannya.
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b. Prinsip khusus, yaitu prinsip kasih sayang dalam menerapkan
pembelajaran untuk anak yang memiliki hambatan mental intelektual.
4. Langkah-langkah Pembelajaran
Menurut Piaget (dalam Nazarudin, 2007:163-164), langkah-langkah
pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak sendiri,
b. Menilai dan mengembangkan aktivitas kelas,
c. Mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk mengemukakan
pertanyaan yang menunjang proses pemecahan masalah,
d. Menilai pelaksanaan kegiatan memperhatikan,
e. Memperhatikan keberhasilan, dan
f. Melakukan revisi.
Sedangkan menurut Rogers (dalam Nazarudin, 2007:164), langkah-
langkah pembelajaran yang perlu dilakukan oleh guru yaitu:
a. Guru memberikan kepercayaan kepada kelas agar kelas memilih belajar
secara terstruktur,
b. Guru dan siswa membuat kontrak belajar,
c. Guru menggunakan metode inkuiri atau belajar menemukan,
d. Guru menggunakan metode simulasi,
e. Guru mengadakan latihan kepekaan agar siswa mampu menghayati
perasaan dan berpartisipasi dengan kelompok lain,
f. Guru bertindak sebagai fasilitator belajar, dan
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g. Guru menggunakan program agar terciptanya peluang bagi siswa untuk
tumbuhnya kreativitas.
5. Metode Pembelajaran
Abdul Majid (2006:137-138) mengemukakan bahwa metode apa pun
yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam proses pembelajaran, yang
perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap prinsip-prinsip
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Berpusat pada anak didik (student oriented). Guru harus memandang
anak didik sebagai sesuatu yang unik, tidak ada dua anak yang sama.
Gaya belajar (learning style) setiap anak juga harus diperhatikan.
b. Belajar dengan melakukan (learning by doing). Guru harus menyediakan
kesempatan bagi para anak didiknya untuk melakukan apa yang
dipelajarinya agar anak memperoleh pengalaman belajar yang nyata.
c. Mengembangkan kemampuan sosial. Selain sebagai pengembang
pengetahuan, pembelajaran dan pendidikan juga digunakan sebagai
sarana untuk berinteraksi sosial (learning to live together).
d. Mengembangkan keingintahuan dan imajinasi. Proses pembelajaran dan
pengetahuan harus dapat memancing rasa ingin tahu anak didik dan
memompa daya imajinatif anak untuk dapat berpikir kritis dan kreatif.
e. Mengembangkan kreativitas dan keterampilan memecahkan masalah.
Proses pembelajaran dan pendidikan yang dilakukan oleh guru haruslah
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merangsang kreativitas dan daya imajinasi anak untuk menemukan
jawaban terhadap setiap masalah yang dihadapi oleh anak didik.
Berikut beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh
guru dalam membelajarkan para anak didiknya.
a. Metode ceramah seperti yang diungkapkan Abdul Majid (2006:137)
adalah cara menyampaikan materi ilmu pengetahuan kepada anak didik
yang dilakukan secara lisan. Hal yang perlu ddiperhatikan adalah
hendaknya ceramah mudah diterima dan mudah dipahami oleh anak
didik, serta mampu menstimulasi anak didik untuk melakukan hal-hal
yang baik dan enar dari isi materi yang disampaikan secara lisan tersebut.
b. Metode tanya jawab adalah mengajukan pertanyaan kepada anak didik
yang dimaksudkan untuk merangasang anak didik untuk berpikir dan
membimbingnya dalam mencapai kebenaran (Abdul Majid, 2006:138).
c. Metode diskusi menurut Abdul Majid (2006:141) adalah salah satu cara
mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua
orang atau lebih, yang masing-masing engajukan argumentasinya untuk
memperkuat pendapatnya. Untuk mendapatkan hal yang disepakati,
tentunya masing-masing menghilangkan perasaan subjektivitas dan
emosionalitas yang akan mengurangi bobot pikir dan pertimbangan akal
yang semestinya.
d. Metode praktik atau demonstrasi menurut Abdul Majid (2006:153)
adalah mendidik dengan memberikan materi pendidikan baik
menggunakan alat atau benda, sambil diperagakan, dengan harapan anak
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didik menjadi jelas dan gamblang sekaligus dapat mempraktikkan materi
yang dimaksud.
6. Media Pembelajaran
Gerlach & Ely mengemukakan bahwa media apabila dipahami secara
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap (Azhar Arsyad, 2009:3).
Menurut Sudjana & Rivai (Azhar Arsyad, 2009:24), manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar siswa adalah sebagai berikut:
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar,
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran,
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak bosan dan
guru kehabisan tenaga, dan
d. Siswa dapat lebih melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.
Menurut Azhar Arsyad (2009:27), media pembelajaran dapat
memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-
peristiwa di lingkungan mereka serta memungkinkan terjadinya interaksi
langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya. Hal ini penting bagi
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siswa tunagrahita yang memerlukan pembelajaran secara nyata agar materi
pembelajaran dapat diterima dengan lebih baik.
Dirangkum dari pendapat Azhar Arsyad (2009:29-33), berdasarkan
perkembangan teknologi, media pembelajaran dapat dibagi ke dalam empat
kelompok:
a. Media Hasil Teknologi Cetak
Media dengan teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis, terutama
melalui proses percetakan mekanis atau fotografis. Kelompok media
hasil teknologi cetak meliputi teks, grafik, foto atau representasi
fotografik dan reproduksi. Teknologi ini menghasilkan materi dalam
bentuk salinan tercetak.
b. Media Hasil Teknologi Audio-Visual
Media dengan teknologi audio-visual adalah cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan
elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran
melalui audio-visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama
proses belajar mengajar seperti mesin proyektor film, tape recorder, dan
proyektor visual yang lebar. Pengajaran melalui audio-visual adalah
produksi dan penggunaan materi yang penerapannya melalui pandangan
dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung pada pemahaman kata
atau simbol-simbol yang serupa.
c. Media Hasil Teknologi yang Berdasarkan Komputer
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Media dengan teknologi komputer adalah cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang
berbasis mikroprosesor. Informasi atau materi disimpan dalam bentuk
digital. Pada dasarnya teknologi berbasis komputer menggunakan layar
kaca untuk menyajikan informasi kepada siswa. Berbagai jenis aplikasi
teknologi berbasis komputer dalam pembelajaran umumnya dikenal
sebagai computer-assisted instruction (pembelajaran dengan bantuan
komputer).
d. Media Hasil Gabungan Teknologi Cetak dan Komputer
Media dengan teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan atau
menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk
media yang dikendalikan oleh komputer.
7. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-
alternatif keputusan (Mehrens & Lehmann dalam Purwanto, 2013:3). Sesuai
dengan pengertian tersebut, maka setiap kegiatan evaluasi atau penilaian
merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh
informasi atau data, berdasarkan data tersebut kemudian dibuatlah suatu
keputusan. Dalam hubungan dengan kegiatan pengajaran, Normand E.
Gronlund mengemukakan bahwa evaluasi adalah suatu proses yang
sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana
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tujuan-tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh siswa (Ngalim Purwanto,
2013:3).
Dari pengertian di atas, ada tiga aspek yang perlu diperhatikan untuk
lebih memahami apa yang dimaksud dengan evaluasi pengajaran.
Dirangkum dari Ngalim Purwanto (2013:3-5), ketiga aspek tersebut antara
lain:
a. Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang sistematis, artinya evaluasi
merupakan kegiatan yang terencana dan dilakukan secara
berkesinambungan, bukan hanya merupakan kegiatan akhir atau penutup
dari suatu program pengajaran tertentu.
b. Dalam kegiatan evaluasi diperlukan berbagai data atau informasi yang
menyangkut objek atau subjek yang akan dievaluasi. Berdasarkan data-
data inilah selanjutnya diambil suatu keputusan yang sesuai dengan
maksud dan tujuan evaluasi yang sedang dilaksanakan.
c. Setiap kegiatan evaluasi pengajaran tidak terlepas dari tujuan-tujuan
pengajaran yang hendak dicapai. Tanpa menentukan atau merumuskan
tujuan-tujuan terlebih dahulu, tidak mungkin menilai sejauh mana
pencapaian hasil belajar siswa.
Fungsi evaluasi dalam pendidikan dan pengajaran dapat
dikelompokkan dalam empat fungi. Seperti yang dirangkum dari Ngalim
Purwanto (2013:5-7), keempat fungsi tersebut antara lain:
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a. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa
setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu
tertentu.
b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. Pengajaran
sebagai suatu sistem mempunyai komponen-komponen yang saling
berkaitan satu sama lain. Komponen-komponen tersebut antara lain
tujuan, materi atau bahan pengajaran, metode dan kegiatan belajar-
mengajar, alat dan sumber pengajaran, dan prosedur serta alat evaluasi.
c. Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling (BK). Hasil-hasil evaluasi
yang telah dilaksanakan oleh guru terhadap siswanya dapat dijadikan
sumber informasi atau data bagi pelayanan BK bagi para konselor
sekolah atau guru pembimbing lainnya.
d. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang
bersangkutan.
Untuk selanjutnya, evaluasi dalam konteks ini dapat disebut sebagai
tes hasil belajar. Yang dimaksud dengan tes hasil belajar adalah tes yang
digunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah dberikan oleh guru
kepada murid-muridnya (Purwanto, 2013:33). Di dalam pendidikan terdapat
bermacam-macam alat penilaian yang dapat digunakan untuk menilai proses
dan dan hasil pendidikan yang telah dilakukan terhadap anak didik.
Secara garis besar, tes hasil belajar dapat dikategorikan menjadi tiga,
yaitu tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan atau penilaian kinerja. Abdul
Majid (2006:195) mengemukakan bahwa tes tertulis merupakan tes dalam
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bentuk tulisan (baik soal maupun jawabannya). Dalam menjawab soal siswa
tidak selalu harus merespons dalam bentuk menulis kalimat jawaban tetapi
dapat juga dalam bentuk mewarnai, memberi tanda, menggambar grafik,
diagram, dan sebagainya.
Lebih lanjut, Abdul Majid (2006:200) menjelaskan bahwa penilaian
kinerja atau performance assessment merupakan penilaian dengan berbagai
macam tugas dan situaasi dimana peserta tes diminta untuk
mendemonstrasikan pemahaman dan pengaplikasina pengetahuan yang
mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai macam konteks. Jadi,
penilaian kinerja dapat dikatakan sebagai penilaian yang meminta peserta
tes untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuannya ke
dalam berbagai macam konteks sesuai dengan kriteria yang diinginkan.
Guru harus melakukan evaluasi terhadap hasil tes dan menetapkan
standar keberhasilan. Evaluasi terhadap hasil belajar bertujuan untuk
mengetahui ketuntasan siswa dalam menguasai kompetensi dasar. Dari hasil
evalusai tersebut dapat diketahui kompetensi dasar, materi, atau indikator
yang belum mencapai ketuntasan. Dengan mengevaluasi hasil belajar, guru
akan memperoleh manfat yang besar untuk melakukan program perbaikan
yang tepat.
8. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran pada setting inklusif secara umum sama
dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas umum. Namun, karena dalam
setting inklusif terdapat peserta didik yanng sangat heterogen, maka dalam
29
pembelajarannya, di samping menerapkan prinsip-prinsip umum juga harus
mengimplementasikan prinsip-prinsip khusus sesuai dengan kelainan
peserta didik, tidak terkecuali siswa tunagrahita kategori ringan.
Pelaksanaan pembelajaran dalam setting inklusif akan berbeda, baik
dalam strategi, kegiatan, media, dan metode. Dalam setting inklusif, guru
hendaknya dapat mengakomodasi semua kebutuhan siswa di kelasnya,
termasuk membantu mereka memperoleh pemahaman yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuannya masing-masing.
Oleh karena itu, setelah ditetapkan model penempatan siswa luar biasa
dalam kelas reguler (setting inklusif), dirangkum dari Depdiknas (2009:21-
25), pelaksanaan pembelajaran yang perlu dilakukan dalam setting inklusif
adalah sebagai berikut:
a. Berkomunikasi dengan Siswa, yaitu:
1) Melakukan apersepsi,
2) Menjelaskan tujuan mengajar,
3) Menjelaskan isi atau materi pelajaran,
4) Mengklarifikasi penjelasan bila siswa salah mengerti atau belum
paham,
5) Menanggap respon atau pertanyaan siswa, dan
6) Menutup pelajaran (misalnya merangkum, meringkas, menyimpulkan,
dan sebagainya)
b. Mengimplementasikan Metode, Sumber Belajar, dan Bahan Latihan yang
Sesuai dengan Tujuan Pembelajaran, yaitu:
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1) Menggunakan metode mengajar yang bervariasi (misalnya ceramah,
tanya jawab, diskusi, pemberian tugas, dan sebagainya),
2) Menggunakan berbagai sumber belajar (misalnya globe, foto, benda
asli, benda tiruan, dan sebagainya),
3) Memberikan tugas atau latihan dengan memperhatikan perbedaan
individual, dan
4) Menggunakan ekspresi lisan dan/atau penjelasan tertulis yang dapat
mempermudah siswa untuk memahami materi yang diajarkan.
c. Mendorong Siswa untuk Terlibat Secara Aktif, yaitu:
1) Memberi kesempatan pada siswa untuk terlibat secara aktif (misalnya
dengan mengajukan pertanyaan, memberi tugas tertentu, mengadakan
percobaan, berdiskusi, dan sebagainya),
2) Memberi penguatan pada siswa agar terus terlibat secara aktif,
3) Memberikan pengayaan (tugas tambahan) pada siswa yang pandai,
dan
4) Memberikan remedial (latihan khusus) bagi siswa yang dianggap
memerlukan.
d. Mendemonstrasikan Penguasaan Materi dan Relevansinya dalam
Kehidupan, yaitu:
1) Mendemonstrasikan penguasaan materi pelajaran secara meyakinkan
(tidak ragu-ragu) dengan menggunakan media yang sesuai dan
2) Menjelaskan relevansi materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari,
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e. Mengelola Waktu, Ruang, Bahan, dan Perlengkapan Pengajaran, yaitu:
1) Menggunakan waktu pengajaran secara efektif sesuai dengan yang
direncanakan,
2) Mengelola ruang kelas sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan
pembelajaran,
3) Menggunakan bahan pengajaran secara efisien, dan
4) Menggunakan perlengkapan pengajaran secara efektf dan efisien.
f. Mengelola Pembelajaran Kelompok yang Kooperatif, terjadi ketika
peserta didik berbagi tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama.
Guru berupaya menghindari pembelajaran yang kompetitif. Guru
memegang peranan penting untuk mendukung aktivitas belajar sehingga
peserta didik merasa mampu mengatasi permasalahan mereka sendiri dan
merasa dihargai. Pembelajaran yang kooperatif dapat membantu peserta
didik meningkatkan pemahaman, merasa senang, merasa memilki sikap
positif terhadap diri sendiri, terhadap kelompok, dan terhadap
pekerjaannya.
g. Melakukan Evaluasi, yaitu:
1) Melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung, baik
secara lisan, tertulis, maupun pengamatan, dan
2) Mengadakan tindak lanjut hasil penilaian. Tindak lanjut
diselenggarakan untuk jalan keluar agar kompetensi yang ditargetkan
tercapai.
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9. Karakteristik Pembelajaran untuk Tunagrahita Kategori Ringan
Mendidik anak tunagrahita kategori ringan tidak sama dengan
mendidik anak normal pada umumnya. Hal ini disebabkan anak tunagrahita
ketegori ringan mempunyai karakteristik belajar yang istimewa. Untuk itu,
diperlukan suatu pendekatan dan strategi pembelajaran khusus.
Menurut Efendi (2006:24), melalui strategi dan pendekatan khusus
dalam mendidik anak berkelainan, dalam konteks ini anak tunagrahita
kategori ringan, diharapkan anak: (1) dapat menerima kondisinya, (2) dapat
melakukan sosialisasi dengan baik, (3) mampu berjuang sesuai dengan
kemampuannya, (4) memiliki keterampilan yang sangat dibutuhkan, dan (5)
menyadari sebagai warga negara dan anggota masyarakat. Tujuan lainnya
adalah agar upaya yang dilakukan dalam rangka membelajarkan anak
tunagrahita kategori ringan dapat memberikan daya guna dan hasil guna
yang tepat.
Pengembangan prinsip-prinsip pendekatan secara khusus yang dapat
dijadikan dasar dalam mendidik anak berkelainan, dalam konteks ini anak
tunagrahita ringan, seperti yang dikemukakan oleh Efendi (2006:24-26)
antara lain sebagai berikut:
a. Prinsip kasih sayang. Prinsip ini pada dasarnya adalah menerima anak-
anak tunagrahita ringan sebagaimana adanya dan mengupayakan agar
mereka dapat menjalani kehidupan yang wajar. Upaya yang perlu
dilakukan untuk  mereka: (1) tidak bersikap memanjakan, (2) tidak
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bersikap acuh tak acuh terhadap kebutuhannya, dan (3) memberikan
tugas sesuai dengan kemampuan anak.
b. Prinsip layanan individual. Prinsip ini perlu mendapatkan porsi lebih
besar, sebab setiap anak berkelainan dalam jenis dan derajat yang sama
seringkali memiliki masalah yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Upaya yang perlu dilakukan adalah: (1) jumlah siswa yang
dilayani guru tidak lebih dari 4-6 orang dalam setiap kelasnya, (2)
pengaturan kurikulum dan jadwal pelajaran dapat bersifat fleksibel, (3)
penataan ruang kelas harus dirancang sedemikian rupa sehngga guru
dapat menjangkau semua siswanya dengan mudah, dan (4) modifikasi
alat bantu pengajaran.
c. Prinsip kesiapan. Untuk menerima suatu pelajaran tertentu, diperlukan
kesiapan. Khusus kesiapan bagi anak tunagrahita kategori ringan untuk
mendapatkan pelajaran yang akan diajarkan, terutama pengetahuan
prasyarat, baik prasyarat pengetahuan, mental, dan fisik yang diperlukan
untuk menunjang pelajaran berikutnya.
d. Prinsip keperagaan. Penggunaan alat peraga sebagai media pembelajaran
sangat mendukung kelancaran dan pemahaman belajar pada anak
tunagrahita kategori ringan. Selain mempermudah guru dalam mengajar,
alat peraga juga mempermudah pemahaman anak tunagrahita kategori
ringan terhadap materi yang disajikan guru. Alat peraga yang digunakan
untuk media sebaiknya diupayakan menggunakan benda atau situasi
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aslinya. Namun, apabila hal itu sulit dilakukan, dapat menggunakan
benda tiruan atau minimal gambarnya.
e. Prinsip motivasi. Prinsip ini lebih menitikberatkan pada cara mengajar
dan pemberian evaluasi yang disesuaikan dengan kondisi anak
tunagrahita kategori ringan.
f. Prinsip belajar dan bekerja kelompok. Arah penekanan prinsip ini
adalah agar anak tunagrahita kategori ringan dapat bergaul dengan
masyarakat lingkungannya tanpa harus merasa rendah diri dengan orang
normal. Melalui kegiatan belajar dan bekerja kelompok, diharapkan anak
tunagrahita kategori ringan dapat memahami bagaimana cara bergaul
dengan orang lain secara baik dan wajar.
g. Prinsip keterampilan. Pendidikan keterampilan yang diberikan pada anak
tunagrahita kategori ringan harus berfungsi selektif (mengarahkan minat,
bakat, keterampilan, dan perasaan anak secara tepat guna), edukatif
(membimbing anak untuk berikir logis, berperasaan halus, dan
kemampuan untuk bekerja), rekreatif (menyenangkan bagi anak), terapi
(menjadi salah satu sarana habilitasi akibat kelainan yang mungkin
disandang anak), dan dapat dijadikan sebagai bekal bagi kehidupannya
kelak.
h. Prinsip penanaman dan penyempurnaan sikap. Secara fisik dan psikis,
sikap anak tunagrahita kategori ringan memang kurang baik sehingga
perlu diupayakan agar mereka mempunyai sikap yang baik serta tidak
selalu menjadi perhatian orang lain.
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Selain prinsip-prinsip di atas, Depdiknas (2009:12-13) juga
menekankan pentingnya prinsip habilitasi dan rehabilitasi. Meskipun dalam
bidang akademik anak tunagrahita kategori ringan memiliki kemampuan
yang terbatas, namun dalam bidang-bidang lainnya mereka masih
mempunyai kemampuan atau potensi yang dapat dikembangkan. Habilitasi
adalah usaha yang dilakukan agar anak menyadari bahwa mereka masih
mempunyai kemampuan atau potensi yang dapat dikembangkan meskipun
dalam kapasitas terbatas. Sedangkan rehabilitasi adalah usaha yang
dilakukan dalam berbagai macam bentuk dan cara, sedikit demi sedikit,
untuk mengembalikan kemampuan yang hilang atau belum berfungsi
optimal. Dalam kegiatan pembelajaran, guru hendaknya mengembangkan
kemampuan atau potensi anak seoptimal mungkin melalui berbagai cara
yang dapat ditempuh.
Menurut Kemendikbud (2012:23), secara umum, pembelajaran
membaca, menulis, dan berhitung, serta keterampilan dan seni untuk anak
tunagrahita kategori ringan tidak berbeda dengan anak normal, tetapi ada
perbedaan sebagai berikut:
a. Materi pembelajaran disederhanakan sesuai dengan usia mental peserta
didik atau waktu pembelajaran diperpanjang dan memperhatikan
perbedaan karakteristik belajar
b. Memperhatikan perbedaan karakteristik belajar anak tunagrahita kategori
ringan pada 3 area, yaitu: (a) tingkat kemahiran, (b) generalisasi dan
transfer akademik, dan (c) perhatian terhadap tugas yang diemban.
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Strategi pembelajaran berkenaan dengan pendekatan guru dalam
mengelola kegiatan pembelajaran untuk menyampaikan materi atau isi
pelajaran secara sistematis sehingga kemampuan yang diharapkan dapat
dikuasai atau dimiliki oleh peserta didik, dalam konteks ini anak tunagrahita
kategori ringan, dan dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
Kemendikbud (2012:23-24) menyatakan, di dalam strategi pembelajaran
terdapat 4 komponen atau unsur sebagai berikut:
a. Urutan kegiatan pembelajaran, adalah urutan guru dalam menyampaikan
isi pelajaran kepada peserta didik, dalam konteks ini anak tunagrahita
kategori ringan, dan kegiatan peserta didik dalam merespons materi. Bagi
anak tunagrahita kategori ringan, urutan kegiatan pelajaran disajikan dari
yang mudah kemudian secara perlahan berangsur ke materi yang lebih
sulit dengan memperhatikan kemampuan prasyarat yang dimiliki anak.
b. Metode pembelajaran, yaitu cara guru mengorganisasikan dan
menyampaikan materi pelajaran dan mengorganisasikan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran. Bagi anak tunagrahita kategori ringan,
metode pembelajaran yang digunakan guru haruslah bervariasi sehingga
anak merasa tertarik dan dapat lebih mudah memahami materi yang
dipaparkan oleh guru.
c. Media pembelajaran, yaitu peralatan dan bahan pembelajaran yang
digunakan guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Untuk
anak tunagrahita kategori ringan, media yang digunakan haruslah konkrit
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dan nyata atau dengan alat peraga agar dapat lebih mudah memahami
materi yang dipaparkan oleh guru.
d. Waktu yang digunakan oleh guru dan peserta didik untuk menyelesaikan
setiap langkah dalam kegiatan pembelajaran. Untuk anak tunagrahita
kategori ringan, waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan setiap
langkah pembelajaran lebih lama dari anak normal.
10. Aspek-aspek yang Perlu Diperhatikan Guru dalam Melaksanakan
Pembelajaran bagi Anak Tunagrahita Kategori Ringan
Demi meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dan memberdayakan anak tunagrahita kategori ringan secara efektif dan
efisien serta berkualitas sesuai Standar Nasional Pendidikan, penjelasan
dalam pasal 28 ayat (3) butir (a) mengemukakan bahwa diperlukan
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dalam pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Berikut aspek-aspek
yang perlu diperhatikan guru dalam melaksanakan pembelajaran bagi
peserta didik tunagrahita ringan yang dirangkum dari Permadi dan Arifin
(2010:75-82).
a. Pemahaman terhadap Peserta Didik Tunagrahita Kategori Ringan
Guru harus memperhatikan aspek-aspek berikut ini dalam
memberikan pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori ringan:
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1) Tingkat Kecerdasan. Guru harus mengetahui tingkat kecerdasan
peserta didik secara psikologis, baik dalam pemahaman kata,
bilangan, penalaran, maupun kecepatan persepsi, agar dalam
mengelola pembelajaran dapat menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar karena setiap peserta didik mempunyai tingkat kecerdasan
yang berbeda.
2) Kreativitas. Guru diharapkan dapat menciptakan kondisi belajar
mengajar yang baik, yang memungkinkan setiap peserta didik untuk
mengembangkan kreativitasnya dalam proses pembelajaran.
3) Kondisi Fisik. Guru harus memberikan pelayanan yang berbeda bagi
anak-anak yang memiliki kelainan kondisi fisik dalam rangka
membantu perkembangan mereka dalam mengikuti proses kegiatan
belajar mengajar.
4) Pertumbuhan dan Perkembangan. Guru perlu dan harus mengetahui
perbedaan individual para peserta didiknya terkait dengan
pertumbuhan dan perkembanngannya. Hal ini bertujuan agar guru
dapat merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan anak secara efektif dan efisien.
b. Perancangan Pembelajaran
Bermuara pada pelaksanaan pembelajaran, yang mencakup tiga
aspek berikut ini:
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1) Identifikasi Kebutuhan. Hal ini dilakukan dengan tujuan melibatkan
dan memotivasi peserta didik agar kegiatan belajar dirasakan sebagai
bagian dari kehidupan dan merasa memilikinya.
2) Identifkasi Kompetensi. Hal ini merupakan komponen utama dalam
pembalajaran yang berisi sesuattu yang harus dicapai atau dimiliki
oleh peserta didik.
3) Penyusunan Program Pembelajaran. Guru harus menyusun kebutuhan
belajar serta hambatan-hambatannya. Peserta didik perlu mengetahui
tujuan belajar yang akan digunakan sebagai kriteria penilaian secara
eksplisit dan dikembangkan berdasarkan tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Penyusunan program pembelajaran bermuara pada
keharusan pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) oleh
guru.
c. Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik dan Dialogis
Guru harus mengondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya
perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik.
Pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga aspek:
1) Pre-Test (Tes Awal). Tes awal dilakukan untuk menjajagi proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Fungsi dari pre-test adalah: (a)
menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, (b) mengetahui
tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengan proses
pembelajaran yang dilakukan, (c) mengetahui kemampuan awal yang
telah dimiliki peserta didik mengenai kompetensi dasar yang akan
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dijadikan topik dalam proses pembelajaran, dan (d) mengetahui dari
mana seharusnya proses pembelajaran dimulai, kompetensi dasar
mana yang telah dimiliki, dan tujuan mana yang perlu penekanan dan
perhatian khusus.
2) Proses. Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila terjadi
perubahan kompetensi dan perilaku positif dari diri peserta didik
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besarnya (75%) dari kelas.
3) Post-Test. Kegunaan dari post-test adalah untuk melihat keberhasilan
pembelajaran. Sedangkan fungsinya adalah untuk: (a) mengetahui
tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah
ditentukan, (b) mengetahui kompetensi-kompetensi dasar dan tujuan-
tujuan yang dapat dikuasai oleh peserta didik maupun yang belum
dikuasai, jika belum dikuasai maka guru harus memberikan
pembelajaran kembali atau remedial teaching, (c) mengetahui peserta
didik yang perlu mengikuti remedial, mengikuti pengayaan, dan
mengetahui tingkat kesulitan belajar, dan (d) sebagai bahan acuan
untuk melakukan perbaikan tehadap proses pembelajaran dan
pembentukan kompetensi peserta didik yang telah dilaksanakan, baik
terhadap perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi.
d. Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku dan
pembentukan kompetensi peserta didik yang dapat dilakukan dengan
penilaian kelas. Untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif
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dan efisien, setiap satuan pendidikan harus melaksanakan penilaian kelas
(ulangan harian), ulangan umum, dan ujian akhir. Penilaian kelas
dilakukan oleh guru untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta
didik, mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan balik,
memperbaiki proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta
didik, dan menentukan kenaikan kelas.
e. Pengembangan Peserta Didik
Hal ini dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: (a)
kegiatan ekstrakurikuler, yaitu kegiatan tambahan di suatu lembaga
pendidikan yang dilakukan di luar kegiatan kurikuler sebagai bentuk
pengembangan minat dan bakat peserta didik, (b) kegiatan pengayaan
bagi siswa cemerlang dan kegiatan remedial atau pengulangan materi
bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, dan (c) bimbingan
konseling pendidikan untuk membantu kesulitan-kesulitan yang dialami
peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
C. Kerangka Pikir
Kesulitan yang dialami oleh semua anak tunagrahita kategori ringan
adalah kemampuan untuk berpikir abstrak dan keterbatasan di bidang
kognitif yang berakibat pada aspek kemampuan lainnya yang digunakan
untuk proses belajar. Kemampuan itu menyangkut perhatian, ingatan, dan
kemampuan untuk generalisasi. Hal ini menyebabkan anak tunagrahita
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kategori ringan tidak mampu mengikuti pelajaran di sekolah biasa bersama
dengan anak-anak normal lainnya.
Agar anak tunagrahita kategori ringan dapat belajar bersama dengan
anak-anak normal lainnya dalam kelas reguler, guru harus melakukan
modifikasi pembelajaran. Untuk anak-anak tunagrahita kategori ringan,
materi pembelajaran dimodifikasi ke arah konkrit dan fungsional serta dekat
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, metode pembelajaran yang
digunakan guru juga harus bervariatif agar anak-anak tunagrahita ringan
merasa tertarik dan lebih memahami materi pelajaran yang diberikan. Media
pembelajaran yang digunakan guru haruslah alat peraga atau situasi
pembelajaran yang nyata sesuai bentuk atau situasi aslinya. Apabila benda
atau situasi nyata tidak memungkinkan, maka guru dapat menggunakan
benda tiruan atau simulasi situasi atau kejadian yang mirip dengan aslinya.
Kemudian, evaluasi yang dilakukan juga haruslah berbeda dengan yang
dilakukan kepada anak normal.
Selain modifikasi-modifikasi tersebut di atas, dalam membelajarkan
anak-anak tunagrahita kategori ringan, guru harus memperhatikan prinsip-
prinsip khusus. Prinsip-prinsip khusus tersebut antara lain: (a) memberi
pelajaran yang konkrit dan fungsional terhadap kehidupan anak, (b)
pembelajaran dilakukan secara sedikit demi sedikit, urut dari materi yang
mudah ke yang sulit, dan dilakukan secara berulang-ulang, (c) pemberian
motivasi kepada anak dalam penyelesaian tugas-tugasnya, (d) menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan bagi anak, (e) menggunakan alat
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peraga, (f) berkomunikasi dengan orang tua atau keluarga anak mengenai
perkembangan belajar anak, dan (g) membangun kebiasaan yang baik dan
kemampuan anak melalui keterampilan.
Hal tersebut dipertegas oleh Snell (Mumpuniarti, 2007:141) yang
menyatakan bahwa keterampilan fungsional adalah pengajaran yang
berfokus pada kemandirian anak untuk kehidupan di keluarga, sekolah,
tempat kerja, maupun di masyarakat. Untuk itu, keterampilan tersebut perlu
didukung dengan pembelajaran akademik di sekolah.
Kenyataannya, di kelas III SD Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta
terdapat lima anak tunagrahita kategori ringan. Anak ini duduk dan belajar
bersama anak-anak normal dan anak-anak lain dengan karakteristik dan
kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Dalam kelas ini, materi pelajaran
yang diberikan anak-anak tunagrahita kategori ringan tidak berbeda dengan
materi yang diberikan pada anak-anak yang lainnya. Selain itu, guru juga
menggunakan metode, media, dan evaluasi yang sama dengan yang
digunakan pada anak-anak lainnya.
Hal ini bertentangan dengan prinsip pembelajaran di sekolah inklusi
yang ramah pada anak-anak berkebutuhan khusus, termasuk anak-anak
tunagrahita kategori ringan. Anak-anak tunagrahta ringan diharuskan paham
dan dapat mengikuti pembelajaran yang sama dengan anak-anak normal
lainnya. Padahal dalam kenyataannya, anak-anak tunagrahita mempunyai
keterbatasan dalam ranah berpikir yang menyebabkan mereka tidak mampu
44
mengikuti pembelajaran dengan standar yang digunakan pada anak-anak
normal lainnya.
Maka dari itu, pelaksanaan pembelajaran bagi anak-anak tunagrahita
kategori ringan dalam setting inklusif dipandang peneliti sangat penting
untuk diteliti. Berdasarkan atas hal inilah, pengkajian mengenai pelaksanaan
pembelajaran dirasa penting untuk dilaksanakan. Adapun hasil dari
pengkajian mengenai pelaksanaan pembelajaran ini agar diperoleh
gambaran nyata dan objektif.
D. Pertanyaan Penelitian
Berikut adalah pertanyaan penelitian terkait pelaksanaan pembelajaran
bagi anak tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II
Yoyakarta yang dirumuskan oleh peneliti:
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan pembuka bagi
siswa tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II
Yogyakarta?
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan inti bagi siswa
tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II
Yogyakarta?
3. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan penutup bagi
siswa tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II
Yogyakarta?
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4. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan evaluasi bagi
siswa tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II
Yogyakarta?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif.. Lexy J. Moleong (2005:6) menyatakan bahwa “penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistik, yang disajikan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah.”
Penelitian kualitatif ini akan menggambarkan dalam kata-kata hasil
kajian mengenai pelaksanaan pembelajaran bagi anak-anak tunagrahita
kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta secara ilmiah
dan menyeluruh.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah adalah sumber data dalam penelitian di mana
data dapat diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2006:129). Subjek adalah aspek
yang sangat penting dalam penelitian karena subjek adalah variabel yang
diamati dan diteliti oleh peneliti. Penelitian ini mengambil guru kelas III SD
Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta dan lima anak tunagrahita kategori ringan
kelas III.
Cara menentukan subjek penelitian adalah melalui teknik purposive
sampling, yaitu berdasar pada ciri-ciri spesifik tertentu yang diperkirakan
47
mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri dalam populasi yang dijadikan
kunci untuk dijadikan sampel (Sutrisno Hadi dalam Narbuko dan Achmadi,
2001:107). Jadi, subjek dipilih oleh peneliti karena dalam kelas III terdapat
lima siswa tunagrahita kategori ringan dan guru kelas mengetahui
karakteristik kelima siswa tersebut tunagrahita kategori ringan serta
bagaimana pelaksanaan pembelajarannya.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2015. Penelitian yang
dilakukan dengan observasi dilakukan pada hari Senin, tanggal 12 Januari
2015 sampai dengan hari Jumat, 16 Januari 2015 dengan melakukan
pengamatan sebanyak empat kali berturut-turut pada mata pelajaran
matematika dan pengamatan sebanyak empat kali berturut-turut pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan wawancara dilakukan pada hari
Selasa, tanggal 6 Januari 2015 dan hari Senin, tanggal 19 Januari 2015.
Tempat penelitian adalah SD Inklusi Bangunrejo II yang terletak di
Bangunrejo RT 56/RW 13 TR I/1430, Kricak, Tegalrejo, Yogyakarta. Adapun
pertimbangan peneliti dalam menentukan lokasi penelitian ini adalah karena
SD Inklusi Bangunrejo II merupakan salah satu sekolah di kota Yogyakarta
yang menyelenggarakan pendidikan bagi tunagrahita.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu aspek penting dalam
penelitian. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian yang dilaksanakan dapat
logis serta dapat diterima oleh pemakai hasil penelitian. Dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
1. Observasi
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2007:70) menyatakan bahwa
observasi atau pengamatan merupakan “alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki.” Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap
guru kelas dan siswa tunagrahita kelas III pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.
Peneliti menggunakan teknik observasi dimana peneliti berperan
serta secara lengkap, yaitu peneliti menjadi anggota penuh dalam
kelompok yang diamatinya dengan cara melakukan pengamatan terhadap
pelaksanaan pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori ringan kelas III
di dalam kelas.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara untuk mengetahui situasi
tertentu di dalam kelas, ataupun di luar lingkungan kelas dilihat dari sudut
pandang tertentu. Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2007:83),
metode interview atau wawancara adalah “proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih
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bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan.”
Pada penelitian ini, wawancara dilakukan oleh peneliti kepada guru
kelas III dan guru pendamping khusus sebagai informan dengan cara
mengajukan pertanyaan lisan mengenai kegiatan pembuka, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini berfungsi untuk
mengetahui hal-hal yang terkait dengan pelaksanaan pembelajaran bagi
anak tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II
Yogyakarta.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu alat pengumpul data yang
dapat dijadikan pelengkap dalam penelitian. Nurul Zuriah (2005:191)
mengemukakan bahwa teknik dokumentasi merupakan “cara
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk
juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian.” Pengambilan dokumentasi
dalam penelitian ini berupa foto kegiatan belajar mengajar, hasil observasi,
hasil wawancara dengan guru kelas, portofolio atau hasil pekerjaan siswa,
dan arsip-arsip pendukung lainnya yang dapat digunakan sebagai
pelengkap data penelitian.
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E. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2010:222), dalam penelitian kualitatif, yang
menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri. Maka, dalam
penelitian ini, peneliti sendiri yang akan bertindak sebagai instrumen
penelitian. Peneliti berfngsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih
informan yang akan dipilih sebagai sumber data, melakukan observasi,
menganalisis data, dan membuat kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.
Dalam melakukan tugas ini, peneliti juga menggunakan daftar pedoman
wawancara, alat tulis untuk mencatat hasil wawancara, telepon genggam
untuk merekam jalannya wawancara, dan kamera untuk dokumentasi gambar.
Berikut daftar pertanyaan yang menjadi pedoman wawancara.
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara
No. Pertanyaan
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan pembuka bagi
siswa tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo
II Yogyakarta
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan inti bagi siswa
tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II
Yogyakarta
3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan penutup bagi
siswa tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo
II Yogyakarta
4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan evaluasi bagi
siswa tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo
II Yogyakarta
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F. Uji Keabsahan Data
Data dalam penelitian kualitatif dapat dikatakan valid apabila tidak ada
perbedaan antara apa yang diaporkan peneliti dengan keadaan yang
sesungguhnya. Oleh karena itu, data harus diuji keabsahannya. Dalam menguji
keabsahan data, penelitian ini menggunakan uji kredibilitas. Menurut Sugiyono
(2010:270), uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis
kasus negatif, dan member check. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan:
1. Triangulasi
Sugiyono (2010:273) menyatakan bahwa triangulasi dapat diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Dengan demikian, dalam penelitian ini telah menggunakan
triangulasi sumber, waktu, dan cara. Triangulasi sumber dilakukan karena
sumber data pada penelitian ini memang terdiri dari dua orang. Triangulasi
waktu juga ditunjukkan dalam pengambilan data yang tidak dilakukan
dalam satu waktu. Triangulasi cara juga dilakukan dengan melakukan
penelitian dengan cara observasi, wawancara, dan dokumen yang
merupakan rekaman kegiatan yang pernah dilakukan.
2. Member Check
Member check dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh melalui kesesuaian dengan apa yang diberikan oleh informan. Hal
ini dimaksudkan agar data yang digunakan dalam menulis laporan sama
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dengan data yang diberikan oleh informan. Dalam hal ini, peneliti membuat
transkrip hasil wawancara yang telah dilakukan kemudian diperiksa kembali
oleh informan. Informan memeriksa kesesuaian transkrip yang diberikan
dengan keterangan yang diberikan saat wawancara. Setelah hasil wawancara
dinyatakan sesuai, maka informan menandatanganinya sebagai tanda setuju.
G. Teknik Analisis Data
Sugiyono (2010:244) menyatakan bahwa analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Data tersebut selanjutnya
diorganisasikan dan disusun berdasarkan pola. Setelah itu, data akan dipilih
sesuai kepentingan peneliti untuk ditarik kesimpulan agar mudah dipahami
oleh pembaca.
Dalam proses analisis data ini peneliti menggunakan analisis data
berdasarkan pendapat Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010:246).
Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut.
1. Reduksi Data
Analisis data melalui reduksi berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, selanjutnya mencari tema
dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih luas sehingga mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data
selanjutnya. Dalam melakukan reduksi data, peneliti berpedoman pada
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian. Tujuan utama dari penelitian
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ini adalah untuk memperoleh gambaran yang nyata dan objektif mengenai
pelaksanaan pembelajaran bagi siswa tunagrahita di kelas III.
2. Penyajian Data
Tahap penyajian data merupakan lanjutan setelah peneliti melakukan
reduksi data. Dalam penyajian data ini, peneliti menyusun,
mengorganisasikan, dan mengatur pola hubungan data agar lebih mudah
dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Tahap ini membuktikan apakah kesimpulan awal berubah atau tidak.
Apabila kesimpulan awal tidak didukung dengan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data, maka kesimpulan awal itu
berubah sesuai dengan bukti-bukti yang ditemukan. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa kesimpulan pada penelitian ini ada kemungkinan
dapat menjawab rumusan masalah awal, tetapi mungkin juga tidak. Hal ini
tergantung pada bukti-bukti yang ditemukan ketika penelitian di lapangan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
SD Bangunrejo II Yogyakarta beralamat di Jalan Magelang KM 1,
Kampung Bangunrejo, Kelurahan Kricak, Kecamatan Tegalrejo,
Yogyakarta. Siswa berkebutuhan khusus yang bersekolah di SD Inklusi
Bangunrejo II Yogyakarta teridentifikasi mengalami gangguan pemusatan
perhatian, kesulitan belajar, lamban belajar, tunagrahita kategori ringan
dan sedang, autis ringan, dan tunaganda.
SD Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta mempunyai 6 orang guru
kelas, 1 orang guru pendidikan agama Islam, 1 orang guru pendidikan
agama Kristen, 2 orang guru pendidikan jasmani dan kesehatan, 1 orang
guru seni budaya dan keterampilan, 1 orang guru TPA merangkap operator
sekolah, 1 orang guru teknologi dan informasi merangkap staf tata usaha,
1 orang pustakawan, 4 orang guru pendamping khusus sekolah, dan 1
orang guru pendamping khusus dengan sistem guru kunjung. Semua guru
dan staf bekerjasama dan berkoordinasi demi tercapainya perkembangan
pendidikan bagi siswa dan siswi di SD Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta.
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Tabel 2. Data Gedung di SD Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta
No. Nama Ruang Jumlah
1. Ruang kepala sekolah 1
2. Ruang guru 1
3. Ruang kelas 6
4. Ruang perpustakaan 1
5. Ruang UKS 1
6. Mushola 1
7. Ruang Sumber 1
8. Ruang penjaga sekolah 1
9. Kamar mandi/toilet 5
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah guru kelas dan lima siswa yang termasuk
dalam tunagrahita kategori ringan.
a. Guru Kelas
Identitas Guru Kelas
Nama : PW (inisial) – Perempuan
Pendidikan : S1 – Pendidikan Luar Biasa
Pangkat/Golongan : - (Tenaga Bantuan)
Tugas Mengajar : Guru Kelas III
Ibu PW adalah guru kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II
Yogyakarta. Pendidikan terakhir beliau adalah Strata 1 program
Pendidikan Luar Biasa. Sebagai guru kelas III, beliau mengampu hampir
semua mata pelajaran, yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, Ilmu
Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan
Kewarganegaraan, dan Matematika. Sementara untuk mata pelajaran lain
diampu oleh guru bidang studi. Beliau cukup lama menjadi Guru
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Pendamping Khusus di salah satu sekolah dasar penyelenggara
pendidikan inklusif dan pada tahun 2013 dipindah ke SD Inklusi
Bangunrejo II Yogyakarta.
Sebagai seorang guru, beliau cukup sabar dalam membimbing para
siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar. Namun, beliau kurang
tegas dalam menerapkan kedisiplinan kepada para siswa. Hal ini tampak
pada siswa yang hanya diberi peringatan lisan saat berjalan-jalan di kelas
atau tidak mengumpulkan tugas saat pembelajaran sedang berlangsung.
b. Siswa Tunagrahita Kategori Ringan
Terdapat lima siswa tunagrahita kategori ringan yang ada di kelas
III, dua laki-laki dan tiga perempuan.
1) Nama siswa : DP (inisial) – Laki-laki
Tempat, tanggal lahir : Yogyakarta, 17 Desember 2003
DP termasuk siswa yang aktif bertanya pada guru bila menemui
tugas yang sulit ia kerjakan sendiri. DP juga aktif menjawab
pertanyaan yang diberikan guru secara lisan terkait pelajaran yang
sedang diberikan. Namun, bila ada pelajaran yang ia rasa terlalu sulit
atau tidak disukai, DP cenderung mengabaikan tugas atau tidak mau
mengerjakan. DP mampu mempertahankan konsentrasi selama kurang
lebih 10 menit tanpa terputus. Namun, DP sering mencontek
pekerjaan teman, berjalan-jalan dalam kelas, membuat gaduh, dan
keluar kelas tanpa izin guru saat pelajaran sedang berlangsung.
2) Nama siswa : RP (inisial) – Perempuan
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Tempat, tanggal lahir : Yogyakarta, 6 Maret 2004
RP termasuk siswa yang aktif bertanya pada guru bila dalam
mengerjakan tugas menemukan kesulitan dan aktif dalam kegiatan
belajar dalam setting kelompok. RP juga aktif menjawab pertanyaan
yang diberikan guru secara lisan saat pelajaran. RP selalu selesai
mengerjakan tugas yang diberikan walaupun tanpa bantuan dan
banyak jawaban yang salah. RP mampu berkonsentrasi selama rentang
waktu 15 menit tanpa terputus. Namun, RP sering mengobrol dan
bercanda dengan teman sebangku saat pelajaran sedang berlangsung.
3) Nama siswa : IK (inisial) – Perempuan
Tempat, tanggal lahir : Yogyakarta, 16 Juli 2003
IK termasuk siswa yang pasif. IK hanya menjawab bila ditanya
oleh guru. Bila menemukan kesulitan dalam mengerjakan tugas, IK
jarang bertanya pada guru. IK tidak mampu mempertahankan
konsentrasi dalam rentang waktu lebih dari 5 menit karena IK lebih
sering memperhatikan teman lain dalam kelas. IK tidak selalu
menyelesaikan tugas yang diberikan guru karena tidak dapat
mengerjakan tetapi jarang bertanya.
4) Nama siswa : NO (inisial) – Perempuan
Tempat, tanggal lahir : Gunungkidul, 19 Oktober 2005
NO termasuk siswa yang tekun dan rajin di dalam kelas. NO
selalu mencatat setiap materi yang diberikan guru dengan rapi dan
selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru sampai selesai. NO
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tidak banyak bicara di dalam kelas tetapi mau bertanya bila menemui
tugas yang sulit dan mau menjawab pertanyaan yang diberikan guru
secara lisan pada saat pelajaran sedang berlangsung.
5) Nama siswa : MZ (inisial) – Laki-laki
Tempat, tanggal lahir : Yogyakarta, 5 Juni 2003
MZ termasuk siswa yang pasif dalam kegiatan belajar, baik
secara klasikal maupun dalam setting kelompok. MZ tidak mampu
mempertahankan konsentrasi dalam rentang waktu lebih dari 5 menit
karena lebih sering memperhatikan teman lain dalam kelas dan
bercanda dengan teman. MZ jarang menyelesaikan tugas yang
diberikan guru dan hasil pekerjaan juga tidak rapi. MZ mau menjawab
pertanyaan yang diberikan guru secara lisan dan mau bertanya pada
guru bila menemukan tugas yang sulit saat pelajaran sedang
berlangsung.
B. Hasil Penelitian tentang Pelaksanaan Pembelajaran
Penelitian dilakukan oleh peneliti dengan metode wawancara untuk
mengumpulkan data dari informan, yaitu dari guru kelas III dan guru
pendamping khusus, yang dilakukan pada hari Selasa, 6 Januari 2015 dan hari
Senin, 19 Januari 2015. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi selama
lima hari berturut-turut untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran
matematika selama 4 kali pertemuan berturut-turut dan pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia selama 4 kali pertemuan berturut-turut di
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dalam kelas, yang dimulai pada hari Senin, tanggal 12 Januari 2015 sampai
dengan hari Jumat, tanggal 16 Januari 2015. Hasil penelitian akan dipaparkan
dalam bentuk paragraf-paragraf deskripsi.
Data yang diperoleh dari penelitian kemudian dianalisis untuk
memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Peneliti
melakukan teknik triangulasi dengan mengumpulkan data dari berbagai
sumber, yaitu guru kelas III dan guru pendamping khusus. Berbagai waktu,
yaitu melakukan penelitian selama beberapa rentang waktu sehingga diperoleh
data yang memang benar-benar mencerminkan kondisi sebenarnya. Berbagai
cara, yaitu dengan melakukan wawancara langsung dengan informan,
observasi, dan melihat dokumen-dokumen yang berkaitan.
Cara menguji yang lain adalah dengan melakukan member check. Cara
ini dilakukan dengan membuat transkrip wawancara yang telah dilakukan dan
memberikannya kepada informan untuk diperiksa kembali. Cara ini dilakukan
untuk menghindari kesalahan informasi yang diberikan. Setelah informan
memeriksa dan menyetujui transkrip wawancara tersebut, maka informan
menandatangani transkrip wawancara tersebut sebagai tanda bukti setuju.
Setelah semua data terkumpul, peneliti melakukan reduksi data agar
dapat dilakukan pemetaan dan kejelasan data terlihat. Peneliti mengambil data
yang dianggap penting dan membuang data yang tidak perlu ditampilkan dalam
pembahasan. Setelah melakukan reduksi data, selanjutnya peneliti
mengelompokkan data hasil penelitian menjadi beberapa poin. Kemudian,
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peneliti melakukan tahap penyajian data dalam bentuk deskripsi agar lebih
mudah dipahami oleh pembaca.
Penelitian dilakukan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran di
dalam ruang kelas III. Ruang kelas III berada di timur halaman sekolah dan
diapit oleh ruang kelas IV di sebelah selatan dan ruang guru di sebelah utara.
Ruang kelas cukup luas dengan ukuran 6 m x 5 m. Tatanan ruang kelas
menghadap ke selatan dengan papan tulis di dinding selatan menghadap ke
utara ke arah para siswa. Bangku para siswa disusun menjadi tiga baris dan tiga
kolom menghadap papan tulis. Sedangkan bangku guru berada di dinding
selatan membelakangi papan tulis dan menghadap ke arah para siswa.
Ruang kelas III mempunyai 9 meja siswa dan 18 kursi siswa. Ruang
kelas III juga mempunyai beberapa media pembelajaran sebagai alat bantu
guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Media atau alat peraga tersebut
antara lain poster gambar pahlawan, rumah adat di Indonesia, huruf lepas dan
tegak bersambunng, gambar alat-alat musik, metode jarimatika, macam-macam
hewan, serta beberapa paket KIT pembelajaran yang berada di atas dan dalam
lemari.
Siswa kelas III berjumlah 18 anak. Siswa perempuan sebanyak 9 orang
dan 9 siswa laki-laki. Sebanyak 5 anak termasuk dalam tunagrahita kategori
ringan sehingga membutuhkan layanan belajar yang lebih intensif dari guru.
Setiap hari siswa masuk pukul 07.00 dan pulang pada pukul 12.10, sedangkan
pada hari Jumat siswa pulang pukul 10.45.
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Setiap hari guru kelas mengajar para siswa kelas III yang beragam
karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan belajarnya. Ada siswa normal yang
tidak memiliki kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang diberikan
oleh guru. Akan tetapi, dalam kelas tersebut juga terdapat lima siswa
tunagrahita kategori ringan yang kabutuhan dan kemampuan belajarnya
berbeda dengan siswa normal lainnya. Kelima siswa ini lebih lambat dan lebih
sulit dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. Tidak jarang guru
merasa kewalahan dalam memberikan pemahaman materi pelajaran.
Kelima siswa tunagrahita ini mempunyai kebutuhan belajar yang lebih
sederhana, di antaranya adalah membaca, menulis, dan berhitung sederhana,
juga keterampilan fungsional yang dapat dimanfaatkan dalam masa depannya
kelak. Namun, di kelas III materi pelajaran semua disamaratakan antara siswa
normal dan siswa tunagrahita. Semua siswa diwajibkan untuk mengikuti
pelajaran yang sama. Tidak ada perbedaan materi, tugas, dan evaluasi bagi
kelima siswa tunarahita ini. Bagi kelima siswa ini, tidak diberikan keterampilan
fungsional.
Saat pelajaran sedang berlangsung, kelima siswa ini selalu berada di
dalam kelas untuk mengikuti pelajaran secara klasikal. Hal ini menyebabkan
kelima siswa ini merasa kesulitan mengikuti pelajaran dan selalu tertinggal
karena bobot materi dan tugas yanng diberikan tidak sesuai dengan
kemampuan. Namun, guru kelas belum memberikan perlakuan khusus, seperti
memberikan remedial atau memberikan tambahan jam seusai pelajaran. Kelima
siswa yang tertinggal ini hanya diminta untuk tetap rajin belajar mengulangi
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pelajaran di rumah. Cara yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi
kesulitan siswa-siswa ini adalah dengan menghadirkan dan berkolaborasi
dengan guru pendamping khusus yang memberikan pendampingan belajar di
dalam kelas. Akan tetapi, jumlah guru pendamping khusus terbatas sehingga
tidak dapat masuk mendampingi pembelajaran di kelas III setiap hari.
Bila guru pendamping masuk ke dalam kelas, beliau akan mendampingi
kelima siswa tersebut agar dapat mengejar ketertinggalan pelajaran di dalam
kelas. Kelima siswa tersebut tidak dikelompokkan secara tersendiri di dalam
kelas, tetapi tetap duduk di bangku masing-masing dan menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru kelas. Guru pendamping khusus akan berkeliling,
memantau, dan membantu kelima siswa ini dengan cara mendemonstrasikan
atau memberikan arahan secara lisan dalam pengerjaan tugas. Dengan cara ini,
kelima siswa tunagrahita tersebut dapat mengikuti pelajaran secara klasikal dan
tugas guru dalam memberikan pemahaman menjadi terbantu.
Saat mengajar pada awal semester II, guru belum membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dikarenakan banyaknya administrasi yang harus
dipersiapkan. Maka, pada saat awal semester, guru hanya mengajar mengikuti
materi yang ada pada buku LKS. Bila pada satu hari guru sudah selesai
mengajarkan satu kompetensi, maka pada hari berikutnya guru hanya
melanjutkan pada kompetensi yang selanjutnya. Hal ini menyebabkan guru
tidak mengetahui apakah pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan
rencana atau belum.
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Berikut ini adalah aspek-aspek yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti.
1. Kegiatan Pembuka Pembelajaran
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada hari
Senin, tanggal 12 Januari 2015 sampai dengan hari Jumat, tanggal 16
Januari 2015 mengenai kegiatan pembuka pada pelaksanaan pembelajaran
matematika dan Bahasa Indonesia, diperoleh data yang mencakup hal-hal
sebagai berikut:
a. Pemberian Apersepsi
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran, guru selalu berkomunikasi dengan siswa. Hal
ini tampak pada saat guru melakukan apersepsi. Kegiatan apersepsi yang
dilakukan oleh guru adalah berdoa bersama siswa yang dipimpin oleh
ketua kelas, melakukan presensi, dan menanyakan kabar siswa. Hal ini
dilakukan guru setiap hari pada awal pembelajaran, khususnya jam
pelajaran pertama dengan tujuan menyiapkan siswa untuk menerima
pelajaran pada hari itu.
Hari Selasa dan Kamis, tanggal 13 dan 15 Januari 2015, guru juga
melakukan apersepsi yang berupa tanya jawab dengan siswa mengenai
perkalian dan pembagian pada pelajaran matematika. Namun, guru tidak
melakukan apersepsi pada pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini
dikarenakan pelajaran Bahasa Indonesia bukan pada jam pelajaran
pertama.
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b. Pengecekan Kemampuan Siswa
Sebelum memulai pelajaran, guru terlebih dahulu melakukan
pengecekan kemampuan siswa. Kegiatan ini berupa tanya jawab
pendasaran perkalian dan pembagian sederhana untuk mata pelajaran
matematika. Hal ini dilakukan guru untuk mengetahui apakah siswa
masih ingat mengenai materi perkalian dan pembagian sederhana yang
sudah diajarkan guru pada waktu yang sebelumnya. Biasanya dalam
pemberian pertanyaan perkalian dan pembagian pada awal pembelajaran,
khususnya matematika, situasi kelas sangat gaduh karena semua siswa
berebut untuk menjawab. Tidak terkecuali DP dan RP yang memang
tergolong siswa yang aktif dalam kelas. Semua siswa mendapat giliran
untuk mendapatkan pertanyaan secara lisan dari guru dan diharuskan
menjawab secara lisan pula. Para siswa diizinkan untuk menghitung
dengan jari atau secara bersusun terlebih dahulu sebelum menjawab
pertanyaan.
Bila ada siswa yang lupa mengenai materi yang sudah pernah
diberikan, maka guru akan mengulangi materi tersebut. Hal ini tampak
pada saat guru memberikan pertanyaan hafalan perkalian pada IK dan ia
salah dalam memberikan jawaban. Maka, guru akan mengoreksi jawaban
dan mengulangi hafalan perkalian pada siswa tersebut. Bila siswa
menjawab dengan benar, guru akan memberi penghargaan dengan lisan
seperti mengatakan “ya, benar ya jawabannya” atau “ya, bagus”. Hal ini
dilakukan guru agar siswa mendapat motivasi belajar dan kemantapan
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materi dasar sebelum melanjutkan kepada materi yang berikutnya. Bila
dirasa semua siswa sudah dapat menjawab pertanyaan dengan lancar,
guru akan menyudahi memberikan pertanyaan.
c. Penyiapan Siswa untuk Menerima Pelajaran
Setelah mengecek kemampuan siswa, guru menyiapkan siswa
untuk memulai pelajaran dengan meminta siswa mengeluarkan alat-alat
pembelajaran, seperti pensil, penghapus, buku tulis, dan buku LKS.
Segera setelah guru meminta para siswa untuk mengeluarkan alat-alat
pembelajaran, suasana kelas menjadi agak gaduh. Hal ini dsebabkan
mulai ada siswa yang bercanda dengan temannya atau mengganggu siswa
lain dengan cara melemparkan atau menyembunyikan alat tulis milik
temannya.
d. Penjelasan Topik dan Tujuan Pembelajaran
Sebelum benar-benar masuk ke dalam materi pembelajaran yang
akan dipelajari bersama-sama pada hari itu, terlebih dulu guru
menjelaskan mengenai topik yang akan dipelajari beserta tujuannya.
Guru menjelaskan secara lisan dan siswa diminta untuk memperhatikan.
Hari Senin, tanggal 12 Januri 2015 pada pelajaran matematika,
guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada hari tersebut, yaitu siswa
secara bersama-sama akan mempelajari materi mengenai perbandingan
pecahan. Namun, pada saat tersebut sajalah guru menjelaskan tujuan
mengajar. Pada hari yang lain, guru tidak menjelaskan tujuan
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pembelajaran, baik pada pelajaran matematika maupun pada pelajaran
Bahasa Indonesia.
Suasana kelas pada saat guru memberikan penjelasan mengenai
topik dan tujuan materi yang akan dipelajari pada hari itu bermacam-
macam. Ada siswa yang tampak antusias menanggapi topik pelajaran
hari itu, ada siswa yang tampak biasa saja, namun ada juga siswa yang
memprotes pada guru. DP terkadang tidak setuju dengan materi yang
akan dipelajari pada hari itu dengan alasan pelajarannya tidak
menyenangkan, terlalu sulit, atau meminta guru untuk memberikan
materi yang lain. Reaksi guru saat mengetahui sikap protes dari DP
adalah menegaskan bahwa kelas III tetap akan mempelajari materi yang
telah ditentukan.
2. Kegiatan Inti Pembelajaran
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada hari
Senin, tanggal 12 Januari 2015 sampai dengan hari Jumat, tanggal 16
Januari 2015 mengenai kegiatan inti pada pelaksanaan pelaksanaan
pembelajaran matematika dan Bahasa Indonesa, diperoleh data yang
mencakup hal-hal sebagai berikut:
a. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan guru cukup bervariatif, hal
ini ditunjukkan dengan guru tidak hanya menggunakan satu metode
pembelajaran saja. Metode pembelajaran yang digunakan guru adalah
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metode ceramah, pemberian tugas, demonstrasi, tanya jawab, dan diskusi
kelompok.
Metode ceramah digunakan guru untuk menjelaskan materi yang
sedang dipelajari secara lisan. Metode ini digunakan guru setiap hari
dalam setiap mata pelajaran, tidak terkecuali mata pelajaran matematika
dan Bahasa Indonesia.
Metode tanya jawab digunakan guru memberikan pertanyaan
secara lisan pada siswa dan siswa yang ditunjuk diharuskan menjawab
secara lisan pula. Metode ini digunakan guru pada saat mengecek
kemampuan siswa dalam hafalan perkalian dan pembagian. Selain itu,
metode ini juga dilakukan guru untuk memancing perhatian siswa pada
materi yang sedang diberikan agar siswa kembali fokus pada pelajaran.
Metode tanya jawab pun dilakukan guru saat mengetes pemahaman siswa
mengenai materi yang sudah diberikan.
Metode pemberian tugas dilakukan guru setiap hari pada setiap
mata pelajaran. Metode ini memanfaatkan buku LKS sebagai sarana
pemberian tugas. Tugas yang diberikan biasanya secara tertulis.
Kemudian, metode demonstrasi dilakukan guru pada saat memberikan
contoh langkah-langkah cara pengerjaan sesuatu, dalam hal ini langkah-
langkah cara pengerjaan soal matematika berupa pecahan.
Metode diskusi kelompok digunakan guru pada materi
pembelajaran yang sekiranya dapat merangsang siswa untuk belajar
secara kreatif dan aktif dalam setting kelompok. Guru menghadirkan
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sebuah permasalahan yang harus dipecahkan siswa secara berkelompok
dengan cara berdiskusi dengan teman di sekitar tempat duduknya. Hal ini
dilakukan guru pada saat pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu pada saat
memberi tugas menyusun gambar seri dan membuat cerita berdasar
gambar seri yang telah disusun pada hari Selasa, tanggal 13 Januari 2015.
Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam pelajaran
matematika cukup bervariasi, yaitu metode ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas, dan demonstrasi. Metode ceramah digunakan guru
untuk menjelaskan materi mengenai pecahan secara lisan. Metode tanya
jawab dilakukan guru saat memberikan pertanyaan pada para siswa
tunagrahita kategori ringan mengenai materi yang sudah dipelajari.
Pertanyaan yang diberikan berupa pertanyaan lisan mengenai
penjumlahan pecahan sederhana. Metode demonstrasi dilakukan guru
untuk memberikan peragaan atau contoh mengerjakan soal-soal
penjumlahan dan pengurangan pecahan. Sedangkan metode pemberian
tugas digunakan guru untuk memberikan latihan-latihan berupa soal-soal
pecahan pada para siswa.
Metode yang digunakan guru pada siswa tunagrahita kategori
ringan tidak berbeda dengan metode yang digunakan pada siswa reguler
lain. Hal ini menyebabkan para siswa tunagrahita belum sepenuhnya
memahami materi yang diberikan guru. Akan tetapi, kelima siswa
tunagrahita ini tetap diharuskan untuk mengikuti pelajaran bersama-sama
dalam kelas dengan materi yang sama dengan siswa reguler. Guru belum
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memberikan perlakuan yang berbeda pada siswa tunagrahita dalam hal
penggunaan metode.
b. Sumber Belajar
Guru juga menggunakan sumber belajar dalam memberikan
pemahaman pada siswa mengenai materi yang sedang dipelajari. Namun,
sumber belajar yang digunakan guru hanyalah berupa buku LKS mata
pelajaran matematika dan Bahasa Indonesia. Buku LKS tersebut berisi
ringkasan materi dan latihan soal-soal berupa pilihan ganda, isian
singkat, dan uraian. Guru tidak menggunakan sumber belajar yang lain,
semisal alat peraga penjumlahan, pengurangan, atau perbandingan
pecahan.
Sebenarnya, di dalam ruang kelas III juga terdapat LCD sebagai
media pembelajaran audio-visual, guru juga memiliki laptop pribadi yang
dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Akan tetapi, pada saat
penelitian dilakukan guru tidak menggunakan keduanya sebagai media
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa. Guru hanya
menggunakan media cetak saja.
c. Strategi Pembelajaran
Sejalan dengan guru yang mengetahui karakteristik belajar kelima
siswa tunagrahita kategori ringan yang terdapat di kelas III, strategi
pembelajaran yang digunakan guru adalah pemberian waktu yang
diperpanjang bagi siswa yang mengerjakan tugas. Hal ini tampak pada
saat MZ yang belum selesai mengerjakan tugas yang diberikan guru
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padahal jam sudah menunjukkan waktu istirahat. Guru mengizinkan MZ
untuk membeli jajan terlebih dahulu kemudian masuk lagi untuk
menyelesaikan tugas sambil makan dan minum.
d. Prinsip Pembelajaran
Sejalan dengan guru yang mengetahui karakteristik belajar kelima
siswa tunagrahita kategori ringan yang terdapat di kelas III, prinsip
pembelajaran yang digunakan guru adalah prinsip kasih sayang. Hal ini
tampak pada guru yang jarang memarahi siswa tunagrahita karena
mereka belum mampu memahami materi dan mengerjakan tugas yang
diberikan dengan baik. Guru akan kembali menjelaskan materi yang
sudah diberikan dan mendampingi serta memberi bantuan pada siswa
saat mengerjakan tugas Bila ada siswa yang membuat gaduh atau jahil
terhadap teman, guru akan mengingatkan. Selain itu, bila siswa
tunagrahita sudah dapat memahami materi atau mengerjakan tugas
dengan baik, guru akan memberi pujian dengan lisan seperti “ya, bagus,
itu sudah benar”.
Prinsip pembelajaran lain yang dilakukan guru adalah pemberian
motivasi. Motivasi diberikan pada siswa tunagrahita yang mulai sangat
kesulitan mengikuti pelajaran dan  mengerjakan tugas yang diberikan.
Hal ini tampak pada IK yang tampak meyerah mengerjakan tugas
matematika yang diberikan guru. IK berhenti mengerjakan dan hanya
memperhatikan teman lain yang sedang asyik berdiskusi mengerjakan
soal bersama-sama. Guru yang mengetahui hal ini kemudia berkata pada
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IK, “ayo IK, dikerjakan lagi, tinggal sedikit, pasti bisa kalau mau
berusaha”. Tidak lama kemudian, IK kembali mengerjakan tugas dengan
semampunya.
e. Pemberian Materi
Materi pelajaran diberikan oleh guru secara urut, dari mudah,
sedang, dan bertahap menuju materi yang sulit. Walaupun guru merujuk
pada materi dalam buku LKS, tetapi sedapat mungkin guru
mengorganisasikan materi yang yang mudah ke sulit dan dari sederhana
ke kompleks. Hal ini tampak pada saat IK dan MZ yang belum paham
mengenai materi penjumlahan pecahan yang berpenyebut sama. Guru
akan mengulang kembali penjelasan dari awal, mana yang disebut
pembilang, mana yang disebut penyebut, dan cara pengerjaannya.
Selain itu, materi juga diberikan secara sedikit-sedikit, sesuai
dengan taraf kemampuan anak dalam menerima konsep materi yang
sedang diajarkan. Cara penyampaian materi dilakukan dengan lisan dan
tertulis, baik pada pelajaran matematika dan Bahasa Indonesia. Hal ini
dilakukan guru dengan tujuan mempermudah siswa dalam memahami
materi yang diajarkan. Pada pelajaran matematika, guru memberikan
penjelasan mengenai penjumlahan, pengurangan, dan perbandingan
pecahan dengan disertai penjelasan tertulis di papan tulis. Sedangkan
pada pelajaran Bahasa Indonesia, guru lebih banyak menggunakan
menggunakan penjelasan secara tertulis. Pada hari Selasa, tanggal 13
Januari 2015, guru juga menggunakan penjelasan tertulis untuk
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memberikan ringkasan mengenai membaca intensif. Penjelasan tersebut
ditulis oleh guru di papan tulis dan siswa diminta untuk menyalinnya di
buku tulis masing-masing.
Namun, guru belum melakukan modifikasi isi materi yang
diberikan pada siswa. Jadi, belum ada materi yang diganti dengan lebih
mudah atau dihilangkan demi menyesuaikan dengan kemampuan dan
kebutuhan belajar siswa tunagrahita. Guru hanya memodifikasi cara
penyampaian agar materi lebih mudah dipahami oleh siswa.
Selain memberikan penjelasan, guru juga menjelaskan relevansinya
dengan kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, hal ini tidak dilakukan guru
setiap hari. Pada pelajaran Bahasa Indonesia hari Senin, tanggal 12
Januari 2015, materi yang dipelajari adalah mengenai pengalaman
berekreasi yang dituangkan dalam bentuk cerita pendek berjudul
”Berendam di Pancuran Air Hangat”. Di samping memberikan
penjelasan mengenai inti cerita, guru juga menjelaskan agar selalu
mematuhi aturan dan larangan yang ada di tempat umum, tidak hanya di
tempat wisata, tetapi juga di tempat-tempat lain. Aturan dan larangan
yang harus dipatuhi, misalnya menjaga kebersihan dengan tidak
membuang sampah sembarangan atau mencoret-coret, tidak membuat
keributan, tidak memisahkan diri dari rombongan, membayar tiket masuk
bila ada, dan lain sebagainya. Menurut guru, materi tersebut sudah
termasuk dalam kategori keterampilan fungsional karena dapat
bermanfaat bagi siswa untuk kehidupannya kelak.
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Saat pelajaran matematika, guru menjelaskan materi mengenai
pecahan, yaitu penjumlahan, pengurangan, dan perbandingan pecahan.
Sedangkan pada pelajaran Bahasa Indonesia, guru memberikan
penjelasan mengenai inti cerita yang sedang dibaca bersama dan
memberikan penjelasan tentang membaca intensif. Namun, pada hari
Jumat, tanggal 16 Januari 2015, guru tidak menjelaskan materi pelajaran.
Akan tetapi, guru langsung meminta siswa untuk mengerjakan tugas
matematika dan Bahasa Indonesia karena guru terburu-buru, disebabkan
oleh jam pelajaran yang saling bertabrakan.
Guru juga mengklarifikasi penjelasan pada siswa yang belum
paham atau belum mengerti mengenai pelajaran atau topik tertentu. Hal
ini tampak pada saat guru memberikan bantuan pada siswa saat
mengerjakan tugas yang diberikan. Bila siswa salah dalam menjawab
pertanyaan atau soal, maka guru akan mengulangi penjelasan sampai
siswa paham. Pada pelajaran matematika hari Kamis, tanggal 16 Januari
2015, guru memberikan pertanyaan lisan perkalian dan pembagian
sederhana pada siswa. Namun, ada siswa yang salah dalam memberikan
jawaban. Pada saat itu juga guru akan mengoreksi jawaban siswa dengan
menjelaskan kembali konsep perkalian dan pembagian hingga siswa
paham dan dapat menjawab secara benar.
Kemudian, pada pelajaran Bahasa Indonesia hari Selasa, tanggal 13
Januari 2015, guru meminta siswa untuk mengoreksi hasil pekerjaan
pada hari Senin secara bersama-sama. Siswa satu persatu ditunjuk untuk
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membaca pertanyaan dan menjawabnya secara lisan. Bila siswa
memberikan jawaban yang salah, maka guru akan langsung mengoreksi
dengan cara menjelaskan kembali isi bacaan yang terkait dengan jawaban
pertanyaan.
Selain mengklarifikasi penjelasan, guru juga menanggap respon
atau menjawab pertanyaan siswa. hal ini dilakukan oleh guru pada setiap
hari, baik pada pelajaran matematika maupun Bahasa Indonesia. Setiap
hari ada siswa yang belum paham mengenai materi yang dipelajari atau
belum paham mengenai cara pengerjaan suatu soal. Siswa-siswa tersebut
akan datang ke meja guru untuk bertanya. Guru akan langsung menjawab
pertanyaan siswa dengan menjelaskan kembali materi yang telah
dipelajari, memberikan pertanyaan pada siswa yang mengarah pada
jawaban, atau mendemonstrasikan cara pengerjaan sebuah soal.
f. Pemberian Tugas
Tugas yang diberikan guru biasanya berupa tugas tertulis yang
terstruktur dalam buku LKS siswa. Soal-soal berupa soal pilihan ganda,
isian singkat, dan uraian. Guru memberikan tugas secara tertulis hampir
setiap hari dalam setiap mata pelajaran, tidak terkecuali pada pelajaran
matematika dan Bahasa Indonesia. Namun, terkadang guru memberikan
tugas yang sama kepada semua siswa. Hal ini berarti bahwa tugas yang
diberikan guru pada siswa tunagrahita kategori ringan tidak berbeda
dengan yang diberikan pada siswa reguler. Guru belum memperhatikan
perbedaan individual dari kelima siswa tunagrahita kategori ringan yang
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terdapat dalam kelas. Setiap hari, tugas yang diberikan pada siswa
tunagrahita disamaratakan dengan tugas yang diberikan pada siswa
reguler, baik pada pelajaran matematika maupun Bahasa Indonesia.
Guru tidak memodifikasi soal yang diberikan pada siswa
tunagrahita kategori ringan berupa penurunan tingkat kesulitan atau
pengurangan jumlah soal. Hal ini tampak pada saat guru memberikan
tugas matematika dan Bahasa Indonesia pada para siswa. Jenis dan
jumlah soal disamakan antara siswa reguler dan siswa tunagrahita
kategori ringan. Hal ini membuat kelima siswa tunagrahita kesulitan
dalam mengerjakan soal dan tertinggal dalam pelajaran. Akan tetapi,
guru belum memberikan bantuan secara khusus kepada kelima siswa
tersebut agar dapat mengejar ketertinggalan dalam mengerjakan soal.
Guru hanya berpesan agar kelima siswa tersebut mengerjakan soal yang
dianggap mudah terlebih dahulu dan dikerjakan semampunya.
Siswa diberi kesempatan perpanjangan waktu untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan. Hal ini tampak pada guru yang mengizinkan MZ
menyelesaikan tugas Bahasa Indonesia dan matematika pada saat jam
istirahat. Selain itu, pada saat siswa mengerjakan tugas, guru juga
memberikan bantuan secara lisan dan tertulis pada siswa. Hal ini tampak
pada saat kelima siswa tunagrahita mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas matematika mengenai penjumlahan pecahan. Guru
akan memberi bantuan berupa pertanyaan yang mengarah pada jawaban,
seperti “kalau lima persembilan dikurangi dua persembilan, yang
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dikurangkan itu lima dan dua, nah lima dikurangi dua berapa, nanti
penyebutnya angkanya masih tetap sama, angka sembilan”. Selain itu,
guru juga memberi bantuan demonstrasi cara mengerjakan soal
mengurutkan pecahan dengan garis bilangan pada buku LKS. Bantuan
yang diberikan guru tersebut membuat siswa tunagrahita kategori ringan
lebih memahami soal dan lebih memahami cara mengerjakan soal.
g. Pemberian Kesempatan bagi Siswa untuk Terlibat dalam Pembelajaran
Secara Aktif
Guru juga memberikan kesempatan bagi siswa tunagrahita kategori
ringan untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Cara
yang dilakukan guru adalah dengan membagi kelas ke dalam kelompok-
kelompok kecil kemudian menghadirkan sebuah tugas atau permasalahan
yang harus dipecahkan oleh siswa bersama dengan teman
sekelompoknya. Guru membaurkan kelima siswa tunagrahita kategori
ringan dengan siswa-siswa yang reguler, dalam artian dalam satu
kelompok kecil terdapat siswa tunagrahita kategori ringan dan siswa
reguler yang belajar mengerjakan tugas dan memecahkan masalah secara
bersama-sama. Hal ini dilakukan guru dengan tujuan agar siswa
tunagrahita kategori ringan dapat berdiskusi dengan teman satu
kelompoknya mengenai tugas yang diberikan guru. Dengan adanya
kegiatan ini guru mengharapkan agar siswa tunagrahita kategori ringan
dapat berinteraksi secara aktif dengan teman saat pembelajaran sedang
berlangsung.
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Selain membaurkan siswa dalam kelompok belajar, guru juga
memberikan kesempatan bagi siswa tunagrahita kategori ringan untuk
terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan cara
memberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa yang harus dijawab
secara lisan pula oleh siswa. Hal ini tampak pada saat pelajaran Bahasa
Indonesia pada hari Selasa, tanggal 13 Januari 2015. Guru meminta MZ
untuk mencocokkan jawaban secara lisan mengenai tugas yang telah
diberikan guru pada hari sebelumnya. Hal ini dilakukan guru agar selain
siswa dapat teribat secara aktif dalam pembelajaran, siswa juga mendapat
penguatan mengenai materi yang sudah diberikan oleh guru.
h. Penggunaan Waktu Pengajaran
Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru tentunya juga
memperhatikan penggunaan waktu pengajaran. Dalam memberikan
materi pelajaran, guru harus sesuai dengan jam pelajaran sesuai jadwal.
Akan tetapi, hampir setiap hari guru terlambat masuk ke dalam kelas dan
mengakhiri pelajaran lebih awal dari waktu yang telah ditentukan. Hal ini
terjadi dalam mata pelajaran matematika dan Bahasa Indonesia dan
menyebabkan penggunaan waktu pengajaran tidak efektif sehingga
penyampaian materi pada para siswa pun tidak maksimal. Hal ini
dikarenakan aktivitas guru yang lain di luar kelas, seperti adanya rapat
guru dan melengkapi administrasi kelas. Selain itu, adanya kegiatan
sekolah juga dapat menyebabkan waktu pengajaran tidak sesuai dengan
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yang direncanakan. Contohnya adalah upacara bendera dan senam sehat
pada hari Jumat.
Guru berpendapat belum dapat menggunakan waktu pengajaran
secara efektif dan efisien. Hal ini dikarenakan sulitnya memberikan
pemahaman konsep pada siswa tunagrahita kategori ringan mengenai
materi yang akan diajarkan. Sedangkan guru juga diharuskan untuk
mengejar materi sesuai kurikulum sehingga waktu yang ditetapkan dalam
jadwal jam pelajaran tidak mencukupi. Guru juga berpendapat bahwa
penggunaan waktu pengajaran belum dapat digunakan secara maksimal
juga karena terkendala para siswa yang sulit untuk dikondisikan duduk
dan belajar dengan tenang. Hal ini menyebabkan guru banyak
menggunakan waktu untuk membuat kelas menjadi tenang dan
mengondisikan siswa agar mau duduk dan belajar dengan tenang.
i. Pengelolaan Ruang Kelas
Selain penggunaan waktu pengajaran, guru juga diharuskan untuk
melakukan kegiatan pengelolaan ruang kelas sesuai dengan karakteristik
siswa dan tujuan pembelajaran. Namun, kegiatan pengelolaan ruang
kelas yang dilakukan guru belum sesuai dengan karakteristik siswa
tunagrahita yang membutuhkan perhatian khusus. Kelima siswa
tunagrahita tidak diposisikan duduk dengan guru agar mudah bertanya
saat mengalami kesulitan dalam pelajaran. Guru memosisikan kelima
siswa tunagrahita secara menyebar dalam kelas. Selain itu, pengelolaan
ruang kelas yang dilakukan guru adalah saat kegiatan diskusi kelompok.
79
Guru memosisikan siswa tunagrahita untuk duduk melingkar dengan
teman satu kelompok untuk mengerjakan tugas secara bersama-sama. Hal
ini dilakukan guru dengan tujuan agar siswa tunagrahita dapat belajar dan
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dengan bantuan guru dan
teman sekelompoknya.
Selain pengelolaan ruang kelas yang belum sesuai dengan
karakteristik siswa tunagrahita, guru juga belum melakukan kolaborasi
pengajaran dengan guru pendamping khusus secara intensif. Selama
penelitian berlangsung, guru pendamping khusus tidak masuk ke dalam
kelas III untuk membantu guru kelas dalam memberikan materi pada
siswa tunagrahita kategori ringan. Hal ini menyebabkan guru agak
kerepotan dalam kegiatan pembelajaran karena kelima siswa tunagrahita
tidak tidak mampu mengikuti pembelajaran dengan baik, ditunjukkan
dengan tertinggal pada saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Namun, guru tidak memberikan perlakuan khusus pada kelima siswa
tunagrahita yang tertinggal dalam pelajaran tersebut. Guru tetap
memberikan materi dan tugas-tugas dengan  bobot yang sama untuk
kelima siswa tersebut. Bila siswa belum selesai mengerjakan tugas, guru
akan meminta siswa untuk menyelesaikan tugas di rumah sebagai PR dan
mengulangi pelajaran di rumah bersama dengan orang tua.
Hal ini disebabkan karena terbatasnya tenaga pengajar guru
pendamping khusus di sekolah tersebut. Guru pendamping khusus yang
berjumlah tiga orang harus berkeliling dari kelas I hingga kelas VI untuk
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membantu pembelajaran di dalam kelas setiap harinya. Guru pendamping
berkolaborasi dengan guru kelas untuk memberikan pembelajaran bagi
para siswa. Guru kelas memberikan pelajaran pada semua siswa dan guru
pendamping membantu siswa berkebutuhan khusus untuk mengikuti
pelajaran bersama siswa reguler lainnya.
Selain membantu pembelajaran dalam kelas, sebenarnya guru
pendamping khusus juga dapat membantu pembelajaran dengan cara
menarik siswa berkebutuhan khusus untuk menerima pelajaran secara
tersendiri di ruang sumber. Namun, selama penelitian dilakukan, ruang
sumber belum dimanfaatkan untuk membantu siswa tunagrahita kategori
ringan kelas III untuk menerima pelajaran dengan lebih mudah. Kelima
siswa tunagrahita kategori ringan yang berada di kelas III tetap belajar
bersama dengan siswa lain di dalam ruang kelas secara klasikal.
j. Penggunaan Bahan dan Perlengkapan Pengajaran
Guru juga menggunakan bahan dan perlengkapan pengajaran
dalam memberikan pemahaman pada para siswa. Perlengkapan
pengajaran yang digunakan guru adalah papan tulis dan spidol untuk
memberikan penjelasan. Selain itu, guru juga menggunakan buku LKS
mata pelajaran matematika dan Bahasa Indonesia. Namun, dalam
melaksanakan pembelajaran, guru belum menggunakan bahan dan
perlengkapan pengajaran yang lain seperti proyektor, CD video
interaktif, atau alat peraga yang tersedia di sekolah secara efektif dan
efisien.
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Guru berpendapat pemanfaatan dan penggunaan bahan dan media
pengajaran sudah mulai maksimal, dalam artian guru sudah
menggunakan secara efektif dan efisien. Akan tetapi, berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, guru hanya menggunakan
perlengkapan pengajaran berupa buku LKS, spidol hitam, papan tulis,
dan buku ulangan siswa. Guru belum menggunakan media LCD dan
laptop untuk mendukung pembelajaran yang akan diberikan pada siswa
demi menambah pemahaman mereka.
k. Mengelola Pembelajaran Kelompok yang Kooperatif
Selain mengelola waktu, bahan, dan perlengkapan pengajaran,
dalam melaksanakan pembelajaran bagi para siswa, guru juga mengelola
pembelajaran kelompok yang kooperatif. Hal ini tampak pada saat guru
membagi siswa dalam kelas menjadi empat kelompok kecil untuk
menyelesaikan tugas Bahasa Indonesia pada hari Selasa, tanggal 13
Januari 2015. Tugas yang diberikan adalah menyusun gambar seri
mengenai kegiatan berkemah yang terdapat di LKS Bahasa Indonesia
halaman 10. Kemudian, siswa diminta untuk membuat cerita pendek
berdasarkan gambar seri yang telah disusun.
Kelima siswa tunagrahita juga diminta untuk mengerjakan tugas
yang sama bersama dengan siswa reguler. Guru tidak mengelompokkan
kelima siswa tersebut menjadi satu kelompok, melainkan membaurkan
mereka dengan siswa yang lain. Hal ini dilakukan guru dengan tujuan
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agar siswa tunagrahita dapat belajar berdiskusi secara aktif dengan teman
untuk menambah pengalaman belajarnya.
Saat kegiatan pembelajaran kelompok berlangsung, guru
berkeliling untuk memantau pekerjaan para siswa. Guru berupaya
membantu siswa untuk memunculkan ide-ide yang berguna untuk
menyelesaikan tugas. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator saja,
selebihnya tugas yang ada harus dikerjakan dan diselesaikan oleh siswa.
Guru juga mendorong siswa untuk tekun dan tidak mudah menyerah saat
mengerjakan tugas yang dirasa berat. Dalam hal ini, guru mendukung
siswa dalam pembelajaran sehingga siswa merasa mampu, percaya diri,
dan merasa dihargai. Guru mencegah adanya persaingan antarsiswa
dalam satu kelompok. Guru menekankan bahwa pembelajaran tidak
berlangsung secara kompetitif, tetapi tugas yang diberikan harus
diselesaikan secara bersama-sama dengan saling membantu teman satu
kelompok.
3. Kegiatan Penutup Pembelajaran
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada hari
Senin, tanggal 12 Januari 2015 sampai dengan hari Jumat, tanggal 16
Januari 2015 mengenai kegiatan penutup pada pelaksanaan pelaksanaan
pembelajaran matematika dan Bahasa Indonesa, guru memberikan
penguatan pada siswa pada kegiatan penutup.
Guru memberikan penguatan pada siswa berupa memberikan
pemahaman kembali dalam bentuk ringkasan materi yang sudah dipelajari
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bersama-sama pada akhir pembelajaran. Kegiatan penguatan yang diberikan
biasanya berupa kalimat lisan dari guru yang menjelaskan inti pelajaran.
Selain itu, untuk memberikan penguatan guru juga menggunakan cara tanya
jawab dengan siswa mengenai materi yang sudah dipelajari pada hari itu.
Hal ini tampak pada saat guru memberikan penguatan secara tanya jawab
dengan siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia bertema bertamasya pada
hari Senin, tanggal 12 Januari 2015.
4. Kegiatan Evaluasi Pembelajaran
a. Kegiatan Evaluasi
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru juga melakukan
evaluasi pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan guru berupa
memberikan tugas pada para siswa untuk mengetahui sejauh mana siswa
memahami materi yang telah diberikan, kemudian memberikan penilaian
terhadap hasil pekerjaan siswa. Tugas yang diberikan lebih banyak secara
tertulis, yang dilakukan setiap hari, menggunakan buku LKS, baik pada
pelajaran matematika dan Bahasa Indonesia. Pada hari Kamis, tanggal 15
Januari 2015 guru mengadakan ulangan harian matematika secara tertulis
sebagai evaluasi sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi cara
membaca pecahan dan perbandingan pecahan.
Ulangan harian yang diberikan guru berupa soal isian singkat. Soal
yang diberikan sejumlah 20 butir untuk siswa reguler. Akan tetapi, untuk
siswa tunagrahita kategori ringan, guru meminta untuk mengerjakan soal
sebanyak 10 butir saja yang terdapat pada romawi pertama. Semua soal
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disamaratakan antara siswa reguler dan siswa tunagrahita kategori ringan.
Hal ini berarti, bobot soal yang diberikan pada siswa tunagrahita kategori
ringan dibuat sama sulitnya dengan soal yang diberikan pada siswa
reguler. Perlakuan berbeda yang dilakukan guru adalah mengurangi
jumlah soal yang diberikan pada siswa tunagrahita kategori ringan, yaitu
lebih sedikit dari jumlah soal yang dikerjakan oleh siswa reguler.
Selain itu, guru juga mengadakan evaluasi secara lisan yang berupa
tanya jawab dengan siswa megenai materi yang telah dipelajari pada hari
tersebut. Guru juga melakukan penilaian melalui pengamatan terhadap
siswa. Aspek yang dinilai melalui pengamatan adalah aspek kepribadian
siswa, penilaian sikap diri siswa, keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran di kelas, dan lain-lain. Penilaian terhadap keaktifan siswa
dalam kelas dilakukan guru setiap hari yang kemudian direkapitulasi dan
dimasukkan dalam rapor dalam bentuk huruf setiap akhir semester.
Penilaian yang dilakukan guru terhadap siswa tunagrahita kategori
ringan tidak berbeda dengan penilaian yang dilakukan terhadap siswa
reguler. Semua penilaian yang dilakukan pada siswa disamaratakan.
Siswa mendapat tugas yang sama dan cara penilaian yang dilakukan guru
juga sama. Hanya saja, bila terdapat siswa tuagrahita yang nilainya lebih
baik daripada siswa reguler, guru akan membuat nilai siswa tunagrahita
sesuai standar KKM saja.
Tugas tertulis yang diberikan tidak dinilai pada saat pembelajaran
berlangsung, akan tetapi dilakukan guru setelah jam sekolah selesai. Nilai
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yang diberikan guru terhadap tugas tertulis siswa adalah dalam bentuk
angka 1-100. Setelah guru melakukan penilaian, guru mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa dan sejauh mana kompetensi yang ditentukan
telah atau belum tercapai. Akan tetapi, setelah mengetahui hal-hal
tersebut, guru belum melakukan tindak lanjut hasil penilaian yang telah
dilakukan. Guru belum menyelenggarakan tindak lanjut penilaian guna
menentukan jalan keluar agar kompetensi yang ditentukan tercapai. Hal
ini juga berarti guru belum melakukan tindak lanjut guna meningkatkan
kompetensi bagi siswa yang belum dapat mencapainya.
b. Kegiatan Remedial dan Pengayaan
Berdasar hasil wawancara, guru melakukan kegiatan remedial
untuk siswa yang belum mencapai nilai KKM dan melakukan kegiatan
pengayaan untuk siswa yang nilainya sudah tuntas KKM. Kegiatan
remedial dimaksudkan guru untuk memperbaiki nilai siswa dan
menguatkan pemahaman anak mengenai materi yang sudah diberikan.
Sedangkan kegiatan pengayaan dilakukan guru untuk menambah
pemahaman anak mengenai materi yang sudah diberikan dengan cara
memberikan pengetahuan baru yang terkait dengan materi yang sudah
lalu. Akan tetapi, kegiatan remedial dan kegiatan pengayaan ini tidak
dilakukan guru pada setiap akhir pembelajaran. Hal ini tampak pada saat
pelajaran matematika dan Bahasa Indonesia pada hari Senin, tanggal 12
Januari 2015 sampai dengan hari Jumat, tanggal 16 Januari 2015. Guru
tidak melakukan kegiatan remedial atau pengayaan. Guru hanya menutup
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pelajaran dengan berganti pada pelajaran lain atau meminta siswa untuk
beristirahat.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran
yang nyata dan objektif mengenai pelaksanaan pembelajaran bagi siswa
tunagrahita kategori ringan kelas III di SD Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta.
Pelaksanaan pembelajaran sangat penting maknanya bagi para peserta didik,
tidak terkecuali yang menyandang tunagrahita kategori ringan. Hal ini
dikarenakan pada pelaksanaan pembelajaranlah mereka mendapatkan ilmu
pengetahuan yang dapat berguna bagi kehidupan dan masa depan mereka
kelak.
Anak tunagrahita yang termasuk dalam kategori ringan tidak mampu
untuk mengikuti program di sekolah biasa tetapi masih mempunyai
kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun tidak
maksimal dalam bidang-bidang akademis, sosial, dan pekerjaan (Efendi,
2006:90). Hal ini berarti walaupun anak tunagrahita ringan tidak dapat
mengikuti pembelajaran yang diberikan pada anak normal, anak-anak dalam
kategori ini masih dapat diajarkan untuk membaca, menulis, berhitung
sederhana, dan bidang pekerjaan yang tidak memerlukan keahlian khusus.
Menurut pendapat yang dirangkum dari Depdiknas, pelaksanaan
pembelajaran bagi para peserta didik dalam setting inklusif sama dengan
pelaksanaan pembelajaran di kelas umum. Namun, dalam pelaksanaan
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pembelajaran tersebut, guru harus memperhatikan karakteristik, kemampuan,
dan kebutuhan belajar para peserta didik yang heterogen. Selain itu, guru juga
harus mengimplementasikan strategi, prinsip, metode, dan media yang dapat
mengakomodasi semua kebutuhan siswa di kelasnya, tidak terkecuali bagi
siswa tunagrahita ringan. Hal ini dimaksudkan agar siswa tersebut memperoleh
pemahaman yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya masing-
masing.
1. Kegiatan Pembuka Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa pada kegiatan
pembuka pelajaran guru melakukan apersepsi kepada siswa. Kegiatan
apersepsi yang dilakukan guru kepada para siswa di kelas III berupa
meminta siswa untuk berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas,
melakukan presensi siswa, dan menanyakan kabar siswa pada hari itu. Hal
ini juga dinyatakan oleh guru kelas III sebagai berikut:
“Ya kalau persepsi itu tetap ada kalau di awal itu, terutama
seperti doa, mulai pelajaran mesti doa bersama, baik yang
muslim dan nonmuslim ya. Nah terus ada juga presensi siapa
yang nggak masuk. Seperti itu biasanya sih.”
(wawancara dengan Ibu PW, 19/01/2015)
Hal serupa juga dinyatakan oleh guru pendamping khusus sebagai
berikut:
“Yang dilakukan oleh guru ya pertama-tama mengajak anak-
anak untuk ya seperti apersepsi kayak gitu. Dalam apersepsi
itu guru bisa menanyakan kabar, apakah sudah belajar tadi
malam. Atau yang menyangkut tentang nanti materi yang akan
dibahas itu apa, baru nanti disangkut-sangkutkan sedikit-
sedikit begitu.”
(wawancara dengan Ibu OS, 06/01/2015)
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Akan tetapi, kegiatan apersepsi ini tidak dilakukan guru pada setiap
hari. Terbukti dengan hasil observasi, guru melakukan apersepsi pada
pelajaran matematika pada hari Senin, Rabu, dan Kamis, pada tanggal 12,
14, dan 15 Januari 2015. Pada hari-hari tersebut, guru melakukan aperepsi
sebelum pelajaran dimulai berupa berdoa bersama, melakukan presensi
siswa, dan menanyakan kabar siswa. Namun, pada hari Jumat, tanggal 16
Januari 2015 guru tidak melakukan apersepsi pada siswa dikarenakan
jadwal pelajaran yang tumpang tindih. Hal ini disebabkan oleh kegiatan
senam Jumat yang diadakan pada jam pelajaran pertama sehingga jadwal
pelajaran selanjutnya menjadi mundur. Hal ini juga mengakibatkan guru
terburu-buru masuk ke kelas dan mengejar jam pelajaran untuk memberikan
materi sehingga tidak sempat untuk melakukan apersepsi. Hal tersebut
dipertegas dengan pernyataan guru kelas dalam sesi wawancara sebagai
berikut:
“Kan ada saat itu kalau hari Jumat ada senam di jam pertama,
terus jam kedua bahasa, terus agama, ya belum lagi kalau ada
rapat koordinasi guru-guru, ada juga melengkapi administrasi
kelas. Ya itu tadi mbak, bikin saya jadi buru-buru. Takut kalau
jamnya nggak cukup, jadi anaknya juga nggak dapat materi.
Jadi kadang-kadang ya saya langsung saja, biar jamnya cukup
gitu masuk ke materi.”
(wawancara dengan Ibu PW, 19/01/2015)
Untuk pelajaran Bahasa Indonesia tidak dilakukan apersepsi berupa
berdoa bersama, melakukan presensi siswa, dan menanyakan kabar siswa.
Hal ini dikarenakan pelajaran Bahasa Indonesia tidak terdapat pada jam
pelajaran pertama. Sedangkan guru melakukan apersepsi hanya dalam
pelajaran pertama. Apersepsi seperti yang telah dijelaskan di atas
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dimaksudkan guru untuk menyiapkan dan memberi motivasi pada siswa
agar semangat belajar pada pagi hari.
Setelah melakukan apersepsi, guru menjelaskan tujuan mengajar pada
siswa. Guru menjelaskan pada para siswa mengenai topik yang akan
dipelajari pada hari itu. Guru juga menjelaskan mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada hari itu. Hal ini dipertegas dengan
pernyataan dari guru kelas sebagai berikut:
“Biasanya iya, kita pokoknya menjelaskan topik hari ini
mengenai apa gitu. Biasanya disertai dengan tujuan yang ingin
dicapai gitu ya.”
(wawancara dengan Ibu PW, 19/01/2015)
Kegiatan guru dalam memberikan penjelasan topik dan tujuan
pembelajaran pada hari utu juga dikemukakan oleh guru pendamping
khusus sebagai berikut:
“Iya, guru juga melakukan itu, memberitahukan tujuan
pembelajarannya, misalkan ’hari ini kita pembelajaran tentang
perilaku, nah tujuannya supaya apa anak-anak, supaya anak-
anak itu tahu mana perilaku yang baik, mana perilaku yang
tidak baik’. Guru terkadang memberikan itu sebelum
melakukan atau masuk ke materi yang pokok.”
(wawancara dengan Ibu OS, 06/01/2015)
Hal ini tampak pada pembelajaran matematika yang dilaksanakan
pada hari Senin, tanggal 12 Januari 2015. Guru memberitahukan pada siswa
mengenai topik pelajaran pada hari itu, yaitu perbandingan pecahan. Guru
juga menjelaskan tujuan mempelajari materi perbandingan pecahan agar
siswa dapat melakukan perbandingan tentang jumlah benda-benda yang ada
di sekitar mereka dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya dalam bentuk
pecahan, tapi juga dalam bentuk berat, panjang, dan lain-lain. Akan tetapi,
90
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan matematika pada hari yang lain,
guru tidak menjelaskan pada siswa mengenai topik yang akan dipelajari dan
tujuan yang ingin dicapai pada hari itu.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dirangkum dari Depdiknas
(2009:21-25) yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran,
guru perlu melakukan komunikasi dengan siswa, di antaranya adalah
melakukan apersepsi dan menjelaskan tujuan mengajar. Guru yang sudah
melakukan apersepsi dan menjelaskan tujuan belajar dipandang peneliti
sudah sesuai dengan teori pelaksanaan pembelajaran dalam setting inklusif.
Akan tetapi, peneliti juga berpendapat bahwa hal tersebut dapat ditingkatkan
bila guru melakukan apersepsi dan menjelaskan tujuan belajar pada setiap
hari. Hal ini bertujuan agar para siswa mengetahui dengan jelas materi apa
yang akan dipelajari dan mengetahui manfaat dari mempelajari materi
tersebut.
Setelah melakukan apersepsi, pada pelajaran matematika guru
melakukan tanya jawab secara lisan dengan siswa mengenai perkalian dan
pembagian sederhana. Hal ini dilakukan guru untuk mengecek kemampuan
dasar siswa sebelum melanjutkan masuk ke materi berikutnya. Hal tersebut
dipertegas oleh pernyataan dari guru kelas sebagai berikut:
“Ya biasanya dari awal kita udah pendasaran dulu, terus kaya
penjumlahan gitu ya mungkin dari yang semester yang dulu
ya, apa anak-anak masih hafal nggak, masih ingat nggak.
Kalau kebetulan lupa kan kita ngulangin lagi, kalau sudah ya
malah enak kan, kita tinggal melanjutkan ke pokok bahasan
kita.”
(wawancara dengan Ibu PW, 19/01/2015)
91
Kegiatan mengecek kemampuan siswa oleh guru ini tidak dilakukan
oleh guru pada setiap hari. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti. Guru melakukan kegiatan mengecek
kemampuan siswa pada mata pelajaran matematika pada hari Rabu, tanggal
14 Januari 2015 dan hari Kamis, tanggal 15 Januari 2015. Kegiatan ini
berupa tanya jawab perkalian dan pembagian sederhana yang diberikan pada
para siswa.
Kegiatan mengecek kemampuan siswa yang dilakukan oleh guru ini
dipandang peneliti sudah sesuai dengan teori pelaksanaan pembelajaran
yang dirangkum dari Permadi dan Arifin (2010:75-82) pada poin pre-test
atau tes awal yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal yang telah
dimiliki peserta didik mengenai kompetensi dasar yang akan dijadikan topik
dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, peneliti berpendapat akan lebih
baik bagi guru untuk melakukan pengecekan kemampuan awal siswa pada
setiap hari sebelum masuk kepada pelajaran. Hal ini akan membuat guru
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang sudah
diberikan. Selain itu, guru juga akan mengetahui perlakuan yang tepat bagi
siswa demi kemajuan dan perkembangan belajarnya.
2. Kegiatan Inti Pembelajaran
Setelah melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, dan
melakukan pengecekan terhadap kemampuan awal siswa, guru masuk
kepada kegiatan inti pelajaran. Dalam hal ini, semua siswa diwajibkan untuk
mengikuti pembelajaran secara klasikal dengan bobot materi, jenis tugas,
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dan teknik evaluasi serta penilaian yang seragam. Guru tidak memberikan
perlakuan yang berbeda kepada kalima siswa tunagrahita kategori ringan
yang berada dalam kelas III. Kelima siswa ini juga diwajibkan untuk
memahami materi yang diberikan oleh guru dan mengerjakan tugas yang
sama dengan yang diberikan guru kepada siswa normal lain. Guru juga
menggunakan media serta metode pembelajaran yang sama dengan yang
digunakan kepada siswa normal lainnya.
Hal tersebut di atas dipandang peneliti bertentangan dengan pendapat
yang dikrangkum dari oleh Permadi dan Arifin (2010:75-82), yang
menyatakan bahwa guru haruslah memahami tingkat kecerdasan peserta
didiknya secara psikologis, baik dalam pemahaman kata, bilangan,
penalaran, maupun kecepatan persepsi, agar dalam mengelola pembelajaran
dapat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar karena setiap peserta
didik mempunyai tingkat kecerdasan yang berbeda. Selain itu, guru perlu
dan harus mengetahui perbedaan individual para peserta didiknya terkait
dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Hal ini bertujuan agar guru
dapat merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan anak secara efektif dan efisien.
Hal yang terjadi adalah guru mengetahui tingkat kecerdasan para
siswa tunagrahita kategori ringan tetapi belum merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristiknya. Guru
mengharuskan kelima siswa belajar dalam kelas bersama siswa lain secara
klasikal tanpa memberikan perlakukan khusus. Hal ini menyebabkan kelima
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siswa tersebut mengalami ketertinggalan yang jauh dibandingkan dengan
siswa lain yang tingkat kecerdasannya berada dalam taraf normal.
Pembelajaran yang diberikan kepada kelima siswa ini juga dibantu oleh
guru pendamping khusus yang masuk dalam kelas dan berkeliling untuk
memberikan bantuan akademis serta memantau perkembangan belajar para
siswa tunagrahita. Hal ini juga dipandang peneliti kurang sesuai dengan
teori pelaksanaan pembelajaran dalam setting inklusif yang menyatakan
bahwa setiap anak, apapun karakteristiknya, dapat belajar bersama anak
lainnya sesuai dengan kemampuannya.
Guru menggunakan beberapa metode pembelajaran, antara lain
metode ceramah, pemberian tugas, tanya jawab, demonstrasi, dan diskusi
kelompok. Pada pembelajaran matematika, metode yang selalu digunakan
guru adalah metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, dan
demonstrasi. Metode ceramah digunakan guru untuk menjelaskan materi
yang sedang dipelajari dan memberi bantuan pada siswa yang bertanya
mengenai tugas yang dirasa sulit. Metode tanya jawab digunakan guru
untuk merangsang pemahaman siswa mengenai materi yang sedang
dipelajari dan untuk membuat siswa aktif dalam pembelajaran.
Metode pemberian tugas dilakukan guru untuk memberikan siswa
tugas-tugas yang harus dikerjakan. Sedangkan metode demonstrasi
digunakan guru untuk menjelaskan langkah-langkah cara pengerjaan soal
dan memberi bantuan pada siswa yang bertanya mengenai tugas yang dirasa
sulit. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
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adalah metode ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, dan pemberian
tugas. Metode diskusi kelompok dilakukan guru untuk memberikan tugas
kepada siswa berupa menghadirkan permasalahan yang harus diselesaikan
siswa dalam setting kelompok.
Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti pada pembelajaran matematika. Pada hari Senin, tanggal 12 Januari
2015, guru menggunakan metode ceramah, demonstrasi, dan pemberian
tugas. Pada hari Rabu, tanggal 14 Januari 2015, guru menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan pemberian tugas. Pada hari Kamis,
tanggal 15 Januari 2015, guru menggunakan metode tanya tanya jawab,
demonstrasi, dan pemberian tugas. sedangkan pada hari Jumat, tanggal 16
Januari 2015, guru hanya menggunakan satu metode saja, yaitu metode
pemberian tugas.
Sedangkan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia, pada hari Senin,
tanggal 12 Januari 2015, guru menggunakan metode ceramah dan
pemberian tugas. Pada hari Selasa, tanggal 13 Januari 2015, guru
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, dan diskusi
kelompok. Pada hari Kamis dan Jumat, tanggal 15 dan 16 Januari 2015,
guru hanya menggunakan satu metode saja, yaitu metode pemberian tugas.
Penggunaan metode yang beragam ini dipertegas oleh pernyataan dari
guru kelas sebagai berikut:
“Ya metodenya ya kalau kelas 3 ya diskusi, ceramah, itu pasti
ya. Sama itu, pemberian tugas pakai LKS itu. Iya (tanya
jawab, pen.), demonstrasi itu kalau puisi, istilahnya, biasanya
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puisi ya kalau demonstrasi. Terus kalau mungkin
menceritakan kembali tentang apa gitu ya”
(wawancara dengan Ibu PW, 19/01/2015)
Penggunaan metode yang bervariasi ini dipandang peneliti sudah
sesuai dengan teori yang dirangkum dari Kemendikbud (2012:23-24), yang
mengemukakan bahwa agar peserta didik mampu memahami materi atau isi
pelajaran yang diberikan sehingga kemampuan yang diharapkan dapat
dikuasai atau dimiliki, dalam konteks ini anak tunagrahita kategori ringan,
dan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien, maka
metode pembelajaran yang digunakan guru haruslah bervariasi sehingga
anak merasa tertarik dan dapat lebih mudah memahami materi yang
dipaparkan oleh guru.
Berdasar hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada
pelaksanaan pembelajaran matematika dan Bahasa Indonesia, diperoleh
data bahwa hampir setiap hari guru menggunakan media cetak saja dalam
memberikan materi pelajaran dan tugas-tugas belajar pada siswa. Media
cetak tersebut berupa buku LKS mata pelajaran matematika dan buku LKS
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kedua buku LKS tersebut memuat materi
pelajaran disertai soal-soal latihan berupa soal pilihan ganda, isian singkat,
dan soal uraian. Hal tersebut dipertegas oleh pernyataan dari guru
pendamping sebagai berikut:
“Media yang digunakan itu lebih banyak ke media cetak,
meskipun guru juga menggunakan media yang lain, seperti
apa namanya, batu mungkin untuk itung-itungan atau apa,
soalnya saya pernah tahu itu pakai lidi-lidian itu.”
(wawancara dengan Ibu OS, 06/01/2015)
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Dalam hal penggunaan media pembelajaran, guru belum sesuai
dengan teori yang dipaparkan oleh Kemendikbud (2012:23-24) yang
menyatakan bahwa ”... Untuk anak tunagrahita kategori ringan, media yang
digunakan haruslah konkrit dan nyata atau dengan alat peraga agar dapat
lebih mudah memahami materi yang dipaparkan oleh guru.”
Guru juga menggunakan bahan dan perlengkapan pengajaran dalam
memberikan pembelajaran pada para siswa. Pada kelas III, bahan dan
perlengkapan yang digunakan guru adalah papan tulis, spidol hitam, buku
LKS, buku tulis, dan alat tulis seperti pensil, penghapus, penggaris, dan
bolpoin. Sedangkan perlengkapan pengajaran yang tidak digunakan guru
adalah LCD yang terpasang di dalam kelas.
Namun, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
dalam pembelajaran matematika dan Bahasa Indonesia pada hari Senin,
tanggal 12 Januari 2015 sampai dengan hari Jumat, tanggal 16 Januari
2015, guru tidak menggunakan LCD sebagai perlengkapan pengajaran yang
dapat menunjang pembelajaran bagi siswa tunagrahita. Guru hanya
menggunakan papan tulis, spidol hitam, buku LKS, buku tulis, dan alat tulis
seperti pensil, penghapus, penggaris, dan bolpoin. Sedangkan media yang
digunakan hanyalah media cetak berupa buku LKS. Hal ini dipertegas oleh
pernyataan dari guru pendamping khusus sebagai berikut:
”Kalau untuk hal itu (penggunaan bahan dan perlengkapan
pengajaran secara efektif, pen.) sudah, cuma untuk perlengkapan
media saja yang mungkin kurang dimanfaatkan secara maksimal,
karena di dalam kelas itu kan ada setiap  kelas diberikan seperti
layar atau OHP itu. Itu kan gunanya juga untuk membantu
pembelajaran tetapi itu jarang sekali digunakan oleh guru. padahal
itu bisa dimanfaatkan.”
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(wawancara dengan Ibu OS, 06/01/2015)
Sehubungan dengan hal itu, peneliti juga berpendapat bahwa
penggunaan media cetak saja dalam pelaksanaan pembelajaran bagi siswa
tunagrahita juga belum sejalan dengan prinsip keperagaan yang dinyatakan
oleh Efendi (2006:24-26) sebagai berikut,
”Penggunaan alat peraga sebagai media pembelajaran sangat
mendukung kelancaran dan pemahaman belajar pada anak
tunagrahita kategori ringan. Selain mempermudah guru dalam
mengajar, alat peraga juga mempermudah pemahaman anak
tunagrahita kategori ringan terhadap materi yang disajikan
guru. Alat peraga yang digunakan untuk media sebaiknya
diupayakan menggunakan benda atau situasi aslinya. Namun,
apabila hal itu sulit dilakukan, dapat menggunakan benda
tiruan atau minimal gambarnya.”
Seyogyanya, guru dapat memanfaatkan lingkungan dan/atau benda-
benda di sekitar sekolah yang dekat dengan kehidupan siswa untuk
membantu siswa memahami materi pelajaran yang sedang dipelajari.
Namun, guru belum menggunakan media pembelajaran lain yang dapat
menunjang pembelajaran bagi siswa tunagrahita, seperti video interaktif,
alat peraga berupa miniatur, ataupun gambar-gambar yang terkait dengan
isi atau materi pelajaran.
Strategi pembelajaran yang dilakukan guru dalam memberikan
pembelajaran bagi siswa tunagrahita kategori ringan yang ada di kelas III
adalah dengan memberikan perpanjangan waktu bagi siswa untuk
memahami materi dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Hal ini
dipertegas oleh pernyataan guru kelas sebagai berikut:
“Jadi itu waktunya untu anak tunagrahita itu, apa istilahnya,
waktunya diberi lebih lama ya. Karena kan anak-anak seperti
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itu memang perlu waktu untuk keleluasaan. Mungkin untk
media itu ya, lebih bervariasi ya, kita bikin yang gimana. Biar
anak itu mudah. Biasanya sih untuk materinya itu kita mudah
dulu. Ya bertahap, mudah, sedang, terus ke tingkatan yang
sulit gitu”
(wawancara dengan Ibu PW, 19/01/2015)
Hal ini tampak pada guru yang memberikan kesempatan pada MZ
untuk menyelesaikan tugas matematika yang diberikan pada hari Rabu,
tanggal 14 Januari 2015. Guru mengizinkan MZ untuk tetap mengerjakaan
tugas sedangkan teman yang lain sudah beristirahat.
Berkenaan dengan aspek perhatian dan ingatan pada anak tunagrahita
seperti yang dikemukakan oleh Westling & Fox (Mumpuniarti, 2007:21),
bahwa akar dari permasalahan ingatan bagi anak tunagrahita adalah karena
kurangnya seleksi perhatian, strategi pembelajaran yang dilakukan guru
sudah sesuai dengan sebagian teori yang dipaparkan oleh Kemendikbud
(2012:23-24) yang menyatakan ”... Bagi anak tunagrahita kategori ringan,
urutan kegiatan pelajaran disajikan dari yang mudah kemudian secara
perlahan berangsur ke materi yang lebih sulit dengan memperhatikan
kemampuan prasyarat yang dimiliki anak” dan ”... Untuk anak tunagrahita
kategori ringan, waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan setiap langkah
pembelajaran lebih lama dari anak normal.”
Hal ini dilakukan guru karena karakteristik siswa tunagrahita dalam
pembelajaran adalah tidak mampu mempertahankan konsentrasi dalam
rentang waktu yang lama dan kesulitan dalam memilih rangsangan belajar
yang sesuai dengan kebutuhannya. Maka, guru menerapkan strategi
mengurutkan materi pelajaran dari yang mudah ke sulit agar siswa
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tunagrahita mampu memahami alur pelajaran dan memberikan
perpanjangan waktu pada siswa tunagrahita dalam pengerjaan tugas karena
siswa tersebut membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menggali
ingatan mengenai mteri yang telah diajarkan.
Selain itu, tentunya guru tidak melupakan prinsip-prinsip
pembelajaran yang harus digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran bagi
siswa tunagrahita. Prinsip tersebut adalah prinsip kasih sayang dan prinsip
motivasi. Prinsip kasih sayang digunakan guru dalam memberikan pelajaran
dengan cara berlaku lemah lembut kepada siswa. Bila siswa lamban dalam
memahami suatu materi atau sering melakukan kesalahan dalam
mengerjakan tugas, guru menegur dan mengingatkan dengan tutur kata yang
baik serta tidak membentak. Sedangkan prinsip motivasi dilakukan guru
dengan cara memberikan motivasi pada siswa agar mau dan bersemangat
belajar sesuai dengan kemampuannya. Hal tersebut dipertegas dengan
pernyataan dari guru pendamping khusus sebagai berikut:
“Prinsip-prinsip yang dilakukan itu ada misalkan prinsip
kasih sayang, nah siswa itu kan guru harus penuh kasih
sayang, terlebih dengan anak-anak tunagrahita, kan kita pasti
memberikan perhatian yang lebih... Motivasi juga ada. Guru
pasti menerapkan ’ayo nak kamu pasti bisa’ kalau misalkan
siswa itu ’bu saya nggak bisa, saya menyerah’ nah guru itu
memberikan motivasi ’nggak, kamu pasti bisa’ kayak gitu,
supaya membangkitkan anak itu untuk terus belajar.”
(wawancara dengan Ibu OS., 06/01/2015)
Hal tersebut sudah sesuai dengan salah satu prinsip pembelajaran bagi
siswa tunagrahita yang dikemukakan oleh Efendi (2006:24-26), yaitu
prinsip kasih sayang menitikberatkan pada penerimaan anak-anak
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tunagrahita ringan sebagaimana adanya dan mengupayakan agar mereka
dapat menjalani kehidupan yang wajar.
Demi memenuhi kebutuhan belajar siswa tunagrahita, guru
melakukan hal-hal sebagai berikut: menyampaikan materi secara lisan dan
tertulis, memberikan materi secara sedikit demi sedikit, dan materi
diberikan secara urut dari yang mudah ke sulit.
Guru menyampaikan materi secara lisan dan tertulis, dalam artian
guru menjelaskan materi yang sedang dipelajari secara lisan, dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, serta dengan cara tertulis,
yaitu memberikan penugasan atau atau ringkasan yang ditulis di papan
tulis. Hal tersebut juga dipertegas dengan pernyataan dari guru kelas
sebagai berikut:
“Ya (cara penyampaiannya, pen.) gabungan dari keduanya itu
sih, lisan iya tertulis juga iya”
(wawancara dengan Ibu PW, 19/01/2015)
Hal tersebut sudah sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh
Depdiknas (2009:21-25), mengenai pelaksanaan pembelajaran yang perlu
dilakukan dalam setting inklusif poin B (4) yaitu mengimplementasikan
metode, sumber belajar, dan bahan latihan yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dengan cara menggunakan ekspresi lisan dan/atau penjelasan
tertulis yang dapat mempermudah siswa untuk memahami materi yang
diajarkan.
Guru memberikan materi secara urut, dari mudah ke sulit dan dari
sederhana ke kompleks dalam artian guru memberikan materi sesuai dengan
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urutan materi dalam LKS. Buku LKS sudah mengorganisasikan materi
pelajaran, urut dari yang mudah ke sulit. Hal tersebut juga dipertegas
dengan pernyataan dari guru kelas sebagai berikut:
“Ya biasanya sih untuk materinya itu kita mudah dulu. Ya
bertahap, mudah, sedang, terus ke tingkatan yang sulit gitu.”
(wawancara dengan Ibu PW, 19/01/2015)
Selain itu, guru juga memberikan materi secara sedikit demi sedikt,
dalam artian guru memastikan bahwa siswa memahami secara betul-betul
mengenai materi yang sedang diajarkan, baru berlanjut kepada materi yang
lain. Hal tersebut juga dipertegas dengan pernyataan dari guru pendamping
khusus sebagai berikut:
“Ya mulai dari sedikit-sedikit, kalau sudah ya baru lanjut ke
materi selanjutnya, tapi ya cuma menurut materi yang di LKS
dan buku pelajaran saja”
(wawancara dengan Ibu OS, 06/01/2015)
Hal tersebut sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Kemendikbud (2012:23-24) yang menyatakan bahwa ”... bagi anak
tunagrahita kategori ringan, urutan kegiatan pelajaran disajikan dari yang
mudah kemudian secara perlahan berangsur ke materi yang lebih sulit
dengan memperhatikan kemampuan prasyarat yang dimiliki anak.”
Guru juga memberikan tugas-tugas belajar dalam memberikan
pembelajaran bagi siswa tunagrahita. Tugas-tugas yang sering diberikan
pada siswa berupa tugas tertulis dengan memanfaatkan media buku LKS.
Namun, guru belum menurunkan standar tugas yang diberikan dengan cara
mengurangi jumlah soal ataupun mengganti soal dengan tingkatan yang
lebih mudah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap
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pelaksanaan pembelajaran matematika dan Bahasa Indonesia, biasanya guru
memberikan tugas yang sama untuk semua siswa, tidak terkecuali siswa
tunagrahita kategori ringan. Dalam hal ini, guru belum sesuai dengan teori
yang dipaparkan oleh Depdiknas (2009:21-25), mengenai pelaksanaan
pembelajaran yang perlu dilakukan dalam setting inklusif poin B (3) yaitu
mengimplementasikan metode, sumber belajar, dan bahan latihan yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan cara memberikan tugas atau
latihan dengan memperhatikan perbedaan individual.
Semua siswa memperoleh hak yang sama untuk terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Guru selalu berupaya memberi kesempatan pada
para siswa, tidak terkecualli siswa tunagrahita kategori ringan, untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Cara yang dilakukan guru adalah
dengan memberikan pertanyaan pada siswa, memberikan tugas pada siswa,
dan membaurkan siswa dengan siswa reguler dalam setting kelompok
belajar. Hal tersebut dipertegas dengan pernyataan dari guru kelas sebagai
berikut:
”Biasanya kalau keterlibatannya sih dalam, itu kita bagi dalam
diskusi, kelompok belajar gitu lho. Ya istilahnya kita sebar,
dalam artian anak-anak yang lebih pandai kita campur.”
(wawancara dengan Ibu PW, 19/01/2015)
Hal yang serupa juga dinyatakan oleh guru pendamping khusus
sebagai berikut:
“Iya, tentu saja, pasti melibatkan siswa secara aktif, misalkan
guru itu memberikan pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan
untuk anak-anak tunagrahita itu sendiri, atau anak tunagrahita
itu kita pancing-pancing supaya mereka mau menanyakan
mana to yang sebenarnya mereka itu belum diketahui atau
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mereka itu berusaha untuk bagaimana caranya agar mereka itu
mau mengungkapkan ide mereka, contohnya ketika ’yuk
menggambar, nah kamu menggambar apa’ kemudian anak
disuruh menceritakan tentang gambarannya itu, menceritakan
apa to, dan kenapa kamu menggambar ini”
(wawancara dengan Ibu OS, 06/01/2015)
Hal ini dipandang peneliti bahwa guru sudah sesuai dengan teori yang
dipaparkan oleh Depdiknas (2009:21-25), mengenai pelaksanaan
pembelajaran yang perlu dilakukan dalam setting inklusif poin C (1) yaitu
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dengan cara ”memberi
kesempatan pada siswa untuk terlibat secara aktif (misalnya dengan
mengajukan pertanyaan, memberi tugas tertentu, mengadakan percobaan,
berdiskusi, dan sebagainya).” Selain itu, guru yang melibatkan siswa agar
aktif dalam kegiatan pembelajaran juga sudah sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Direktorat PLB pada tahun 2004 mengenai hubungan
sosial, yaitu mengoptimalkan interaksi sosial antarwarga belajar dan
memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penelitian atau
percobaan melalui belajar sambil bekerja serta melibatkan anak untuk turut
menemukan pemecahan masalah yang dihadapinya.
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru pada para siswa
tentunya tidak menggunakan waktu dengan sesuka hati. Guru diwajibkan
untuk memenuhi kuota waktu tertentu yang dituangkan dalam jam
pelajaran. Dalam seminggu pembelajaran matematika mendapat waktu
selama 9 jam pelajaran dan pelajaran Bahasa Indonesia mendapat waktu
selama 7 jam pelajaran. Jam pelajaran tersebut dibagi ke dalam jam
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pelajaran perhari. Berikut tabel waktu pelaksanaan pembelajaran
matematika dan Bahasa Indonesia di kelas III.
Tabel 3. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika di Kelas III
No. Hari, tanggal Pembelajaran MatematikaJadwal Realisasi
1. Senin, 12 Januari 2015 09.00 – 09.35 09.15 – 09.53
2. Selasa, 13 Januari 2015 11.00 – 11.35 -
3. Rabu, 14 Januari 2015 07.00 – 08.45 07.10 – 08.42
4. Kamis, 15 Januari 2015 07.00 – 08.10 07.30 – 08.40
5. Jumat, 16 Januari 2015 07.00 – 08.10 08.10 – 08.35
Tabel 4. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III
No. Hari, tanggal Pembelajaran Bahasa IndonesiaJadwal Realisasi
1. Senin, 12 Januari 2015 09.35 – 10.45 09.55 – 10.39
2. Selasa, 13 Januari 2015 07.00 – 08.45 07.15 – 08.43
3. Rabu, 14 Januari 2015 - -
4. Kamis, 15 Januari 2015 08.10 – 08.45 09.05 – 09.40
5. Jumat, 16 Januari 2015 08.10 – 08.45 09.30 – 09.51
Berdasarkan tabel tersebut di atas, tampak bahwa guru menggunakan
jam pelajaran tidak sesuai jadwal. Hal ini dikarenakan berbagai faktor,
seperti adanya upacara bendera dan rapat koordinasi guru pada hari Senin,
adanya senam sehat pada hari Jumat, dan berbagai macam kesibukan guru
dalam mengerjakan administrasi kelas yang lain. Pada hari Selasa, guru
tidak melaksanakan pembelajaran matematika. Ketika peneliti bertanya
pada guru kelas pada hari itu juga, guru menjawab bahwa jam pelajaran
matematika sudah banyak, sedangkan mata pelajaran lain jam pelajarannya
kurang. Maka, guru memanfaatkan jam pelajaran matematika pada hari
Selasa tersebut untuk mengejar ketertinggalan mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam.
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Selain hal tersebut di atas, guru kelas berpendapat bahwa waktu
pengajaran juga belum digunakan secara efektif dan efisien karena
terkendala berbagai hal, seperti pernyataan yang berikut:
“Ya kadang-kadang untuk materi itu biasanya nggak bisa
langsung waktunya tepat gitu ya. Biasanya nanti ya ada yang
bisa waktunya 2 jam itu, tapi ya sering-sering kita juga
waktunya itu masih kurang gitu lho … Biasanya untuk anak-
anak dalam memberikan pemahaman konsep itu lho yang agak
susah mbak. Mungkin untuk yang reguler nggak masalah, tapi
untuk anak-anak tunagrahita itu kan kadang-kadang untuk
perkalian juga masih bingung, terutama pembagian sederhana
karena perkalian belum hafal anak-anak … Jadi ya kita juga
nggak bisa memaksakan juga to. Jadi istilahnya kita juga harus
benar-benar memahamkan konsep dari yang mudah dulu,
kalau sudah baru yang selanjutnya. Kalau konsep yang mudah
aja belum ya susah ya.”
(wawancara dengan Ibu PW, 19/01/2015)
Guru pendamping khusus juga menyatakan hal yang sama mengenai
belum efektif dan efisiennya waktu pengajaran yang digunakan oleh guru
dengan pernyataan berikut:
“Kalau menurut saya sih masih belum efektif karena guru
kurang bisa mengondisikan siswa dari siswa itu lebih banyak
apa ya, ngobrol sendiri, main sendiri, dan teguran-teguran itu
hanya berupa “hei anak-anak, mbok jangan ramai”. Nah itu
untuk anak-anak yang seperti itu saya rasa belum efektif untuk
mengondisikan siswa belajar dengan tenang dan
memanfaatkan waktu belajar itu sebagaimana mestinya,
karena lebih banyak anak-anak yang ramai sehingga waktu-
waktu yang harusnya mereka belajar itu jadi terbuang, seperti
itu.”
(wawancara dengan Ibu OS, 06/01/2015)
Setelah peneliti mengonfirmasi kendala yang menyebabkan waktu
pengajaran yang digunakan belum efektif dan efisien, guru kelas dan guru
pendamping khusus setuju bahwa penyebab waktu pengajaran belum
digunakan secara efektif dan efisien adalah karena beberapa faktor, yaitu:
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1) Adanya jam pelajaran yang tumpanng tindih dikarenakan sekolah
mempunyai agenda lain yang bertubrukan dengan jadwal jam guru
mengajar, seperti upacara bendera, senam sehat, rapat koordinasi guru
yang mendadak, dan kesibukan guru dalam mengerjakan dan melengkapi
administrasi kelas yang harus diserahkan pada sekolah.
2) Sulitnya memberikan pemahaman mengenai sebuah konsep pada siswa
tunagrahita. Hal ini menyebabkan guru harus memahamkan siswa-siswa
ini terlebih dahulu sebelum berlanjut pada materi yang selanjutnya,
sedangkan jam pelajarannya terbatas.
3) Kondisi kelas yang kurang kondusif karena banyaknya siswa yang
membuat gaduh. Hal ini menyebabkan guru yang seharusnya
menggunakan waktu untuk memberikan materi kepada siswa malah
harus menggunakan waktu untuk mengondisikan siswa terlebih dahulu.
Berdasarkan hal tersebut di atas, guru belum sesuai dengan teori yang
dipaparkan oleh Depdiknas (2009:21-25), mengenai pelaksanaan
pembelajaran yang perlu dilakukan dalam setting inklusif poin E (1)
mengenai mengelola waktu, ruang, bahan, dan perlengkapan pengajaran
dengan cara menggunakan waktu pengajaran secara efektif sesuai dengan
yang direncanakan.
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia pada hari Selasa, tanggal 13 Januari 2015, diperoleh data bahwa
guru melakukan pembelajaran dalam kelas dengan setting kelompok. Guru
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memberikan tugas untuk menyusun gambar seri dan membuat cerita
berdasarkan gambar yang sudah disusun.
Guru membagi kelas menjadi empat kelompok kecil. Setiap siswa
dalam kelompok diharuskan untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru
secara bersama-sama. Siswa diminta untuk berdiskusi dengan teman satu
kelompok untuk menyelesaikan tugas tersebut. Bagi kelima siswa
tunagrahita kategori ringan, guru tidak mengelompokkan menjadi satu
kelompok, tetapi guru membaurkan mereka untuk ikut belajar bersama dan
turut berpartisipasi dengan teman-teman lainnya dalam kelompok yang
berbeda.
Guru hanya bertindak sebagai fasilitator saja dalam pelaksanaan
pembelajaran kelompok ini. Siswa diminta untuk menyelesaikan tugas
dengan kemampuan sendiri. Guru hanya memberi bantuan pada siswa
berupa memberikan kalimat yang dapat memunculkan ide bagi para siswa
dalam membuat cerita berdasarkan gambar yang telah disusun. Dalam hal
ini, guru berupaya untuk mendukung siswa dalam pembelajaran sehingga
siswa merasa mampu menyelesaikan tugas dan merasa dihargai. Guru juga
berkeliling untuk memantau pekerjaan siswa dalam setiap kelompok. Guru
mencegah persaingan antarsiswa dalam satu kelompok dengan menekankan
bahwa tugas yang diberikan harus diselesaikan secara bersama-sama
dengan teman satu kelompok. Jadi, siswa dalam satu kelompok diharuskan
untuk bekerja sama dan saling membantu demi menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru.
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Sehubungan dengan hal itu, peneliti berpendapat bahwa pembelajaran
kelompok yang dilakukan guru sudah sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Efendi (2006:24-26), yang menyatakan bahwa prinsip
belajar dan bekerja kelompok adalah agar anak tunagrahita kategori ringan
dapat bergaul dengan masyarakat lingkungannya tanpa harus merasa rendah
diri dengan orang normal. Melalui kegiatan belajar dan bekerja kelompok,
diharapkan anak tunagrahita kategori ringan dapat memahami bagaimana
cara bergaul dengan orang lain secara baik dan wajar.
3. Kegiatan Penutup Pembelajaran
Kegiatan penutup yang dilakukan guru pada pelaksanaan
pembelajaran antara lain memberikan penguatan pada para siswa dan
penilaian hasil belajar. Saat akhir pembelajaran, seharusnya guru
memberikan penguatan pada siswa mengenai materi pelajaran yang sudah
dipelajari bersama-sama pada hari tersebut. Hal ini dilakukan dengan
maksud agar para siswa benar-benar memahami materi dan agar siswa tidak
mudah lupa mengenai materi tersebut. Akan tetapi, berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai pelaksanaan pembelajaran
matematika dan Bahasa Indonesia, guru tidak setiap hari memberikan
penguatan terhadap siswa mengenai materi yang sudah dipelajari pada hari
itu. Pada sesi wawancara, berikut pernyataan guru kelas mengenai
pemberian penguatan terhadap siswa
“Ya seperti yang saya bilang tadi itu mbak. Jamnya kan kurang
efektif ya, anak-anak banyak yang belum paham, padahal saya harus
lanjut ke pelajaran lainnya. Ya kadang saya jadi buru-buru. Jadi
saya ya penguatannya sekalian waktu satu materi sudah selesai.”
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(wawancara dengan Ibu PW, 19/01/2015)
Dalam hal ini, guru kurang sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh
Depdiknas (2009:21-25), mengenai pelaksanaan pembelajaran yang perlu
dilakukan dalam setting inklusif poin A (6) yaitu berkomunikasi dengan
siswa dengan cara menutup pelajaran (misalnya merangkum, meringkas,
menyimpulkan, dan sebagainya). Hal ini dikarenakan guru sudah
memberikan penguatan pada siswa tetapi tidak dilakukan pada setiap akhir
pembelajaran pada setiap harinya.
4. Kegiatan Evaluasi Pembelajaran
Kegiatan evaluasi yang dilakukan guru adalah dengan memberikan
tugas setiap satu materi selesai diberikan. Hal ini dipertegas dengan
pernyataan dari guru kelas sebagai berikut:
“Ya biasanya kita langsung kalau evaluasi itu dilakukan untuk
mengetahui anak bisa tidak, kita berhasil nggak dalam memberikan
materi. Dengan adanya nilainya anak bagus kan materinya sudah
masuk gitu kan anak paham. Tapi kan kalau baru mungkin 30%
anak nilainya bagus berarti belum masuk materinya, ada beberapa
anak yang belum paham konsepnya.”
(wawancara dengan Ibu PW, 19/01/2015)
Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya pemberian tugas setiap guru
selesai memberikan satu materi kepada siswa pada setiap harinya pada
pelajaran matematika dan Bahasa Indonesia. Evaluasi yang diberikan
berupa tugas tertulis yang harus diselesaikan oleh siswa. Namun, evaluasi
yang dilakukan guru ini sama untuk siswa reguler dengan siswa tunagrahita
kategori ringan. Guru tidak membedakan tugas yang diberikan sesuai
dengan kemampuan siswa tunagrahita kategori ringan.
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Dalam hal ini guru sudah sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh
Depdiknas (2009:21-25), mengenai pelaksanaan pembelajaran yang perlu
dilakukan dalam setting inklusif poin G, yaitu melakukan evaluasi. Namun,
evaluasi yang digunakan guru haruslah memperhatikan perbedaan
individual siswa tunagrahita kategori ringan seperti tingkat kemampuan,
tingkat pemahaman, gaya belajar, dan kebutuhan belajar.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai
pelaksanaan pembelajaran matematika dan Bahasa Indonesia, diperoleh
data bahwa guru tidak melakukan kegiatan remedial atau pengayaan pada
siswa tunagrahita kategori ringan. Setelah dikonfirmasi pada guru kelas,
guru tidak memberikan kegiatan remedial atau pengayaan dikarenakan guru
belum mengetahui nilai siswa, sudah tuntas KKM atau belum tuntas KKM,
sehingga guru belum dapat memutuskan apakah siswa perlu mendapatkan
kegiatan remedial atau belum. Hal ini belum sesuai dengan teori yang
dipaparkan oleh Depdiknas (2009:21-25), mengenai pelaksanaan
pembelajaran yang perlu dilakukan dalam setting inklusif poin C (3) dan (4)
yaitu mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dengan cara memberikan
pengayaan (tugas tambahan) pada siswa yang pandai dan memberikan
remedial (latihan khusus) bagi siswa yang dianggap memerlukan.
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru tidak langsung
memberikan penilaian pada saat itu juga. Akan tetapi guru menilai hasil
pekerjaan siswa yang telah dilakukan. Pekerjaan siswa tersebut berupa
tugas yang diberikan guru secara tertulis dengan menggunakan buku LKS
111
atau memberi ulangan harian pada para siswa serta secara lisan yang berupa
tanya jawab guru dan siswa mengenai materi yang telah dipelajari pada hari
itu. Selain itu, guru juga melakukan penilaian terhadap siswa dalam kelas
melalui pengamatan, yang meliputi aspek kepribadian, penilaian sikap,
keaktifan siswa dalam kelas seperti menjawab pertanyaan, bertanya, atau
ketepatan waktu mengerjakan tugas, dan lain-lain.
Penilaian yang dilakukan secara tertulis dan lisan dilakukan guru
hampir setiap hari berupa pemberian tugas dalam LKS dan ulangan harian,
serta tanya jawab dengan siswa. Penilaian keaktifan siswa dalam kelas
dilakukan guru setiap hari yang kemudian dimasukkan dalam rapor dalam
bentuk huruf.
Berdasarkan hasil observasi, guru belum melakukan tindak lanjut
hasil penilaian yang telah dilakukan. Guru belum menyelenggarakan tindak
lanjut guna menentukan jalan keluar agar kompetensi yang ditargetkan
tercapai. Bila sudah selesai melaksanakan pembelajaran bagi para siswa
tunagrahita, guru hanya melakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan para
siswa. Dengan nilai tersebut, sebenarnya guru dapat mengetahui
kompetensi mana yang sudah tercapai dan kompetensi mana yang belum
tercapai. Namun, guru belum melakukan tindak lanjut demi meningkatkan
ketercapaian kompetensi tersebut.
Hal ini tampak pada saat guru memberikan ulangan matematika pada
para siswa. Hasil pekerjaan siswa tidak dinilai pada hari itu juga. Hal ini
menyebabkan guru tidak mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
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terhadap materi ajar yang telah diberikan guru. Guru melakukan penilaian
pada hari berikutnya. Setelah melakukan penilaian, guru mengetahui
kemampuan siswa, yaitu kompetensi mana yang sudah dan belum tercapai.
Namun, guru tidak melakukan tindak lanjut untuk meningkatkan
ketercapaian kompetensi siswa tersebut, seperti misalnya memberikan
remedial atau mengulangi penjelasan mengenai materi ajar yang belum
dipahami oleh siswa.
Dalam hal ini, guru belum sesuai dengan dengan teori yang
dipaparkan oleh Depdiknas (2009:21-25), mengenai pelaksanaan
pembelajaran yang perlu dilakukan dalam setting inklusif poin G (1) yaitu
melakukan evaluasi dengan cara melakukan penilaian selama proses
pembelajaran berlangsung, baik secara lisan, tertulis, maupun pengamatan
serta poin G (2) yaitu mengadakan tindak lanjut hasil penilaian yang
diselenggarakan untuk jalan keluar agar kompetensi yang ditargetkan
tercapai.
D. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka diperoleh keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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1. Guru yang tidak mengajar sesuai dengan jam jadwal mengajar dikarenakan
berbagai faktor, seperti terlambat masuk kelas, mengakhiri pembelajaran
terlalu cepat, atau adanya mata pelajaran yang salling bertubrukan. Hal ini
menyebabkan penelitian kurang berjalan secara maksimal.
2. Belum adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran
matematika dan Bahasa Indonesia pada hari Senin, tanggal 12 Januari 2015
sampai dengan hari Jumat, tanggal 16 Januari 2015. Hal ini menyebabkan
peneliti tidak mengetahui seperti apa kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan oleh guru pada hari-hari tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap
pelaksanaan pembelajaran bagi siswa tunagrahita ringan kelas III di SD Inklusi
Bangunrejo II Yogyakarta, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Kegiatan pembuka pada pelaksanaan pembelajaran bagi siswa tunagrahita
ringan kelas III antara lain kegiatan apersepsi, pengecekan kemampuan awal
siswa oleh guru kelas, dan penjelasan mengenai topik serta tujuan
pembelajaran. Namun, hal-hal tersebut tidak dilakukan guru setap hari.
2. Kegiatan inti pada pelaksanaan pembelajaran bagi siswa tunagrahita ringan
kelas III mencakup beberapa aspek, antara lain:
a. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas cukup bervariasi,
yaitu metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, pemberian tugas, dan
diskusi kelompok.
b. Sumber belajar yang digunakan guru setiap hari adalah media cetak
berupa buku LKS yang berisi ringkasan materi dan latihan soal.
c. Strategi pembelajaran yang digunakan guru adalah denngan memberikan
perpanjangan waktu bagi siswa untuk memahami materi dan
menyelesaikan tugas yang diberikan.
d. Prinsip pembelajaran yang digunakan guru adalah prinsip kasih sayang
dan prinsip motivasi.
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e. Pemberian materi dilakukan guru secara lisan dan tertulis, memberikan
materi secara sedikit dem sedikit, dan dimulai dari materi yang mudah
dilanjutkan ke materi yang sulit. Selain itu, ada penjelasan relevansi
materi yang sedang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari siswa
walaupun hal ini tidak dilakukan guru pada setiap hari.
f. Pemberian tugas dilakukan oleh guru secara lisan dan tertulis. Namun,
guru belum memperhatikan perbedaan dan karakteristik kemampuan
individual siswa tunagrahita kategori ringan.
g. Ada pemberian kesempatan pada siswa tunagrahita untuk terlibat secara
aktif dalam pembelajaran dengan cara guru membaurkan siswa
tunagrahita dengan siswa reguler dalam setting pembelajaran kelompok
yang kooperatif dan dengan memberikan pertanyaan serta motivasi pada
siswa.
h. Pengelolaan ruang kelas belum sesuai dengan karakteristik siswa
tunagrahita. Guru belum berkolaborasi dengan guru pendamping khusus
dalam memberikan pembelajaran. Ruang sumber belum dimanfaatkan
secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran.
i. Waktu pengajaran belum digunakan secara efektif sesuai dengan yang
direncanakan, guru belum dapat mengelola ruang kelas sesuai dengan
karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran, dan belum dapat
menggunakan bahan dan perlengkapan pengajaran secara efektif dan
efisien.
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3. Kegiatan penutup pelaksanaan pembelajaran bagi siswa tunagrahita ringan
kelas III adalah guru tidak setiap hari memberikan penguatan
(reinforcement) mengenai materi yang sudah diberikan.
4. Kegiatan evaluasi pembelajaran bagi siswa tunagrahita kategori ringan kelas
III antara lain dilakukan guru dengan cara memberikan ulangan harian
setiap selesai mempelajari satu topik pelajaran. Namun, guru belum
memberikan pengayaan (tugas tambahan) dan remedial (latihan khusus)
pada siswa yang memerlukan. Penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa
sudah dilakukan. Penilaian dilakukan secara lisan dan tertulis, juga melalui
pengamatan mengenai aspek kepribadian, penilaian sikap, keaktifan siswa
dalam kelas. Namun, guru belum melakukan tindak lanjut hasil penilaian
yang telah dilakukan guna menentukan jalan keluar agar kompetensi yang
ditargetkan tercapai.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka saran yang
dapat diberikan peneliti adalah:
1. Bagi Guru
a. Diharapkan guru dapat lebih memahami karakteristik, kebutuhan, dan
kemampuan belajar setiap siswa tunagrahita kategori ringan agar
pembelajaran yang diberikan tepat sasaran.
b. Hendaknya guru juga selalu berupaya untuk mengembangkan potensi
dirinya dengan menambah pengetahuan mengenai metode, media,
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strategi, prinsip, pemberian materi, penggunaan waktu, bahan, dan
perlengkapan pembelajaran, serta teknik evaluasi dan penilaian hasil
belajar terhadap siswa tunagrahita kategori ringan.
Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan mutu kinerja dan kualitas
pembelajaran bagi siswa tunagrahita kategori ringan di sekolah dasar
inklusi.
2. Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah membuat kebijakan pelaksanaan kurikulum
sekolah yang berkaitan dengan mutu kinerja dan kualitas pembelajaran bagi
siswa tunagrahita kategori ringan di sekolah dasar inklusi.
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Lampiran 1 
 
CATATAN KONDISI LAPANGAN 
 
Penelitian pelaksanaan pembelajaran matematika kelas III di SD Inklusi 
Bangunrejo II Yogyakarta dilakukan pertama kali pada hari Senin, tanggal 12 
Januari 2015 dimulai pukul 09.15 sampai dengan pukul 09.53. 
Tepat pada pukul 09.15 guru memasuki kelas. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam pada para siswa yang kemudian dilanjutkan dengan 
berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Pada pembukaan pembelajaran, 
guru menjelaskan bahwa pada hari itu para siswa akan mempelajari materi 
mengenai membandingkan pecahan. Setelah menjelaskan materi yang akan 
dipelajari, guru meminta para siswa untuk membuka buku Lembar Kerja Siswa 
(LKS) matematika halaman 8 dan 9. Guru mendemonstrasikan cara pengerjaan 
soal perbandingan pecahan dengan contoh pembagian buah semangka dengan 
media gambar lingkaran di papan tulis yang digambar sendiri oleh guru. Kondisi 
kelas saat guru mendemonstrasikan cara pengerjaan soal agak gaduh. RP, NO, dan 
DP memperhatikan guru sedangkan IK dan MZ memperhatikan teman lain yang 
sedang bercanda. 
Setelah guru selesai mendemonstrasikan cara pengerjaan soal, siswa diminta 
untuk mengerjakan soal-soal secara mandiri. Beberapa siswa tampak mengalami 
kesulitan dan maju ke meja guru kemudian bertanya. Guru tampak sibuk memberi 
bantuan pada siswa yang bertanya secara lisan. Bantuan tersebut berupa arahan 
cara mengerjakan soal. Semua siswa diminta untuk mengerjakan LKS, tidak 
terkecuali siswa dan siswi yang termasuk dalam tunagrahita kategori ringan. 
Kondisi kelas saat siswa mengerjakan tugas dari guru agak gaduh. Hal ini 
dikarenakan ada beberapa siswa yang mengobrol atau berdiskusi dengan teman 
sebangku, beberapa siswa maju ke meja guru untuk bertanya, dan beberapa siswa 
lainnya bermain-main di bangkunya masing-masing atau berjalan-jalan. Setelah 
15 menit, guru mengumumkan pada kelas bahwa bagi siswa yang sudah selesai 
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mengerjakan, maka diminta melanjutkan mengerjakan soal pada halaman 10 dan 
11. 
Berikut deskripsi siswa tunagrahita kategori ringan pada saat mengerjakan 
tugas dalam LKS matematika. 
1) NO: Mengerjakan secara mandiri dan sesekali bertanya pada guru. Setelah 
guru menjelaskan cara pengerjaan, NO kembali ke tempat duduknya dan 
mengerjakan kembali. 
2) MZ: Tidak dapat mengerjakan soal-soal dalam LKS karena tidak paham 
dengan materi dan cara pengerjaan soal seperti yang telah dijelaskan oleh guru. 
Pada akhirnya, MZ hanya mengerjakan semampunya dengan sesekali bertanya 
pada guru. Guru memberi jawaban secara lisan. 
3) IK: Tidak dapat mengerjakan soal karena tidak paham dengan materi dan cara 
pengerjaan soal. Sama seperti MZ, pada akhirnya IK juga mengerjakan soal 
semampunya dengan sesekali bertanya pada guru. Guru memberi jawaban 
secara lisan. 
4) RP: Mengerjakan secara mandiri dan berkali-kali datang ke meja guru untuk 
bertanya. Setelah guru menjelaskan cara pengerjaan, RP kembali ke tempat 
duduknya dan mengerjakan kembali. 
5) DP: Berkali-kali bertanya pada guru. Tetapi, karena soal dianggap terlalu sulit 
dan ia tidak kunjung selesai mengerjakan, maka DP menyontek pekerjaan 
teman. 
Tidak lama kemudian, guru bertanya pada siswa apakah semua siswa telah 
selesai mengerjakan tugas yang ada dalam buku LKS. Beberapa siswa menjawab 
sudah selesai tetapi lebih banyak yang menjawab belum selesai. Guru berpesan 
pada siswa untuk tetap menyelesaikan di rumah. Kemudian guru menyudahi 
pelajaran matematika dengan langsung berganti pelajaran sesuai jadwal yang 
tertera di papan dalam kelas. 
 
Penelitian pelaksanaan pembelajaran matematika kelas III di SD Inklusi 
Bangunrejo II Yogyakarta yang kedua dilakukan pada hari Rabu, tanggal 14 
Januari 2015 dimulai pukul 07.10 sampai dengan pukul 08.42. 
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Pada pukul 07.10 guru masuk ke dalam kelas. Guru membuka pelajaran 
dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Setelah berdoa bersama 
selesai, guru memberikan pertanyaan secara lisan mengenai perkalian dan 
pembagian. Bagi siswa yang ditunjuk diharuskan menjawab secara lisan pula. 
Bagi siswa tunagrahita kategori ringan diberikan soal yang mudah (menurut 
pendapat guru). Seperti misalnya 2x2, 2x3, dan 3x3. Suasana kelas saat guru 
memerikan pertanyaan perkalian sangat gaduh karena hampir semua siswa 
berebutan untuk menjawab, tidak terkecuali DP yang setiap kali ada pertanyaan 
dari guru pasti mengangkat jarinya untuk menjawab. 
Setelah semua siswa mendapat giliran menjawab pertanyaan, pada pukul 
07.09 guru meminta siswa membuka buku LKS matematika halaman 14 dan 15 
dan mengerjakan soal nomor 1 sampai dengan 25. Semua soal harus dikerjakan 
oleh semua siswa, tidak terkecuali kelima siswa tunagrahita kategori ringan. 
Beberapa siswa tampak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal dan maju 
ke meja guru untuk bertanya pada guru. Guru memberi bantuan berupa jawaban 
secara lisan yang mengarahkan siswa kepada hasil perhitungan. Bantuan yang 
diberikan guru juga berupa demonstrasi cara pengerjaan soal di papan tulis. 
Suasana kelas saat siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru agak gaduh. 
Beberapa siswa tampak mengobrol dan tertawa sambil mengerjakan tugas, 
beberapa siswa lain tampak serius mengerjakan di dekat meja guru agar lebih 
mudah bertanya, dan beberapa yang lain hanya bermain-main sambil sesekali 
menyontek pekerjaan teman. 
Berikut deskripsi siswa tunagrahita kategori ringan pada saat mengerjakan 
tugas dalam LKS matematika. 
1) NO: Mengerjakan secara mandiri dan sesekali bertanya pada guru. Setelah 
guru menjelaskan cara pengerjaan, NO kembali ke tempat duduknya dan 
mengerjakan kembali. Pada pukul 08.10 semua soal sudah selesai dikerjakan. 
2) MZ: Mengerjakan secara mandiri tetapi sambil banyak melamun dan 
mamperhatikan teman lain sehingga tugasnya sendiri terabaikan. MZ 
mengerjakan kembali setelah diingatkan guru. Pada akhirnya mendapat 
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bantuan lisan dan demonstrasi cara pengerjaan soal dari guru. Semua soal 
selesai pada pukul 08.48. 
3) IK: Tidak dapat mengerjakan soal karena tidak paham dengan materi dan cara 
pengerjaan soal. Pada akhirnya mendapat bantuan dari guru berupa bantuan 
lisan dan demonstrasi cara pengerjaan soal. Pada pukul 08.15 sudah selesai 
mengerjakan semua soal. 
4) RP: Mengerjakan secara mandiri dan berkali-kali datang ke meja guru untuk 
bertanya. Setelah guru menjelaskan cara pengerjaan, RP kembali ke tempat 
duduknya dan mengerjakan kembali. Tetapi hanya sampai nomor 16 dan tidak 
mau melanjutkan kembali dengan alasan soal-soal terlalu sulit. 
5) DP: Berkali-kali bertanya pada guru. Tetapi, karena soal dianggap terlalu sulit 
dan ia tidak kunjung selesai mengerjakan, maka DP menyontek pekerjaan 
teman. Pada pukul 08.00 sudah selesai dan bermain-main dalam kelas serta 
membuat gaduh. 
Pada pukul 08.40, guru bertanya pada siswa apakah sudah selesai 
mengerjakan tugas. mayoritas siswa menjawab sudah selesai namun ada beberapa 
anak yang menjawab belum selesai. Pada siswa yang sudah selesai mengerjakan, 
guru meminta untuk beristirahat di luar kelas. Kemudian beberapa siswa langsung 
berlarian keluar kelas untuk ke kantin. Guru melihat MZ masih sibuk 
mengerjakan soal dan mengizinkan MZ unuk menyelesaikannya terlebih dahulu 
sebelum beristirahat.  
 
Penelitian pelaksanaan pembelajaran matematika kelas III di SD Inklusi 
Bangunrejo II Yogyakarta yaang ketiga dilakukan pada hari Kamis, tanggal 15 
Januari 2015 dimulai pukul 07.30 sampai dengan pukul 08.40. 
Guru masuk ke kelas pada pukul 07.30 dan membuka pelajaran dengan 
berdoa bersama yang dipimpin oeh ketua kelas. Setelah itu, guru memberikan 
pertanyaan secara lisan mengenai perkalian dan pembagian kepada para siswa 
yang harus dijawab secara lisan pula. Bagi siswa reguler, diberikan pertanyaan 
yang sulit menurut pendapat guru, seperti 9x8, 7x6, atau 8x7. Bagi siswa 
tunagrahita diberi pertanyaan yang mudah menurut pendapat guru, seperti 4x3, 
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3x5, atau 8x4. Situasi kelas saat guru memberikan pertanyaan cukup gaduh karena 
hampr semua siswa berebut untuk menjawab. 
MZ mendapat pertanyaan 3x2 yang dijawab 6 dengan menghitung terlebih 
dahulu menggunakan jari. RP mendapat pertanyaan 8x4 yang dijawab dengan 32 
setelah terlebih menghitung dengan cara bersusun di buku tulisnya. DP diberi 
pertanyaan 15:3 yang langsung dijawab dengan 5 tanpa menghitung terlebih 
dahulu karena sudah hafal. IK mendapat pertanyaan 3x3 yang dijawab dengan 11 
setelah menghitung dengan jari terlebih dahulu. Guru langsung mengoreksi 
jawaban dengan menjelaskan secara lisan bahwa 3x3 sama dengan 3+3+3 dan 
hasilnya adalah 9. Setelah itu, guru membalik pertanyaan menjadi 9:3 kepada IK 
namun IK tidak dapat menjawab. Kemudian guru memberi penjelasan dengan 
metode demonstrasi. Guru meminta 9 siswa maju ke depan kelas dan berperan 
sebagai permen. Guru meminta 3 siswa lagi untuk maju ke dapan kelas dan 
berperan menjadi pemilik permen. Kemudian guru menjelaskan prinsip 
pembagian kepada IK dengan menggunakan teman-temannya sebagai permen dan 
pemilik permen. 
Setelah melakukan apersepsi, guru meminta siswa untuk mengeluarkan 
buku ulangan. Kemudian guru menuliskan soal ulangan di papan tulis dan 
meminta siswa menyalin serta mengerjakan soal ulangan di buku tulis ulangan. 
Situasi kelas saat guru memberikan soal ulangan cukup gaduh. Beberapa siswa 
tampak terkejut dan marah karena mengetahui guru memberikan ulangan secara 
mendadak. Pada akhirnya, semua siswa mau menulis dan mengerjan soal-soal 
ulangan dengan tenang. 
Berikut deskripsi kelima siswa tunagrahita saat mengerjakan soal-soal 
ulangan matematika yang diberikan oleh guru. 
1) NO: Mengerjakan sendiri, sesekali bertanya pada guru yang dijawab dengan 
lisan mengenai cara mengerjakan soal dan bukan memberikan jawaban. 
2) MZ: Lambat saat mengerjakan soal karena lebih banyak memperhatikan teman 
lain. MZ engerjakan dengan banyak bertanya pada PENELITI yang dijawab 
dengan demonstrasi cara pengerjaan soal. MZ mengerjakan soal-soal dengan 
pendampingan dari PENELITI hingga pukul 08.50 (melebihi jam istirahat). 
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3) IK: Lambat saat mengerjakan soal-soal karena belum memahami cara 
pengerjaan soal. PENELITI mendemonstrasikan cara pengerjaan soal serta 
melakukan pendampingan bersamaan dengan MZ. 
4) RP: Dapat mengerjakan soal-soal secara mandiri. Bila ada soal yang dirasa 
sulit, RP bertanya pada guru yang dijawab dengan lisan mengenai cara 
mengerjakan soal. 
5) DP: Mengerjakan soal dengan melihat pekerjaan teman. Bila teman belum 
dapat mengerjakan, DP akan menanyakan jawaban pada guru atau PENELITI. 
Selesai sebelum jam istirahat dan ditegur oleh guru karena menyontek 
pekerjaan teman. 
Pada pukul 08.37 guru mengumumkan pada seluruh siswa agar 
mengumpulkan hasil pekerjaan di meja guru dan diperbolehkan untuk beristirahat. 
Namun, hasil pekerjaan siswa tidak dinilai pada saat itu juga. 
 
Penelitian pelaksanaan pembelajaran matematika kelas III di SD Inklusi 
Bangunrejo II Yogyakarta yang keempat dilakukan pada hari Jumat, tanggal 16 
Januari 2015 dimulai pukul 08.10 sampai dengan pukul 08.35. 
Keadaan kelas sebelum guur masuk sangat gaduh. Beberapa siswa tampak 
mengobrol dan tertawa, siswa lain ada yang bernyanyi, berebut sapu, dan bermain 
kartu di depan kelas. Kemudian guru masuk dalam kelas pukul 08.10 dan siswa 
langsung berlarian menuju tempat duduk masing-masing. Guru tampak terburu-
buru memulai pelajaran. Guru tidak membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 
Guru juga tidak melakukan apersepsi sebelum pelajaran dimulai, seperti 
mengajukan pertanyaan secara lisan mengenai perkalian dan pembagian. Guru 
hanya meminta siswa untuk membuka LKS matematika dan mengerjakan soal-
soal pada halaman 17 dan 18 nomor 1 sampai 10. Bagi kelima siswa tunagrahita 
diberi pesan untuk mengerjakan soal yang dianggap mudah dan dikerjakan 
semampunya. 
Berikut deskripsi kelima siswa tunagrahita kategori ringan saat mengerjakan 
soal-soal yang diberikan oleh guru. 
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1) NO: Mengerjakan sendiri, sesekali bertanya pada guru dan PENELITI yang 
dijawab dengan lisan mengenai cara mengerjakan soal dan bukan memberikan 
jawaban. 
2) MZ: Mengerjakan dengan banyak bertanya pada PENELITI karena belum 
memahami cara pengerjaan soal. Guru dan PENELITI menjawab dengan 
demonstrasi cara pengerjaan soal. 
3) IK: Lambat saat mengerjakan soal-soal karena belum memahami cara 
pengerjaan soal. PENELITI mendemonstrasikan cara pengerjaan soal serta 
melakukan pendampingan bersamaan dengan MZ. 
4) RP: Dapat mengerjakan soal-soal secara mandiri. Bila ada soal yang dirasa 
sulit, RP bertanya pada guru yang dijawab dengan lisan mengenai cara 
mengerjakan soal. 
5) DP: Mengerjakan soal dengan melihat pekerjaan teman. Bila teman belum 
dapat mengerjakan, DP akan menanyakan jawaban pada guru atau PENELITI. 
Tidak berapa lama kemudian, pada pukul 08.30, banyak siswa yang 
mengeluh bahwa soal-soal yang diberikan terlalu sulit atau merasa lelah 
mengerjakan. Banyak siswa mulai datang ke meja guru dan meminta untuk 
diizinkan beristirahat. Pada awalnya guru menolak karena belum waktunya untuk 
beristirahat. Tetapi banyak siswa yang memaksa guru sehingga akhirnya pada 
pukul 09.35 guru mengizinkan siswa untuk beristirahat. Siswa langsung berlarian 
keluar. 
 
Penelitian pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III di SD 
Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta yang pertama dilakukan pada hari Senin, 
tanggal 12 Januari 2015 dimulai pukul 09.55 sampai dengan pukul 10.39. Guru 
membuka pelajaran dengan meminta siswa membuka buku LKS Bahasa 
Indonesia halaman 6 dan 7 untuk membaca cerita yang berjudul “Berendam di 
Pancuran Air Hangat” secara bergantian. Setiap siswa yang ditunjuk oleh guru 
secara bergantian membaca satu paragraf. Setelah siswa yang ditunjuk selesai 
membaca satu paragraf, guru memberikan penguatan mengenai isi paragraf 
dengan cara menceritakan kembali isi paragraf dengan bahasa sendiri yang lebih 
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sederhana agar siswa lebih memahami isi cerita. Kemudian, setelah selesai 
membaca cerita bersama-sama, seluruh siswa diminta untuk menjawab pertanyaan 
terkait cerita yang sudah dibaca pada halaman 7 nomor 1-5. 
Berikut deskripsi kelima siswa tunagrahita kategori ringan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
1) NO: Mengerjakan sendiri akan tetapi bertanya apada guru jawaban untuk setiap 
nomor. Guru menjawab dengan menunjukkan letak jawaban yang terdapat 
dalam paragraf. 
2) MZ: Sering memperhatikan teman lain sehingga pekerjaan lamban selesai. MZ 
mengerjakan setelah ditegur oleh guru. Mengerjakan sendiri tetapi selalu maju 
ke meja guru untuk bertanya jawaban setiap soal. Guru menjawab dengan 
menunjukkan paragraf letak jawaban atau membacakan inti paragraf yang 
menjadi jawaban. 
3) IK: Mengerjakan sendiri akan tetapi bertanya apada guru jawaban untuk setiap 
nomor. Guru menjawab dengan menunjukkan letak jawaban yang terdapat 
dalam paragraf. 
4) RP: Mengerjakan sendiri akan tetapi bertanya apada guru jawaban untuk setiap 
nomor. Guru menjawab dengan menunjukkan letak jawaban yang terdapat 
dalam paragraf. 
5) DP: Tidak mau mengerjakan walaupun sudah dibujuk guru tetapi bermian 
peralatan drumband milik sekolah yang disimpan di kelas III, menyanyi di 
kelas, dan mengganggu teman lain yang sedang mengerjakan. Akhirnya 
dibiarkan saja oleh guru. 
Guru menutup pelajaran dengan langsung berganti pada pelajaran yang lain. 
Guru tidak melakukan kegiatan remedial atau pengayaan karena tugas yang 
diberikan tidak dikoreksi dan dinilai pada saat itu juga. 
 
Penelitian pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III di SD 
Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta yang kedua dilakukan pada hari Selasa, tanggal 
13 Januari 2015 dimulai pukul 07.15 sampai dengan pukul 08.43 Guru membuka 
pelajaran dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Setelah 
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memberi salam pada para siswa, guru meminta siswa untuk mengeluarkan buku 
LKS Bahasa Indonesia untuk mengoreksi tugas pada hari Senin secara bersama-
sama. Para siswa diminta untuk menukarkan LKS dengan milik teman sebangku. 
Soal pada halaman 7 dikoreksi oleh guru secara lisan. Sambil mengoreksi, guru 
menceritakan kembali isi cerita yang telah dibaca bersama-sama pada hari Senin. 
Cara pengoreksian guru adalah dengan meminta salah satu siswa untuk 
membaca satu nomor pertanyaan secara lisan dan menjawab pertanyaan secara 
lisan pula. Bila jawaban siswa belum tepat, guru akan langsung mengoreksi 
jawaban siswa tersebut secara lisan. Bila jawaban siswa sudah betul, guru akan 
menegaskan kembali jawaban dengan mengulang jawaban yang telah diberikan 
oleh siswa yang ditunjuk. Guru menunjuk lima orang siswa dalam kegiatan 
pengoreksisan jawaban. Setiap siswa yang ditunjuk masing-masing menjawab 
satu nomor pertanyaan. 
Setelah tugas selesai dikoreksi bersama-sama, guru meminta siswa untuk 
membaca LKS pada halaman 8 mengenai topik membaca intensif. Sambil siswa 
membaca LKS, guru memberikan ringkasan yang dituliskan pada papan tulis. 
Setelah selesai membaca, siswa diminta untuk menyalin ringkasan yang diberikan 
guru dalam buku tulis masing-masing. Bagi siswa yang telash selesai menyalin, 
guru meminta siswa untuk membaca dalam hati cerita pada LKS halaman 8 dan 9 
yang berjudul “Petani yang Tekun”. Bagi siswa yang belum selesai menyalin, 
guru memberikan waktu tambahan sampai selesai menyalin dan kemudian 
berganti tugas dengan membaca cerita. 
Setelah semua siswa selesai membaca cerita, guru membuat sendiri 
pertanyaan terkait bacaan secara lisan. Siswa yang ditunjuk guru diminta untuk 
menjawab pertanyaan tersebut secara lisan pula. Guru memperbolehkan siswa 
untuk mencari jawaban dengan cara mencari dalam bacaan dan menjawab 
semampunya. Bila jawaban siswa belum tepat, guru akan langsung mengoreksi 
jawaban siswa tersebut secara lisan. Bila jawaban siswa sudah betul, guru akan 
menegaskan kembali jawaban dengan mengulang jawaban yang telah diberikan 
oleh siswa yang ditunjuk. 
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Kemudian, guru membagi kelas menjadi empat kelompok kecil untuk 
mengerjakan tugas di LKS halaman 10, yaitu mengurutkan gambar seri dan 
membat cerita pendek berdasar gambar yang telah disusun. Bagi kelima siswa 
tunagrahita kategori ringan, guru tidak mengelompokkan menjadi satu kelompok, 
tetapi guru membaurkan mereka untuk ikut belajar bersama dan turut 
berpartisipasi dengan teman-teman lainnya dalam kelompok yang berbeda. 
Berikut kelompok yanng dibentuk guru: (1) Kelompok 1: IK, Dea, Alma, Adit; 
(2) Kelompok 2: Falen, Ratna, RP, Selvi; (3) Kelompok 3: Dista, Aji, NO, Dona; 
dan (4) Kelompok 4: DP, Candra, Hendi, MZ. Dikarenakan dua orang siswa tidak 
masuk sekolah, maka setiap kelompok beranggotakan masing-masing empat 
orang siswa. 
Setelah selesai menyusun gambar seri dan membuat cerita berdasar gambar 
yang telah disusun, siswa dperbolehkan untuk istirahat. Bagi kelompok yang 
belum selesai mengerjakan, guru mengizinkan siswa untuk menyelesaikannya 
dengan pemberian waktu tambahan. Pekerjaan para siswa tidak dikoreksi pada 
saat itu juga. 
Berikut deskripsi kelima siswa tunagrahita dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dalam kerja kelompok. 
1) NO: Pasif dalam menyusun gambar seri dan memberikan ide untuk membuat 
cerita. Menurut pada pendapat teman satu kelompok. Setelah teman satu 
kelompok selesai mengerjakan, NO menyalin pekerjaan teman pada buku tulis 
miliknya. 
2) MZ: Pasif dalam menyusun gambar seri dan tidak turut dalam memberikan ide 
saat teman satu kelompok membuat cerita. Hanya memperhatikan teman lain 
dalam satu kelompok maupun kelompok lain saat sedang mengerjakan tugas. 
3) IK: Pasif dalam menyusun gambar seri dan tidak turut dalam memberikan ide 
saat teman satu kelompok membuat cerita. Hanya memperhatikan teman lain 
dalam satu kelompok maupun kelompok lain saat sedang mengerjakan tugas. 
4) RP: Aktif dalam berdiskusi dengan teman saat menyusun gambar dan memberi 
ide dalam penulisan cerita sambil menulis dalam buku tulisnya. 
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5) DP: Tidak mau mengerjakan tugas karena tidak suka dengan teman satu 
kelompoknya. Berjalan-jalan dalam kelas sambil menyanyi dan mengganggu 
teman dari kelompok lain saat sedang mengerjakan tugas. 
Guru tidak memberi penguatan atau penegasan mengenai topik yang sudah 
dipelajari setelah pembelajaran selesai. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
memperbolehkan siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas untuk istirahat. 
 
Penelitian pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III di SD 
Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta yang ketiga dilakukan pada hari Kamis, tanggal 
15 Januari 2015 dimulai pukul 09.05 sampai dengan pukul 09.40 Guru membuka 
pelajaran dengan meminta siswa membuka buku LKS Bahasa Indonesia halaman 
8 dan 9 untuk membaca kembali cerita yang berjudul “Petani yang Tekun” dalam 
hati selama kurang lebih 10 menit. Setelah selesai membaca, siswa diminta untuk 
mengerjakan latihan soal berupa pertanyaan terkait bacaan pada LKS halaman 11 
nomor 1-5. Setelah semua siswa selesai mengerjakan, hasil pekerjaan dalam LKS 
dikumpulkan di meja guru. Guru tidak mengoreksi hasil pekerjaan siswa pada saat 
itu juga.  
Berikut deskripsi kelima siswa tunagrahita dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru berupa pertanyaan terkait bacaan pada LKS Bahasa Indonesia 
halaman 11 nomor 1-5. 
1) NO: Mengerjakan secara mandiri. Sesekali bertanya pada PENELITI bila ada 
soal yang dirasanya sulit. Menulis jawaban setelah diberi bantuan secara lisan. 
2) MZ: Mengerjakan tetapi lamban selesai karena lebih sering memperhatikan 
teman lain mengerjakan. Mengerjakan setelah ditegur guru dan PENELITI. 
3) IK: Mengerjakan dengan bertanya pada guru dan PENELITI untuk setiap 
nomor. Menulis jawaban setelah diberi bantuan secara lisan oleh guru dan 
PENELITI. 
4) RP: Mengerjakan secara mandiri. Sesekali berdiskusi dengan teman sebangku 
mengenai pertanyaan yang sulit dan membaca kembali cerita bersama dengan 
teman sebangku untuk menemukan jawaban. 
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5) DP: Mengerjakan sambil berjalan-jalan dalam kelas untuk mencari teman yang 
sudah selesai mengerjakan. Bila melihat pekerjaan teman sudah selesai, maka 
DP akan segera menyalin jawaban teman ke dalam LKS miliknya. 
Guru tidak memberi penguatan atau penegasan mengenai topik yang sudah 
dipelajari setelah pembelajaran selesai. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
meminta hasil pekerjaan siswa dikumpulkan di meja guru dan langsung berganti 
pada pelajaran lain. 
 
Penelitian pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III di SD 
Inklusi Bangunrejo II Yogyakarta yang keempat dilakukan pada hari Jumat, 
tanggal 16 Januari 2015 dimulai pukul 09.30 sampai dengan pukul 09.51. Guru 
tampak terburu-buru memulai pelajaran karena jam pelajaran Bahasa Indonesia 
terbatas. Hal ini disebabkan oleh terbenturnya jam pelajaran Bahasa Indonesia 
dengan jam pelajaran senam setiap hari Jumat dan jam pelajaran Pendidikan 
Agama pada jam pelajaran sebelumnya. Guru membuka pelajaran tidak dengan 
berdoa bersama seperti biasa. Guru hanya memberi tugas pada para siswa untuk 
mengerjakan soal latihan pilihan ganda pada LKS halaman 13-16 nomor 1-20. 
Ketika sudah waktunya untuk berganti pelajaran, guru meminta siswa yang belum 
selesai mengerjakan untuk menyelesaikan tugas di rumah sebagai PR. 
Berikut deskripsi kelima siswa tunagrahita dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru berupa latihan soal pilihan ganda pada LKS Bahasa Indonesia 
halaman 13-16 nomor 1-20. 
1) NO: Mengerjakan secara mandiri. Sesekali bertanya pada PENELITI bila ada 
soal yang dirasanya sulit. Menulis jawaban setelah diberi bantuan secara lisan. 
2) Mengerjakan tetapi lamban selesai karena lebih sering memperhatikan teman 
lain mengerjakan. Mengerjakan setelah ditegur guru dan PENELITI. 
3) IK: Mengerjakan dengan bertanya pada guru dan PENELITI. Menulis jawaban 
setelah diberi bantuan secara lisan oleh guru dan PENELITI. 
4) RP: Mengerjakan secara mandiri. Sesekali berdiskusi dengan teman sebangku 
mengenai pertanyaan yang sulit untuk menemukan jawaban. 
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5) DP: Mengerjakan sambil berjalan-jalan dalam kelas. Bila melihat pekerjaan 
teman sudah selesai, maka DP akan segera menyalin jawaban teman ke dalam 
LKS miliknya. 
Guru tidak memberi penguatan pada para siswa setelah pembelajaran 
selesai. Guru hanya meminta siswa yang belum selesai mengerjakan agar 
menyelesaikan tugas di rumah sebagai PR. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
berganti pada mata pelajaran lain sesuai jadwal. 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Informan (1) 
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Lampiran 3. Profil Informan (1) 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Informan (2) 
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Lampiran 5. Profil Informan (2) 
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Lampiran 6 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran bagi siswa tunagrahita kategori 
ringan kelas III pada kegiatan pembuka? 
a. Bagaimana cara guru melakukan apersepsi? 
b. Bagaimana cara guru menyiapkan siswa dalam menerima pelajaran? 
c. Bagaimana cara guru menjelaskan tujuan mengajar? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran bagi siswa tunagrahita kategori 
ringan kelas III pada kegiatan inti? 
a. Apa saja metode pembelajaran yang digunakan guru? 
b. Apa saja sumber belajar yang digunakan guru? 
c. Apa saja prinsip pembelajaran yang digunakan guru? 
d. Apa saja strategi pembelajaran yang digunakan guru? 
e. Bagaimana cara guru dalam memberikan materi pelajaran? 
f. Bagaimana tugas yang diberikan pada siswa? 
g. Bagaimana cara guru melibatkan siswa agar aktif dalam pembelajaran? 
h. Bagaimana cara guru menggunakan waktu pengajaran? 
i. Bagaimana cara guru mengelola ruang kelas? 
j. Bagaimana cara guru menggunakan bahan dan perlengkapan pengajaran? 
k. Apakah guru melaksanakan pembelajaran kelompok secara kooperatif? Bila 
ya, bagaimana cara guru mengelolanya? 
3. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran bagi siswa tunagrahita kategori 
ringan kelas III pada kegiatan penutup? Bagaimana cara guru memberi 
penguatan pada siswa? 
4. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran bagi siswa tunagrahita kategori 
ringan kelas III pada kegiatan evaluasi? 
a. Bagaimana cara guru memberikan kegiatan evaluasi? 
b. Apakah guru memberikan kegiatan remedial bagi siswa tunagrahita yang 
belum mencapai tujuan pembelajaran tertentu? 
139 
 
c. Apakah guru memberikan kegiatan pengayaan bagi siswa tunagrahita yang 
sudah mencapai tujuan pembelajaran tertentu? 
d. Bagaimana cara guru mengadakan penilaian? 
e. Bagaimana cara guru mengadakan tindak lanjut hasil penilaian? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
140 
 
Lampiran 7 
 
TRANSKRIP WAWANCARA (1) 
 
Wawancara pertama dilakukan hari Selasa, 6 Januari 2015 bertempat di 
ruang perpustakaan SD Bangunrejo II Yogyakarta. Informan adalah guru 
pendamping khusus, Ibu Oktaviana Satyaningrum. 
Peneliti    : P 
Informan : I 
P : wawancara dengan guru pendamping khusus, ibu oktaviana setyaningrum 
dilakukan di perpustakaan sd bangunrejo 2 yogyakarta, dimulai pukul 10.26. bu 
ana, skripsi saya itu kan mengenai pelaksanaan pembelajaran bagi siswa 
tunagrahita kelas 3 di sd bangunrejo 2, nah sepengetahuan ibu, bagaimanakah 
pelaksanaan pembelajaran itu pada kegiatan pembuka, jadi di kegiatan pembuka 
itu, apa saja yang dilakukan guru? 
I : yang dilakukan oleh guru ya pertama-tama mengajak anak-anak untuk ya 
seperti apersepsi kayak gitu, dalam apersepsi itu guru bisa menanyakan kabar, 
apakah sudah belajar tadi malam, atau yang menyangkut tentang nanti materi 
yang akan dibahas itu apa, baru nanti disangkut-sangkutkan sedikit-sedikit begitu 
P : jadi memang harus, ehm bukan memang harus, tetapi di kelas 3 itu memang 
sudah dilakukan apersepsi ya bu? 
I : iya, memang sudah dilakukan 
P : nah, di dalam apersepsi itu apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan mengenai “anak-anak hari ini kita akan belajar mengenai ini”? 
I : iya, guru juga melakukan itu, memberitahukan tujuan pembelajarannya, 
misalkan ”hari ini kita pembelajaran tentang perilaku, nah tujuannya supaya apa 
anak-anak, supaya anak-anak itu tahu mana perilaku yang baik, mana perilaku 
yang tidak baik”. Guru terkadang memberikan itu sebelum melakukan atau masuk 
ke materi yang pokok. 
P : ibu mengatakan terkadang, apakah itu memang kadang-kadang dilakukan? 
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I : kadang-kadang ada, tapi kadang-kadang tidak, kadang-kadang langsung 
menuju ke titik permasalahan atau langsung menuju ke materi 
P : jadi maksud ibu di sini, saya tegaskan sekali lagi, apersepsi itu kadang-kadang 
dilakukan atau selalu dilakukan? 
I : mungkin 80%-20% 
P : dalam apersepsi tersebut apakah guru mengecek kemampuan awal siswa 
sebagai pengetahuan prasyarat untuk melanjutkan ke pembelajaran yang 
berikutnya bu? 
I : iya, nanti menyiapkan siswa itu dengan memberikan apa namanya, 
memberikan pertanyaan-pertanyaan “ayo anak-anak siapa yang tahu, misalkan ini 
binatang yang suka makan rumput itu apa, sebelum kita nanti melanjutkan 
pembelajaran tentang jenis-jenis makanan” seperti itu 
P : itu termasuk dalam kegiatan pembuka ya bu, jadi kadang-kadang ada apersepsi 
ya? 
I : iya 
P : lalu untuk kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran, apa sajakah yang 
dilakukan oleh guru bu? dalam kegiatan inti itu, guru melakukan hal-hal apa saja, 
seperti, metodenya seperti apa, medianya apa saja yang digunakan, pemberian 
tugasnya bagaimana, materinya yang diberikan seperti apa? 
I : untuk metode atau strategi yang digunakan oleh guru itu, guru menggunakan 
metode ceramah, kadang kalau diskusi itu juga ada, juga pemberian tugas itu 
selalu ada, untuk mengetes kemampuan siswa itu apakah sudah mengerti dengan 
materi itu atau belum, dan media yang digunakan itu lebih banyak ke media cetak, 
meskipun guru juga menggunakan media yang lain, seperti apa namanya, batu 
mungkin untuk itung-itungan atau apa, soalnya saya pernah tahu itu pakai lidi-
lidian itu 
P : untuk membantu siswa lebih memahami ya bu? 
I : iya 
P : lalu untuk penyampaian materi seperti apa bu? Secara lisan, tertulis, atau 
gabungan dari keduanya? 
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I : untuk penyampaiannya secara gabungan, tertulis dan lisan, menuliskan di 
papan tulis kemudian nanti dijelaskan secara lisan oleh gurunya, terkadang guru 
juga menggunakan media laptop, nah itu untuk lebih menjelaskan ke siswa, nah 
misalkan ada gambar ini, atau ada film tentang ini, nah nanti kita kaji sama-sama 
itu filmnya tentang apa, seperti itu 
P : lalu pemberian tugasnya seperti apa bu untuk siswa-siswa tunagrahita? 
I : pemberian tugasnya masih secara tertulis juga lebih banyaknya, namun 
standarnya itu diturunkan dari tugas-tugas anak-anak yang reguler, tapi masih 
mengacu pada materi tersebut, cuma diturunkan saja standarnya 
P : jadi pemberian tugasnya itu, untuk siswa tunagrahita dan siswa reguler 
dibedakan ya bu, walaupun materinya masih tetap sama, tetapi standar kompetensi 
dan kompetensi dasar diturunkan? 
I : iya, betul sekali 
P : untuk materi yang diberikan, apakah guru memberikan relevansinya dengan 
kehidupan sehari-hari pada anak? jadi misalnya anak-anak kita sekarang belajar 
mengenai misalnya bencana alam, bencana alam itu ada ini ini ini, bila suatu hari 
kita mengalami bencana alam kita harus begii begini begini, dikaitkan dengan 
relevansi kehidupan sehari-hari, apakah begitu atau tidak? 
I : iya, itu dikaitkan dengan kehidupan anak sehari-hari, supaya anak juga lebih 
mudah untuk memahami, tidak hanya teori yang ada di sekolah saja tapi diberikan 
juga di kenyataannya. misalnya nanti kalau kita di rumah kita berperilaku baik itu 
harus seperti ini lho, nah itu di kehidupan sehari-harinya dia, terus juga nanti 
kalau ada gempa kita harus keluar rumah, atau harus segera berlindung ke tempat 
yang terbuka, seperti itu. Nah kebetulan kemarin juga ada SSB, di sekolah ini kan 
juga ada pelajaran SSB jadi materi-materi itu direlevansikan dengan kehidupan 
sehari-hari anak. 
P : jadi menurut ibu, materi-materi yang diberikan oleh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran bagi siswa tunagrahita itu sudah mengaitkan materi dengan 
relevansi kehidupan sehari-hari anak, jadi sudah ada relevansi ya bu? 
I : ada, ada relevansi 
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P : kalau untuk materi yang diberikan itu sudah menyisipkan atau memuat 
keterampilan fungsional untuk anak tunagrahita belum bu? 
I : setahu saya sih belum ya, soalnya materi yang diberikan itu cuma menurut 
materi yang ada di LKS sama buku pelajaran aja kok, jadi ya belum ada 
P : terus untuk pemberian materinya bu, itu secara sedikit-sedikit atau langsung 
banyak sekaligus? 
I : ya mulai dari sedikit-sedikit, kalau sudah ya baru lanjut ke materi selanjutnya, 
tapi ya cuma menurut materi yang di LKS dan buku pelajaran saja 
P : nah kalau menurut materi di LKS dan buku pelajaran saja, apakah materi itu 
diberikan dari mudah ke sulit atau dari sederhana ke kompleks bu? 
I : setahu saya sih tidak, materi ya itu tadi, dari LKS dan buku pelajaran saja, jadi 
kalau ada anak yang misalnya belum paham tentang materi yang kemarin-kemarin 
ya tetap dilanjut aja 
P : oh begitu ya bu, lalu kalau untuk waktunya itu diperpanjang tidak bu? jadi 
misalnya ada materi yang belum dipahami oleh siswa, atau ada siswa yang belum 
selesai mengerjakan tugas, apakah ada perpanjanngan waktunya atau tidak bu? 
I : ya ada, biasanya untuk siswa yang belum selesai mengerjakan tugas, nanti ada 
tambahan waktu, diizinkan untuk tetap mengerjakan, padahal sudah jam istirahat 
atau jam pulang, nanti guru tetap menemani di kelas sampai siswa itu selesai 
P: lalu kalau ada siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas itu 
guru memberikan bantuan atau tidak bu? 
I : ya pasti memberikan bantuan, biasanya bantuannya secara lisan, itu anak diberi 
pancingan yang mengarah ke jawaban begitu 
P : oh begitu ya bu, untuk pertanyaan selanjutnya, strategi pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru itu apa bu? ya seperti kita ketahui itu kan siswa tunagrahita 
itu mempunyai ingatan jangka panjang yang lemah, tidak bisa mengikuti pelajaran 
secara banyak sekaligus, itu strategi pembelajaran apa yang dilakukan oleh guru? 
I : kalau menurut saya itu strateginya cuma dengan drill, jadi dilakukan 
pengulangan-pengulangan dalam pembelajaran 
P : itu sudah dilakukan ya bu 
I : iya 
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P : untuk prinsip pembelajarannya bagaimana bu di kelas 3 itu? 
I : prinsip-prinsip yang dilakukan itu ada misalkan prinsip kasih sayang, nah siswa 
itu kan guru harus penuh kasih sayang, terlebih dengan anak-anak tunagrahita, 
kan kita pasti memberikan perhatian yang lebih. dan itu juga, layanan individual, 
kita melakukan layanan individual karena anak tunagrahita yang ada di kelas 3 itu 
kan IQ nya dari antara anak yang satu dengan anak yang lain itu kan berbeda, 
seperti itu. terus untuk motivasi, motivasi juga ada, guru pasti menerapkan “ayo 
nak kamu pasti bisa” kalau misalkan siswa itu “bu saya nggak bisa, saya 
menyerah” nah guru itu memberikan motivasi “nggak, kamu pasti bisa” kayak 
gitu, supaya membangkitkan anak itu untuk terus belajar. dan itu, kadang kita juga 
menggunakan prinsip diskusi, belajar kelompok, nah itu ada peer tutor atau tutor 
sebaya, di mana nanti anak yang tuangrahita itu dimasukkan ke dalam anak-anak 
yang reguler jadi anak yang reguler itu bisa memberikan kaya apa ya, ngajari 
dengan anak tunagrahita itu sendiri 
P : dan prinsip-prinsip yang udah ibu sebutkan tadi sudah dilakukan di kelas 3? 
I : iya, sudah dilakukan di kelas 3 
P : untuk pertanyaan yang selanjutnya, apakah guru itu memberikan kesempatan 
pada siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran bu? 
I : iya, tentu saja, pasti melibatkan siswa secara aktif, misalkan guru itu 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan untuk anak-anak tunagrahita 
itu sendiri, atau anak tunagrahita itu kita pancing-pancing supaya mereka mau 
menanyakan mana to yang sebenarnya mereka itu belum diketahui atau mereka itu 
berusaha untuk bagaimana caranya agar mereka itu mau mengungkapkan ide 
mereka, contohnya ketika “yuk menggambar, nah kam menggambar apa” 
kemudian anak disuruh menceritakan tentang gambarannya itu, menceritakan apa 
to, dan kenapa kamu menggambar ini 
P : jadi guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas 3 itu sudah memberikan 
kesempatan untuk anak tunagrahita agar terlibat secara aktif, caranya adalah 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan juga memancing siswa untuk 
mengungkapkan ide-ide mereka ya bu? 
I : iya 
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P : pertanyaan selanjutnya, menurut ibu, pelaksanaan pembelajaran di kelas 3 itu 
waktu pengajarannya efektif dan efisien atau tidak bu? 
I : kalau menurut saya sih masih belum efektif karena guru kurang bisa 
mengondisikan siswa dari siswa itu lebih banyak apa ya, ngobrol sendiri, main 
sendiri, dan teguran-teguran itu hanya berupa “hei anak-anak, mbok jangan 
ramai”. nah itu untuk anak-anak yang seperti itu saya rasa belum efektif untuk 
mengondisikan siswa belajar dengan tenang dan memanfaatkan waktu belajar itu 
sebagaimana mestinya, karena lebih banyak anak-anak yang ramai sehingga 
waktu-waktu yang harusnya mereka belajar itu jadi terbuang, seperti itu 
P : jadi menurut ibu di sini pembelajarannya masih belum efektif dengan alasan 
karena guru kurang dapat mengondisikan siswa. siswa-siswa yang di sini itu 
merujuk pada siswa yang reguler atau khusus untuk anak tunagrahita bu? 
I : ya sebenarnya fifty-fifty ya, karena siswa yang reguler itu juga nanti 
mengganggu siswa yang tunagrahita dan anak yang tunagrahita nanti juga 
terpancing oleh anak-anak yang reguler karena “oh anak yang reguler aja mereka 
ramai nggak papa, mereka jalan-jalan ke sini ke sana keluar dari kelas pun nggak 
masalah” akhirnya nnti kan anak tunagrahita itu konsentrasinya juga terganggu, 
terus mereka kan jadi ikutan ramai, seperti itu 
P : kemudian penggunaan bahan dan perlengkapan pengajaran, apakah guru itu 
sudah menggunakannya secara efektif dan efisien? Jadi misalnya di sini mata 
pelajaran IPA misalnya materinya mengenai percobaan mengenai menanam 
kacang hijau, bahan-bahannya kan ada kapas, kacang hijau, dan lain sebagainya, 
dan nanti apakah perlengkapannya itu apakah digunakan secara efektif dan efisien 
atau tidak bu? 
I : kalau untuk hal itu sudah, cuma untuk perlengkapan media saja yang mungkin 
kurang dimanfaatkan secara maksimal, karena di dalam kelas itu kan ada setiap  
kelas diberikan seperti layar atau OHP itu. itu kan gunanya juga untuk membantu 
pembelajaran tetapi itu jarang sekali digunakan oleh guru. padahal itu bisa 
dimanfaatkan. nah terus terkadang itu ada, tapi tergantung materi juga sih, 
terkadang ada saat-saat di mana guru itu menggunakan bahan-bahan atau 
perlengkapan yang lain, seperti tadi, percobaan memang ada, tapi kadanng juga 
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hanya metode ceramah, audio visual juga, visualnya berupa tulisan, bukan berupa 
gambar atau apa 
P : jadi secara garis besar di sini penggunaan bahan dan perlengkapan itu sudah 
maksimal tetapi hanya medianya saja yang kurang dimanfaatkan secara maksimal 
bu? 
I : iya 
P : kemudian pertanyaan selanjutnya, untuk pelaksanaan pembelajaran pada 
kegiatan penutup, yang dilakukan oleh guru apa saja bu? 
I : guru itu cenderung untuk mereview materi apa yang sudah dipelajari hari ini, 
misalkan tadi tentang bahan makanan atau tentang kesehatan, tema sehat, kayak 
gitu, nah guru itu di akhir pembelajaran pasti bertanya “tadi apa ya yang sudah 
kita pelajari” terus misalkan “kenapa to kok kita harus sehat atau mengonsumsi 
makanan sehat atau kita menerapkan pola hidup sehat itu kenapa” dan itu merujuk 
materi yang dijelaskan gitu lho, untuk mereview saja seperti itu. dan ada tanya 
jawab, kemudian nanti di akhir pembelajaran diberikan PR untuk anak-anak 
belajar di rumah 
P : saya tegaskan sekali lagi ya bu, jadi untuk kegiatan penutup itu guru pasti 
memberikan semacam penguatan kepada siswa mengenai materi yang sudah tadi 
dipelajari bersama-sama, caranya dengan tanya jawab begitu ya bu? 
I : iya 
P : apakah guru memberikan kegiatan remedial kepada siswa-siswa tunagrahita 
yang memang memerlukan latihan khusus dengan catatan nilainya itu di bawah 
KKM begitu misalnya? 
I : iya, guru itu memberikan remidi-remidi terutama untuk anak-anak tunagrahita 
dan remidi-remidi itu biasanya soal-soal yang diberikan itu direndahkan lagi dan 
dibuat oleh guru pendampingnya dan nanti dari nilai itu kita berikan deskripsinya 
juga, kemudian diserahkan ke wali kelasnya 
P : jadi pada kegiatan penutup itu pasti ada remidi untuk anak-anak tunagrahita 
pada setiap mata pelajaran bu? 
I : iya, kalau anak-anak tunagrahita itu di bawah KKM 
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P : bila ada siswa tunagrahita yang sudah mencapai SK dan KD tertentu, itu kan 
berarti anak tersebut sudah mencapai sebuah tujuan pembelajaran, setelah 
mencapai tingkat tersebut, apakah anak tersebut akan diberikan kegiatan 
pengayaan semacam ada soal tambahan atau bagaimana bu? 
I : iya, diberikan soal pengayaan dan juga anak itu diberikan materi selanjutnya 
tapi dengan taraf yang sesuai dengan yang anak bisa 
P : sesuai dengan kemampuan anak begitu ya bu? 
I : iya, begitu 
P : kemudian dalam kegiatan penutup itu apakah selalu ada evaluasi bu? Evaluasi 
terhadap hasil belajar siswa atau evaluasi mengenai tugas-tugas yang sudah 
dilakukan siswa itu apakah selalu ada evaluasi bu? 
I : iya, evaluasi yang dilakukan oleh wali kelas kan? 
P : iya bu. evaluasinya terhadap apa bu? 
I : terhadap hasil belajarnya juga, kemudian evaluasi terhadap materinya juga 
yang sudah diberikan 
P : teknik evaluasinya apa saja bu, apakah secara lisan atau tertulis atau tes 
perbuatan atau performance atau bagaimana bu 
I : iya, tes lisan 
P : tes lisan itu berupa apa bu 
I  tanya jawab 
P : selain tes lisan ada lagi bu 
I : tes tertulis, itu juga, nanti tes tertulis hasil belajar siswa, untuk evaluasi hasil 
materi itu dilisankan, biasanya itu di akhir, kenapa, ya karena itu guru sudah 
menyampaikannya itu sudah benar-benar masuk ke anak atau belum. nah nanti 
guru itu bisa mengevaluasi dirinya sendiri, kemudian nanti ada evaluasi juga 
tentang perkembangan siswa dan itu berkolaborasi dengan GPK terkait yang ada 
di situ, apakah nanti terutama yang anak tunagrahita itu misalkan gini “mbak 
gimana anak ini sudah bisa memahami materi ini belum” nah di situ kan nanti ada 
yang namanya evaluasi perkembangan 
P : dan ini apakah evaluasi ini apakah selalu ada dalam setiap mata pelajaran atau 
bagaimana bu 
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Lampiran 8 
 
TRANSKRIP WAWANCARA (2) 
 
Wawancara kedua dilakukan hari Senin, 19 Januari 2015 bertempat di ruang 
sumber SD Bangunrejo II Yogyakarta. Informan adalah guru kelas III, Ibu 
Purwaningsih Warstyanti, S.Pd. 
Peneliti    : P 
Informan : I 
P : wawancara dengan wali kelas 3, ibu purwaningsih warstyanti s.pd dilakukan di 
ruang inklusi sd bangunrejo 2 yogyakarta dimulai pukul 14.15. selamat siang bu 
pur, terima kasih untuk kesediaan ibu menjadi informan dalam penelitian saya. 
Nah kita mulai saja langsung ya bu. Untuk pelaksanaan pembelajaran di kelas 3 
dalam kegiatan pembuka itu kegiatannya seperti apa saja bu? Ada apersepsi atau 
bagaimana gitu bu? 
I : ya kalau persepsi itu tetap ada kalau di awal itu, terutama seperti doa, mulai 
pelajaran mesti doa bersama, baik yang muslim dan nonmuslim ya. Nah terus ada 
juga presensi siapa yang nggak masuk. Seperti itu biasanya sih. 
P : itu selalu dilakukan atau tidak bu? 
I : iya, selalu, selalu dilakukan 
P : apakah guru itu mengecek kemampuan prasyarat siswa atau tidak bu? Seperti 
kalau mau belajar tentang penjumlahan pecahan gitu anak harus paham apa dulu 
gitu bu 
I : dasarnya gitu? Ya biasanya dari awal kita udah pendasaran dulu, terus kaya 
penjumlahan gitu ya mungkin dari yang semester yang dulu ya, apa anak-anak 
masih hafal nggak, masih ingat nggak, kalau kebetulan lupa kan kita ngulangin 
lagi, kalau sudah ya malah enak kan, kita tinggal melanjutkan ke pokok bahasan 
kita 
P : terus guru itu menyiapkan siswa untuk menerima pelajaran itu seperti apa bu? 
Jadi misalnya “anak-anak ayo dikeluarkan bukunya, kita akan belajar mengenai 
ini” 
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I : oh gitu ya, biasanya kalau anak-anak dipersiapkan ya itu, dengan adanya buku 
paket dan LKS ya. LKS juga memang membantu sekali untuk anak, dan terutama 
guru juga sih. Terus itu, LKS dan juga buku paket, jadi kedua-duanya digunakan 
semua. 
P : terus guru sebelum memulai pembelajaran selalu menjelaskan topik 
pembelajaran yang akan dipelajari bersama-sama atau tidak bu? 
I : biasanya iya, kita pokoknya menjelaskan topik hari ini mengenai apa gitu 
P : terus tujuan pembelajarannya juga iya bu? Jadi misalnya “anak-anak sekarang 
kita belajar mengenai pecahan, tujuannya supaya bisa ini” 
I : iya, biasanya disertai dengan tujuan yang ingin dicapai gitu ya. Misalnya anak 
bisa menghitung penjumlahan, mungkin yang ratusan, juga perkalian. Perkalian 
juga sudah puluhan, dua digit lah, dalam artian puluhan dan puluhan ya. Itu pun 
ada anak yang belum bisa, jadi tergantung kemampuan anaknya. 
P : itu terutama yang nggak bisa memang anak-anak yang tunagrahita gitu ya bu? 
I : iya, iya, memang kemampuannya segitu ya kita turunkan standarnya 
P: nah kalau dari hasil observasi yang sudah saya lakukan itu kan ada saat ibu 
tidak melakukan kegiatan pembuka, tetapi langsung menuju ke pokok 
pembelajaran dengan memberikan tugas pada siswa. kira-kira itu hari jumat bu. 
Nah itu penyebab ibu tidak melakukan kegiatan pembuka apa ya bu? 
I : nah itu dia mbak. Kan ada saat itu kalau hari jumat ada senam di jam pertama, 
terus jam kedua bahasa, terus agama, ya belum lagi kalau ada rapat koordinasi 
guru-guru, ada juga melengkapi administrasi kelas. Ya itu tadi mbak, bikin saya 
jadi buru-buru. Takut kalau jamnya nggak cukup, jadi anaknya juga nggak dapat 
materi. Jadi kadang-kadang ya saya langsung saja, biar jamnya cukup gitu masuk 
ke materi. 
P : begitu ya bu. terus untuk kegiatan intinya bu. Metode yang digunakan guru 
dalam pembelajaran itu apa saja bu? 
I : ya metodenya ya kalau kelas 3 ya diskusi, ceramah, itu pasti ya. Sama itu, 
pemberian tugas pakai LKS itu 
P : kalau tanya jawab dan demonstrasi bagaimana bu? 
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I : iya, iya, demonstrasi itu kalau puisi, istilahnya, biasanya puisi ya kalau 
demonstrasi. Terus kalau mungkin menceritakan kembali tentang apa gitu ya 
P : mungkin kalau di pelajaran matematika juga ada bagaimana cara mengerjakan 
soal, langkah-langkahnya gitu ya bu? 
I : iya, iya, langkah-langkahnya itu harus, misalnya kalau perkalian itu harus dari 
satuan dulu, puluhan, terus ratusan gitu 
P : terus media yang digunakan dalam pembelajaran apa saja bu? 
I : medianya sih sekarang udah pakai LCD ya. Terus kalau alat peraga sih belum. 
Ya memang sebenarnya ada ya, tapi carinya di mana. Kayak sempoa gitu. Dan 
dengan adanya bantuan LCD itu membantu sekali anaknya karena kan ada suara 
sama gambar ya. Jadi itu anaknya mengingatnya lebih mudah. Kayak apa itu 
contohnya “ini lembah, ini bukit” ini apa lagi gitu. Jadi memang lebih mudah. 
P : jadi di sini media yang digunakan itu selain media cetak berupa LKS dan buku 
pelajaran, ada LCD dan laptop gitu ya bu. Itu penggunaan media, bahan, dan 
perlengkapan mengajarnya sudah maksimal, efektif, dan efisien atau belum bu? 
I : ya sekarang sih kayaknya mulai menuju ke sana ya. Ya saya sih pinginnya 
dengan adanya LCD itu membantu sekali. Saya juga jadi lebih mudah sebenarnya. 
Jadi misalnya kita ingin menjelaskan ini, anak-anak jadi tahu kan bisa melihat 
sendiri. Jadi kita mungkin tinggal menambah-nambah ya. Jadi kalau anak-anak 
kurang paham, tanya “ini apa to bu” nah kita baru memberi penjelasan “ini 
maksudnya seperti ini”. Tapi kadang dengan adanya gambar dan suara anak-anak 
itu jadi lebih paham “oh begini to”. Terus dengan gambar gerak kan materinya 
jadi cepat masuk ya. 
P : terus untuk strategi pembelajarannya bagaimana bu? 
I : strategi pembelajaran, maksudnya apa itu? 
P : strateginya itu misalnya, seperti yang kita ketahui kalau anak tunagrahita 
ingatan jangka panjangnya lemah, terus konsentrasinya ada juga yang mudah 
beralih, terus ada yang cepat bosan, terus strategi pembelajarannya itu ada yang 
metodenya divariasikan, medianya juga dikonkretkan, waktu pelajarannya juga 
lebih lama 
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I  : oh gitu. Jadi itu waktunya untuk anak tunagrahita itu, apa istilahnya, waktunya 
diberi lebih lama ya. Karena kan anak-anak seperti itu memang perlu waktu untuk 
keleluasaan. Mungkin untk media itu ya, lebih bervariasi ya, kita bikin yang 
gimana. Biar anak itu mudah. Biasanya dibantu dengan pendamping ya. Jadi ada 
kerja sama dengan guru pendamping. 
P : terus prinsip pembelajaran yang dilakukan bu? Itu misalnya ada prinsip kasih 
sayang, layanan individual, terus juga ada itu keperagaan 
I : itu, apa, pemberian penguatan gitu ya? Terus ada penghargaan “oh ini bagus, 
baik” gitu. Yang jelas dengan kasih sayang itu ya. Memang benar sekali itu. Ya 
tanpa kasih sayang kita nggak mungkin to memberikan semuanya. 
P : terus ada layanan individual tidak bu? 
I : oh itu, misalnya kayak kalau ada masalah apa gitu. Tapi emang nggak 
semuanya bermasalah ya. Ya mungkin ada anak yang kadang-kadang apa, sering 
mencemooh nama orang tuanya temannya gitu kan ya. Nanti kita panggil sendiri, 
ya maksudnya nanti kita berikan pengarahan. Terus ada juga anak yang mungkin 
belum lancar baca itu pelan-pelan kita bimbing khusus ya biasanya. Ya walaupun 
perlu proses, waktu, yang jelas itu, terus harus ada jam tersendiri. Mungkin 
sesudah pulang sekolah gitu biasanya. Itu keja sama mbak, dulu sama mbak-mbak 
mas-mas KKN PPL. Jadi mbak dan masnya bersedia untuk memberi pelajaran 
privat itu ya istilahnya. 
P : berarti di sini layanan individual ini tidak hanya dalam kegiatan akademik saja 
ya bu, tapi ada bimbingan konseling? 
I : iya, benar, iya. Itu pun bukan hanya untuk anak yang bermasalah, anak yang 
mungkin dalam artian sudah pintar tapi dia merasa kurang pede gitu juga bisa ya. 
Pemberian motivasi yang jelas ya. 
P : terus untuk materi yang diberikan bagaimana bu? Apakah ada modifikasi atau 
bagaimana bu? 
I : materi yang diberikan sih ya seperti biasanya sih. Kalau modifikasi kan itu kita 
tergantung kita, bisa-bisanya kita. Ya supaya anak itu lebih paham dalam materi 
yang akan dipelajari itu ya dengan disertai gambar ya. Yang jelas dengan LCD 
itu. Anak-anak kan kadang-kadang sering abstrak ya. Apa, kayak disiplin, kan apa 
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itu disiplin, kan ada yang tahu ada yang nggak. Terus tanggung jawab, kan abstrak 
itu. Kan kadang-kadang abstrak, jadi kita beri pembelajaran yang sesuai dengan 
LCD. Jadi maksudnya itu seperti ini, gitu. 
P : berarti di sini itu modifikasinya bukan materinya, tapi cara penyampaiannya? 
I : iya, iya 
P : dalam materi-materi yang sudah diberikan itu, sudah menyisipkan 
keterampilan fungsional belum bu untuk anak? Keterampilan fungsional itu 
misalnya materinya mengenai makanan, terus anak diberikan cara makan yang 
benar gitu 
I : oh iya. Biasanya kalau misalnya kesehatan, pasta gigi itu gunanya untuk ini, 
juga kalau makanan itu makanan sehat itu yang seperti ini gitu. Misalnya 4 sehat 5 
sempurna manfaatnya penting sekali, juga hindari jajanan yang tidak sehat, yang 
instan-instan gitu. 
P : berarti ada ya bu, pemberian keterampilan fungsional, tapi diberikannya 
sedikit-sedikit, tanpa disadari oleh guru pendamping dan siswa ya bu? Padahal di 
materi itu sudah menyisipkan gitu 
I : iya, iya sih, nggak kentara ya. Selain itu memang kalau saya lihat guru 
pendamping kan nggak selalu di kelas 3 terus ya mbak, soalnya kan anak di sini 
banyak yang perlu pendampingan gitu. Jadi ya guru pendamping rolling terus ke 
kelas-kelas, jadi ya mungkin nggak tahu pasti gitu, materi-materi di kelas 3 udah 
ada yang fungsional belum gitu. 
P : terus urutan materinya itu bu, diberikan dari mudah ke sulit dari sederhana ke 
kompleks, atau ya menurut pada materi di LKS saja, atau bagaimana bu? 
I : ya biasanya sih untuk materinya itu kita mudah dulu. Ya bertahap, mudah, 
sedang, terus ke tingkatan yang sulit gitu. 
P : terus cara penyampaiannya seperti apa bu? Apakah secara lisan, tertulis, atau 
gabungan keduanya? 
I : ya gabungan dari keduanya itu sih, lisan iya tertulis juga iya 
P : nah itu materi yang sudah memuat keterampilan fungsional, diberikan secara 
lisan dan tertulis, dan ain sebagainya itu tadi, selalu dilakukan guru dalam setiap 
mata pelajaran itu iya atau tidak bu? 
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I : iya, selalu 
P : nah, mengenai tugas yang diberikan bu, anak-anak tunagrahita itu kan dalam 
pengerjaan tugas-tugas kan memang agak lamban dibandingkan anak-anak 
reguler, itu ada perpanjangan waktu tidak bu? 
I : ya ada perpanjangan waktu sih. Biasanya khusus untuk anak-anak yang 
tunagrahita itu kita beri perpanjangan waktu, biasanya 30 menit sudah cukup ya. 
Tapi ya itu nanti kalau andaikan 30 menit belum sesuai ya kita perpanjang lagi, 
masih ada ya. Soalnya kan tiap anak kemampuannya beda ya. 
P : itu perpanjangan waktu diberikan saat tugas diberikan saat itu juga atau ada 
“nanti dulu, nanti kalau sudah pulang sekolah dilanjutkan lagi” gitu bu? 
I : bisa, itu juga bisa, alternatif ya. Kalau nggak juga mungkin sampai anak-anak 
istirahat. Terus anak yang tunagrahita itu boleh istirahat tapi sambil ngerjakan gitu 
lho. Jadi ya sama, tetap diberikan kesempatan istirahat tapi dengan ngerjakan 
juga. Istilahnya biar waktunya nggak terlalu lama banget gitu lho. Akhirnya kalu 
terpaksanya belum selesai ya itu, alternatif terakhir itu, di akhir teman-temannya 
pulang, dia masih ngerakan. 
P : terus pada saat pemberian tugas itu, guru memberikan bantuan kepada siswa 
dalam mengerjakan atau tidak bu? 
I : biasanya kan kalau anak-anak seperti itu istilahnya kadang-kadang pemahaman 
konsep susah ya. Jadi ya kita bantu ya. Paling tidak dipancing “ini maksudnya 
seperti ini”. Jadi kan kadang-kadang anaknya masih susah, kalau sudah paham 
baru dilanjutkan. 
P : jadi itu bantuannya secara lisan ya bu? 
I : iya, lisan 
P : terus selanjutnya, pemberian kesampatan pada siswa untuk terlibat secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran itu bagaimana bu caranya? 
I : biasanya kalau keterlibatannya sih dalam, itu kita bagi dalam diskusi, 
kelompok belajar gitu lho. Ya istilahnya kita sebar, dalam artian anak-anak yang 
lebih pandai kita campur. Jadi istilahnya ada semacam tutor sebaya. Jadi nanti kita 
juga minta bantuan mereka yang bisa itu “tolong ini bantu temannya yang belum 
bisa”. Jadi itu biar tujuannya itu terlaksana. 
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P : jadi di sini untuk membuat siswa aktif itu digabungkan dengan temannya biar 
dia bisa berinteraksi secara aktif gitu ya bu? 
I : iya, iya. Anak-anak yang seperti itu kan juga punya kelebihan kan kadang-
kadang. Nggak semuanya anak seperti itu, terus nilainya jelek juga nggak ya. 
Anak-anak ada yang bisa. Mungkin dibandingkan dengan anak-anak yang reguler 
kan kadang-kadang lebih juga bisa. 
P : tergantung lingkungan juga ya bu? 
I : iya, benar itu. Kan kadang-kadang ada anak yang dulunya seperti itu, karena 
sekarang ada dukungan dari keluarganya, terutama ayah ibunya mendampingi, 
jadi juga peningkatannya lebih baik. 
P : daripada anak-anak reguler yang memang nggak rutin belajar ya bu? 
I : iya, iya, benar itu 
P : untuk waktu pengajaran itu, apakah guru menggunakan secara efektif dan 
efisien atau belum bu? Jadi misalnya ada 2 jam pelajaran matematika kan 2x35 
menit. Apakah dalam waktu 2x35 menit itu guru sudah menggunakannya secara 
full untuk pembelajaran matematika atau bagaimana bu? 
I : ya kadang-kadang untuk materi itu biasanya nggak bisa langsung waktunya 
tepat gitu ya. Biasanya nanti ya ada yang bisa waktunya 2 jam itu, tapi ya sering-
sering kita juga waktunya itu masih kurang gitu lho. 
P : nah untuk waktu yang kurang efektif ini kendalanya apa bu? 
I : biasanya untuk anak-anak dalam memberikan pemahaman konsep itu lho yang 
agak susah mbak. Mungkin untuk yang reguler nggak masalah, tapi untuk anak-
anak tunagrahita itu kan kadang-kadang untuk perkalian juga masih bingung, 
terutama pembagian sederhana karena perkalian belum hafal anak-anak. 
P : jadi kurang efektif dan efisien itu terkendala karena anak-anak itu sulit untuk 
menerima materi, terutama konsepnya gitu ya bu? 
I : jadi ya kita juga nggak bisa memaksakan juga to. Jadi istilahnya kita juga harus 
benar-benar memahamkan konsep dari yang mudah dulu, kalau sudah baru yang 
selanjutnya. Kalau konsep yang mudah aja belum ya susah ya. 
P : lalu mengenai kegiatan penutup bu. Bagaimana cara guru itu memberikan 
penguatan materi yang sudah diberikan kepada siswa? 
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I : berarti kalau untuk penguatan kan istilahnya antara materi yang dulu 
terangkum jadi satu kan ya dengan materi yang sekarang. Biasanya kita meringkas 
saja sekaligus memberikan pemahaman atau pengertian lagi supaya anak itu lebih 
paham lagi. Jadi istilahnya inti pelajaran ya. Jadi ya “ini lho, sekarang kita 
membahas ini ini ini”. Jadi misalnya mengenai wujud benda cair padat ya begini, 
gitu. 
P : penguatan materi itu selalu dilakukan guru tidak bu dalam setiap mata 
pelajaran? 
I : maksudnya penguatannya dengan memberikan ringkasan? 
P : ya misalnya tadi pelajaran matematika, jadi cara mengerjakan pecahannya 
seperti ini. Terus di bahasa indonesia tadi juga belajar mengenai tempat-tempat 
wisata itu di sini sini sini. Itu selalu ada bu? 
I : iya, kan dengan adanya RPP itu ya penunjangnya 
P : lalu mengenai evaluasi hasil belajar siswa itu apakah selalu dilakukan guru di 
akhir pembelajaran atau tidak bu? 
I : ya biasanya kita langsung kalau evaluasi itu dilakukan untuk mengetahui anak 
bisa tidak, kita berhasil nggak dalam memberikan materi. Dengan adanya nilainya 
anak bagus kan materinya sudah masuk gitu kan anak paham. Tapi kan kalau baru 
mungkin 30% anak nilainya bagus berarti belum masuk materinya, ada beberapa 
anak yang belum paham konsepnya. 
P : terus mengenai teknik evaluasinya bagaimana bu? 
I : teknik evaluasinya bisa juga dengan lembar jawab secara tertulis itu ya, esai 
juga gitu. Lisan juga bisa, tanya jawab gitu. Jadi lisan dan tertulis gitu ya. 
Mungkin dengan portofolio itu juga bisa membantu ya. Misal anak tugas mencari 
di internet tentang apa gitu ya. 
P : lalu untuk kegiatan remedial, itu apakah untuk anak-anak tunagrahita yang 
memang belum mencapai KKM atau SK KD ada yang belum tercapai, itu apakah 
ada kegiatan remedial bu? 
I : remidi itu sering ada, tapi ya tidak hanya untuk yang tunagrahita, anak yang 
reguler yang nilainya belum pas KKM ya kita remidi terus 
157 
 
P : bentuk kegiatannya seperti apa bu? Apakah diberikan soal tambahan atau 
hanya nanti misalnya tanya jawab saja untuk meningkatkan pemahaman? 
I : tanya jawab itu juga bisa untuk remidi. Terus soal-soal yang dulu diberikan 
lagi, misalnya soal UKK anak-anak suruh ngerjakan lagi. Itu pun kalau misalnya 
kita sudah ngasih kunci jawaban. Anak-anak kan nanti baca satu-satu, jadi 
seumpama jawaban salah lalu langsung dibetulkan itu ternyata lebih mengena. 
P : jadi selain ada remidi itu anak-anak juga disisipi kegiatan penguatan ya bu? 
I : iya, iya 
P : terus untuk kegiatan pengayaan bu, jadi untuk anak-anak itu misalnya ada anak 
sudah selesai mengerjakan… 
I : oh diberi kayak “oh bagus” gitu penguatan? 
P : bukan bu, tapi pengayaan itu latihan untuk menambah pemahaman gitu bu 
I : ya kalo anak-anak udah selesai kita berikan pelajaran tambahan, seumpama 
kayak konsep yang ini sudah bisa ya kita coba untuk lanjutkan materi selanjutnya, 
bisa nggak anak memahami. Kalau anak belum bisa ya berarti belum bisa lanjut 
ya karena mungkin konsepnya yang lalu pun anaknya masih bingung atau belum 
paham. 
P : nah untuk kegiatan remedial dan pengayaan ini apakah selalu ada di kegiatan 
penutup setiap mata pelajaran bu? 
I : iya, biasanya ada remidi dan pengayaan itu ada 
P : lalu penilaian terhadap hasil kerja siswa itu bagaimana bu? 
I : berarti penilaiannya itu kan nilai harian, terus dengan adanya portofolio itu ada 
penilaian sikap, penampilan, terus tugas, ada nilai UTS, ujian blok, remidi, UKK 
gitu mbak. 
P : tapi untuk penilaian di dalam satu mata pelajaran, misalnya matematika 2 jam 
pelajaran, itu penilaian yang dilakukan guru selama 2 jam pelajaran itu seperti apa 
bu? 
I : ya mungkin dari pemberian soal-soal itu 
P : jadi lebih ke tes tertulis itu dinilai hasilnya berapa dalam bentuk angka ya bu? 
I : iya, tapi bisa juga lisan sih. Lisan dan tertulis itu bisa. 
P : nah ini penilaian selalu dilakukan bu? Secara lisan dan tertulis itu tadi bu? 
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Lampiran 9 
 
REDUKSI DATA 
Kegiatan Pembuka Pembelajaran 
Informan Hal yang Dilakukan Guru 
OS Kegiatan apersepsi, menanyakan kabar siswa, memberitahukan 
tujuan pembelajaran, memberikan pertanyaan menyangkut materi 
yang akan dipelajari. 
PW Kegiatan apersepsi, berdoa bersama, presensi siswa, mengecek 
pemahaman siswa mengenai materi yang sudah lalu, menyiapkan 
media pembelajaran, memberitahukan topik dan tujuan 
pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti Pembelajaran 
Informan Hal yang Dilakukan Guru 
OS  Metode pembelajaran: ceramah, diskusi, tanya jawab. 
 Media pembelajaran: media cetak (LKS) dan LCD 
 Penyampaian materi: secara lisan dan tertulis, belum ada 
pemberian keterampilan fungsional, diberikan sedikit-sedikit, 
belum diberikan dari mudah ke sulit, dan sudah ada relevansi 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
 Pemberian tugas: secara lisan dan tertulis, standar diturunkan 
tetapi masih mengacu materi siswa reguler, ada perpanjangan 
waktu, dan ada bantuan secara lisan. 
 Strategi pembelajaran: pengulangan dalam pembelajaran. 
 Prinsip pembelajaran: prinsip kasih sayang, layanan individual, 
dan motivasi. 
 Memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat secara aktif 
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dalam pembelajaran dengan cara memberikan pertanyaan atau 
pancingan pada siswa agar mau mengungkapkan ide. 
 Waktu pengajaran belum efisien, banyak waktu terbuang oleh 
siswa yang gaduh dalam kelas. 
 Penggunaan bahan dan perlengkapan pengajaran sudah efektif, 
hanya pemanfaatan media belum maksimal. 
PW  Metode pembelajaran: diskusi keompok, ceramah, tanya jawab, 
pemberian tugas, dan demonstrasi. 
 Media pembelajaran: media cetak (LKS), LCD, laptop, belum 
menggunakan alat peraga. 
 Strategi pembelajaran: pemberian waktu lebih lama, media coba 
divariasikan. 
 Prinsip pembelajaran: prinsip kasih sayang, layanan individual 
(akademik dan bimbingan konseling), motivasi. 
 Pemberian materi: modifikasi cara penyampaian (lisan dan 
tertulis), penyisipan keterampilan fungsional, diberikan dari 
mudah ke sulit. 
 Pemberian tugas: sama dengan siswa reguler hanya standar 
diturunkan, diberi perpanjangan waktu, ada bantuan secara lisan. 
 Memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat secara aktif 
dalam pembelajaran dengan membentuk kelompok belajar, siswa 
tunagrahita dibaurkan dengan siswa reguler. 
 Waktu pengajaran belum efisien terkendala sulit menanamkan 
pemahaman konsep pada siswa 
 Penggunaan media, bahan, dan perlengkapan pengajaran sudah 
mulai efektif dan efisien. 
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Kegiatan Penutup Pembelajaran 
Informan Hal yang Dilakukan Guru 
OS  Penguatan kepada siswa tentang materi yang sudah dipelajari 
dengan tanya jawab 
 Ada pemberian PR 
PW  Penguatan kepada siswa tentang materi yang sudah dipelajari 
dengan meringkas dan pemberian pemahaman kembali 
 
Kegiatan Evaluasi Pembelajaran 
Informan Hal yang Dilakukan Guru 
OS  Ada kegiatan remidi untuk siswa yang nilainya di bawah KKM 
 Ada kegiatan pengayaan untuk siswa yang nilainya tuntas KKM 
 Evaluasi pembelajaran: tes hasil belajar dengan tes tertulis, tes 
pemahaman materi dengan tes lisan berupa tanya jawab. 
 Penilaian dilakukan pada hasil tes tertulis siswa, hasilnya berupa 
angka 
PW  Evaluasi pembelajaran untuk mengatahui pemahaman siswa 
terhadap materi, teknik evaluasi: tes lisan dan tertulis. 
 Ada kegiatan remidi untuk siswa yang nilainya di bawah KKM 
 Ada kegiatan pengayaan untuk siswa yang nilainya tuntas KKM 
 Penilaian dilakukan pada hasil tes lisan dan tes tertulis siswa, 
hasilnya berupa angka 
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Lampiran 10. Foto Kegiatan Penelitian 
 
 
 
Gambar 1. Foto peneliti sedang melakukan wawancara dengan guru kelas III 
 
 
 
Gambar 2. Foto peneliti sedang melakukan wawancara dengan 
guru pendamping khusus 
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Gambar 3. Guru sedang memberikan penjelasan pada siswa secara tertulis 
 
 
Gambar 4. Guru sedang memantau pekerjaan siswa dalam 
pembelajaran dengan setting diskusi kelompok 
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Gambar 5. Penjelasan guru mengenai materi pecahan yang diberikan 
secara tertulis di papan tulis 
 
 
Gambar 6. Foto siswa tunagrahita kategori ringan kelas III yang sedang 
mengerjakan tugas yang diberikan guru di buku LKS 
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Gambar 7 dan 8. Foto hasil pekerjaan siswa tunagrahita kategori ringan dalam 
buku LKS mata pelajaran Bahasa Indonesia 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Dokumen Hasil Pekerjaan Siswa 
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